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FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB TERJADINYA PERILAKU
SELF INJURY PADA MAHASISWA YANG BERKULIAH DI
UNIVERSITAS SWASTA DI KOTA PEKANBARU

BAGAS RUKMANA

FAKULTAS PSIKOLOGI

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

ABSTRAK

Perilaku self injury adalah salah satu tindakan atau perilaku menyakiti diri
sendiri yang dilakukan dengan cara disengaja tanpa ada maksud dan tujuan untuk
melakukan tindakan bunuh diri, akan tetapi bagi para pelakunya tindakan ini
merupakan salah satu metode atau cara yang tepat dalam melampiaskan emosi
negatifnya. Ada beberapa faktor-faktor penyebab terjadinya perilaku self injury
diantaranya faktor keluarga, faktor psikologis, faktor pengaruh biokimia, dan
faktor kepribadian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja faktor-
faktor penyebab terjadinya perilaku self injury pada mahasiswa yang berkuliah di
universitas swasta di Kota Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subjek dalam penelitian ini
adalah mahasiswa universitas swasta di Kota Pekanbaru yang memiliki riwayat
melakukan perilaku self injury yang berjumlah 3 orang dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dan tes psikologi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ada beberapa faktor penyebab terjadinya perilaku self injury yaitu kurang
berperannya sosok orangtua terutama sosok ibu masing-masing informan, adanya
pengalaman masa lalu yang menyakitkan sehingga menimbulkan adanya trauma,
adanya perasaan-perasaan tidak nyaman yang disebabkan oleh terpendamnya
perasaan-perasaan negatif yang ada pada masing-masing informan, memiliki
kepribadian yang cenderung mengalami depresi, mudah frustasi, dan adanya
beberapa emosi yang mendominasi pada masing-masing informan, serta
melakukan peniruan perilaku self injury berasal dari trend ketika informan masih
duduk dibangku SMA.

Kata Kunci: Perilaku Self Injury; Fator-Faktor Penyebab Perilaku Self Injury;
Mahasiswa.

XVi



FACTORS CONTRIBUTING TO THE SELF INJURY
BEHAVIOR OF COLLEGE STUDENTS ATTENDING A
PRIVATE UNIVERSITY IN PEKANBARU

BAGAS RUKMANA

PSYCHOLOGY DEPARTMENT
ISLAMIC UNIVERSITY OF RIAU

ABSTRACT

Self injury behavior is another act or self injury alone which was done in a
deliberate way without any intent or purpose to committing suicide, however, to
the perpetrators of this act is one of the correct methods or methods in venting
emotions the negative. There are several factors underlying self injury behavior
among them are family, psychological factors, biochemical factors, and
personality factors. The purpose of this study is to know what these factors are it
was a contributing factor of self injury behavior toward college students
psychology, islamic university. The study uses qualitative research methods with
a case study approach. The subject of this study is a student of psychology, the
riau islamic university, which has a history of behaving self injury of 3 people
using advanced sampling techniques. The data-collection techniques used were
observation, interviews, and psychological tests. The study suggests that there are
a number of factors underlying self injury behavior asa parent primarily as the
mom of the individual informant, the painful past experiences resulting from
trauma, uncomfortable feelings caused by the intense negative feelings contained
in each informant, it was easy to get frustrated, and with some of the emotions
dominating each informant, and modeling of self injury behavior came from a
trend when the informant was still in high school.

Keyword: Self-Injury Behavior; Factors Underlying Self-Injury; College Student.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Secara umum manusia pasti tidak akan terlepas dari sebuah konflik atau
permasalahan sepanjang masa kehidupannya. Oleh karena itu, manusia sering
disebut sebagai makhluk sosial dikarenakan manusia setiap harinya akan selalu
melakukan interaksi dengan sesama manusia lainnya. Semakin banyak individu
melakukan interaksi dengan individu lain maka semakin banyak pula informasi
yang didapat atau diterima oleh individu tersebut sehingga informasi yang didapat
akan menjadi pengalaman hidup individu tersebut. Pengalaman ini tentunya akan
diwarnai dengan berbagai jenis emosi, baik itu emosi yang bersifat positif maupun
emosi yang sifatnya negatif sehingga emosi tersebut akan mempengaruhi
kehidupan seseorang, karena ketika seseorang merasakan emosi positif maupun
negatif ini akan membawa perubahan fisik maupun perubahan psikologi pada

individu tersebut (Estefan dan Wijaya, 2014).

Beberapa tahapan perkembangan manusia sepanjang masa hidupnya. Setiap
tahapan tersebut memiliki tugas perkembangannya masing-masing, mulai dari
masa bayi, masa kanak-kanak, masa remaja, masa dewasa hingga lanjut usia. Saat
ini, akan ada banyak individu dihadapkan pada sejumlah masalah terkait tahapan

perkembangannya. Tahapan itu ada pada masa remaja akhir menuju masa dewasa



awal. Dimana seorang individu memiliki berbagai macam permasalahan atau

konflik yang mereka alami (Estefan dan Wijaya, 2014).

Masa remaja merupakan salah satu tahapan perkembangan yang penuh
dengan permasalahan. Seperti yang dikatakan oleh Santrock (2011), masa remaja
yang usianya berkisar antara 12-23 tahun yang ditandai dengan berbagai macam
permasalahan. Santrock (2011) menyatakan bahwa masa remaja adalah tahapan
pergolakan yang dipenuhi oleh konflik dan perubahan suasana hati. Selain itu,
masa remaja merupakan masa dimana setiap remaja pasti akan menghadapi
berbagai macam permasalahan, baik msalahnya dengan dirinya sendiri maupun
masalah yang berhubungan dengan orang lain. Dalam situasi seperti ini, tentu saja

remaja akan merasakan beberapa macam emosi yang bergejolak satu sama lain.

Menurut Jannah, Yacob dan Julianto (2017) masa dewasa merupakan salah
satu tahapan perkembangan manusia yang sangat komplek dan panjang dalam
masa kehidupannya. Masa dewasa itu sendiri dibagi menjadi tiga bagian,
diantaranya masa dewasa awal, masa dewasa madya dan masa dewasa akhir atau
yang sering disebut juga dengan masa lanjut usia. Masa dewasa awal dimulai pada
usia 18 tahun hingga 40 tahun, masa dewasa madya di mulai pada usia 40 tahun
hingga 60 tahun dan masa dewasa akhir (lanjut usia) dimulai pada usia 60 tahun

hingga kematian.

Masa dewasa juga sering disebut masa peralihan dari remaja akhir menuju ke
masa dewasa awal, dimana pada usia inilah individu akan di hadapkan oleh

sejumlah problematika atau permasalahan baru. Menurut Jahja (2011), masa



dewasa awal adalah masa dimana seorang individu mencari kemantapan dan masa
reproduktif adalah suatu tahap dimana tahapan ini adalah tahapan yang penuh
dengan masalah dan ketegangan emosional, perubahan nilai-nilai, kreativitas dan

penyesuaian diri pada pola hidup yang baru.

Masa dewasa juga dikatakan sebagai salah satu masa yang sulit dan penuh
masalah. Hal ini biasanya dikarenakan seorang individu harus melakukan
penyesuaian dengan peran barunya. Jika seorang individu tidak dapat
mengatasinya, maka akan menimbulkan masalah pada individu itu sendiri. Ketika
seorang indvidu berusia 20 tahun keatas (sebelum 30 tahun), ada kondisi dimana
masa ketegangan emosionalnya tidak stabil atau tidak dapat terkendali. Individu
akan cenderung merasa labil, resah dan mudah memberontak. Pada masa ini,
emosi seseorang sangat bergelora dan mudah tegang. Individu juga merasa akan

lebih mudah khawatir dengan status barunya (Jahja, 2011).

Masalah merupakan salah satu tantangan seorang individu dalam menjalani
hidup, terlebih di zaman modern seperti saat ini, tantangan seseorang dalam
menjalani hidup akan semakin berat. Manusia selalu dituntut untuk mampu
bertahan hidup ditengah-tengah krisis ekonomi, moral maupun pendidikan. Tidak
ada seorang individu manapun yang tidak memiliki suatu permasalahan atau

konflik (Maidah, 2013).

Setiap individu memiliki suatu problematika atau permasalahan yang
berbeda-beda begitu juga dengan cara penyelesaiannya. Ada beberapa orang yang

mampu menyelesaikan masalah dengan baik, sementara ada beberapa orang



terkadang tidak mampu menyelesaikan masalah yang mereka hadapi.
Ketidakmampuan seorang individu dalam menyelesaikan suatu masalah dapat
menyebabkan timbulnya distress. Distress tersebut menimbukan emosi negatif
atau afek negatif, seperti sedih, kecewa, putus asa, depresi, tidak berdaya, frustasi,

marah, dendam, dan emosi-emosi negatif lainnya (Safaria dan Saputra, 2009).

Menurut Maidah (2013), emosi memiliki hubungan yang erat dengan
perasaan yang sedang dialami oleh seseorang. Emosi yang berasal dari perasaan
seseorang biasanya akan ditunjukkan dalam berbagai macam ekspresi, seperti
kesedihan, kegembiraan, kekecewaan, kebencian dan cinta. Emosi yang diberikan
oleh perasaan tertentu akan memberikan pengaruh terhadap pola pikir dan cara
bagaimana seseorang bertindak. ini dikarenakan emosi merupakan salah satu
faktor utama dalam mempengaruhi tingkah laku seseorang. Kesadaran dan
pengetahuan seseorang perihal emosi memungkinkan setiap individu menjalin

hubungan yang baik untuk melakukan sosialisasi dengan lingkungannya.

Seseorang bisa menyalurkan emosinya dengan berbagai cara. Emosi yang
dikomunikasikan atau yang disalurkan bisa berupa emosi yang bersifat positif dan
negatif. Penyaluran emosi yang bersifat positif seperti berolahraga, menonton
film, pergi bersama teman, membaca buku atau aktivitas positif lainnya.
Sebaliknya, sebagian orang memilih untuk menyalurkan emosinya dengan cara
yang negatif, seperti mengonsumsi narkoba, meminum minuman beralkohol atau
bisa melukai dirinya sendiri sehingga dapat merugikan orang lain dan juga diri

sendiri (Maidah, 2013).



Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Estefan dan Wijaya (2014),
jika seorang individu mampu memberikan respon emosi yang bersifat positif
maka individu tersebut mampu mengontrol emosinya dan tidak akan berlarut-larut
dalam emosinya, sehingga individu tersebut mampu menyesuaikan diri dengan
emosinya dan mampu dengan cepat merasakan kebahagiaan dalam dirinya.
Sedangkan, seorang individu yang memberikan respon emosi yang bersifat negatif
pada permasalahannya, maka individu tersebut akan menyalurkan emosi pada
masalahnya tersebut dengan cara menyakiti dirinya sendiri karena mereka
meyakini bahwa mereka dapat memberikan ketenangan sesaat dan mampu
membebaskan mereka dari rasa sakit secara psikologis yang dialaminya. Menurut
mereka, rasa sakit fisik yang mereka rasakan dari respon negatif yang diberikan
tersebut menjadi tidak begitu berarti dan tidak sepadan dengan rasa sakit
psikologis yang mereka rasakan. Maka, respon inilah yang disebut sebagai

perilaku self injury.

Self injury merupakan perilaku merugikan diri sendiri yang dilakukan dengan
sengaja, tanpa ada niat untuk melakukan bunuh diri. Perilaku tersebut antara lain
memotong bagian kulit dengan menggunakan pisau atau silet, memukul dirinya
sendiri, membakar bagian tubuh tertentu bahkan memotong bagian tubuh tertentu.
Hal ini dilakukan tanpa adanya niat untuk melakukan tindakan bunuh diri
(Shabrina, 2011). Perilaku menyakiti diri sendiri biasanya ditujukan untuk
melepaskan segala emosi negatif yang terjadi pada individu. Seorang individu

melakukan perilaku atau tindakan tersebut dikarenakan ketidakmampuan diri



dalam mengungkapkan masalah yang sedang dihadapi dengan menggunakan kata-

kata, sehingga lebih memilih untuk melakukan perilaku tersebut.

Dilansir dari BBC News (2010), pada tahun 2001 World Health Organitation
(WHO) melaporkan bahwa perilaku menyakiti diri sendiri yang kemudian
menjurus ke bunuh diri menyebabkan 814.000 kematian pada tahun 2001, pelaku
self injury ini biasanya di dominasi oleh remaja. Whitlock (2009) mengemukakan
bahwa perilaku self injury sebagian besar dilakukan oleh remaja pada usia 14
hingga 16 tahun, akan tetapi ada juga individu yang melakukan tindakan ini
dimulai ketika pada masa kanak-kanak dan masa dewasa.Sedangkan menurut
Klonsky dan Jennifer (2007), usia rata-rata biasanya adalah sekitar usia 13 atau 14
tahun. Setidaknya dua studi perguruan tinggi menunjukkan bahwa sekitar
seperempat dari mereka yang melaporkan self injury mulai ditahun-tahun awal

kuliah (Whitlock, 2009: 2).

Menurut Martin, dkk (2010) ada sekitar 20% dari populasi di Australia
dengan rentang usia 18 hingga 24 tahun mengungkapnkan bahwa mereka pernah
melakukan perilaku menyakiti diri sendiri paling tidak sekali dalam kehidupan
mereka. Di Inggris, jumlah remaja yang masuk rumah sakit yang masuk rumah
sakit karena menyakiti diri sendiri mengalami peningkatan. Pada tahun 2008-2009
ada sekitar 2.727 orang yang berusia di bawah 25 tahun dilarikan ke rumah sakit
karena melakukan perilaku menyakiti diri sendiri dengan menggunakan benda-
benda tajam. Kemudian angka tersebut semakin meningkat menjadi 50%

dibandingkan pada tahun 2004-2005 kasusnya hanya mencapai 1.758 orang.



Sedangkan untuk kasus perilaku menyakiti diri sendiri di Indonesia masih belum

ditemukan data yang benar-benar menunjukkan jumlah pelakunya.

Fenomena yang ditemui oleh peneliti berdasarkan wawancara awal yang
dilakukan pada tanggal 15 Januari 2021 subjekmengatakan bahwa “kalau menurut
pemikiran aku nih, faktornya itu ya dari keluarga yang tidak beres, terus juga
pasangan dan permasalahan dengan teman juga ada”. Hal diatas diperkuat oleh
penelitian yang dilakukan oleh Maidah (2013), ada faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap munculnya perilaku self injury yang dapat di kelompokkan
menjadi dua faktor, yaitu faktor keluarga seperti kurangnya kasih sayang, tumbuh

di dalam keluarga yang kacau dan faktor individu.

Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan pada tanggal 15 Januari 2021
subjek mengatakan bahwa “kenapa aku melakukan perilaku tersebut karena aku
emang merasa kesepian kali karena aku juga merasa nggak ada yang bisa diajak
cerita, nggak ada yang bisa dengarin, dan nggak ada orang yang tepat untuk bisa
ngerti dan paham bang”. Hal ini juga diperkuat oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hidayati dan Muthia (2015) yang menyatakan bahwa sebesar 7,5%
keinginan seseorang untuk menyakiti diri sendiri pada remaja dipengaruhi oleh
kesepian. Hal tersebut dapat disebabkan karena individu yang merasa kesepian
akan mendapatkan dukungan sosial yang rendah dan tidak memuaskan.
Kemudian, 92,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang dapat menjadi

penyebab seseorang untuk menyakiti diri sendiri.



Hal lain juga ditemui dari hasil wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti
pada tanggal 15 Januari 2021, subjek mengatakan bahwa didapat bahwa “alasan
kenapa aku melakukan self injury ini awalnya karena emang aku menahan
perasaan akusendiri gitu bang. Jadi karena aku yang sering nahan perasaanku
ni, aku perlahan rasanya tu berubah menjadi orang yang bisa dibilang apatis gitu
bang, kayak nggak peduli sama sekitar gitu”. Hal ini diperkuat oleh Sutton (2005)
mengungkapkan bahwa faktor penyebab seseorang melakukan perilaku self injury
karena faktor-faktor psikologis yaitu merasa tidak kuat menahan emosi dan
merasa terjebak, stress, self esteem yang rendah, tidak sanggup mengekspresikan
atau mengungkapkan perasaan, merasa hampa atau kosong, adanya perasaan
tertekan didalam batin yang tidak dapat ditolerir setelah kehilangan orang yang
disayangi, ingin mendapatkan perhatian khusus dari orang yang di sayangi,
merasa putus asa, tidak sanggup menghadapi realita, merasa tidak berguna,

merasa bahwa hidup semakin sangat sulit, frustasi dan mengalami depresi.

Berdasakan hasil peneltian yang dilakukan oleh Zakaria dan Theresa (2020)
bahwa faktor penyebab perilaku Non-Suicidal Self Injury (NSSI) adalah
ketidakmampuan seorang indvidu dalam meregulasi emosi yang berujung pada
pemilihan perilaku Non-Suicidal Self Injury (NSSI) sebagai mekanisme coping
yang tidak adaptif, akibat permasalahan seperti pengaruh teman sebaya yang
negatif melalui tindakan bullying dan ketidakmampuan hubungan dalam keluarga
sehingga metode perilaku Non-Suicidal Self Injury (NSSI) yang digunakan oleh

subjek dalam penelitian ini adalah self cutting dan self hitting.



Fenomena perilaku self injury juga ditemu pada media online seperti Tirto.id,
salah satu tindakan meyakiti diri sendiri dengan cara menyayat tangannya sendiri.
Faktanya, mereka meminta kepada temannya yang kebetulan sedang lewat atau
yang berada di lokasi tersebut. Dalam kasus ini, Putri (2018) menyatakan bahwa
tindakan menyayat tangan yang dilakukan oleh beberapa remaja SMP di Riau.
Data yang diperoleh dari Radio Republik Indonesia (RRI) menunjukkan bahwa
motif menggores tangan yang dilakukan oleh siswa dipicu oleh adanya sebuah
video di Whatsapp. LF merupakan salah satu pelajar yang ikut serta dalam
melakukan aksi tersebut dan mengaku bahwa video tersebut sudah tersebar luas
hingga di kalangan perlajar sekolah lain. Sitti kemudian menyatakan bahwa
pernyataan LF dengan keterangan tambahan bahwa LF sedang depresi yang

dikarenakan adanya permasalahan keluarga (Putri, 2018).

Fenomena melukai diri sendiri yang digambarkan Putri (2018) di media
online Tirto.id merupakan salah satu kasus yang terjadi di kalangan siswa Sekolah
Menengah Pertama di Indonesia. Dikutip dari penyataan Sitti diatas, yang
menyebutkan bahwa LF menyayat tangannya karena LF mengaku sedang
mengalami depresi terkait masalah keluarganya. Hal ini tentutnya tidak berarti
bahwa penyebab utama dari tindakan menyayat tangan remaja tersebut adalah
depresi yang berkaitan dengan masalah keluarga. Selain itu, penyataan diatas juga
disampaikan bahwa tindakan meyayat tangan tersebut dimulai karena adanya
video yang beredar di media sosial WhatsApp sehingga viral di kalangan pelajar

Sekolah Menengah Pertama di Indonesia, khususnya di Provinsi Riau.
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Fenomena lainnya datang dari berita yang melaporkan terkait tragedi yang
serupa khususnya di SMP 18 Pekanbaru. Di sekolah tersebut, sekitar 55 siswa
telah ditemukan memiliki luka gores di pergelangan tangan, yang sebagian besar
adalah siswa perempuan dan hanya satu siswa laki-laki (Hardiansyah, 2018). Para
siswa diduga melakukan tindakan menyayat tangan sebagai pelampiasan suatu
masalah yang terjadi dalam kehidupan mereka. Menurut pengakuan siswa kelas
VIII Pekanbaru, ia melakukan perilaku tersebut dikarenakan memiliki masalah
dengan keluarganya. Siswa lain yang berinisial N mengaku bahwa ia sudah
melakukan sayat tangan sebanyak dua kali dan dirinya merasa lebih lega. Hal
yang sama juga diungkapkan oleh siswa berinisial IN yang juga melakukan sayat
tangan sebanyak dua kali karena marah kepada teman kelas yang
menyembunyikan bukunya hingga ia mendapatkan hukuman dari sang guru

(Tanjung, 2018)

Dari beberapa penelitian tidak dipungkiri bahwa pelaku tindakan menyakiti
diri sendiri di Indonesia memang ada. Penelitian yang dilakukan oleh Estefan dan
Wijaya (2014), hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek melakukan
penghayatan yang unik terhadap suatu permasalahan hidupnya dengan cara
menggoreskan luka fisik ditubuhnya sebagai pereda rasa sakit hati yang
dirasakannya sehingga adanya perubahan respon yang dialami subjek dalam
menyelesaikan permasalahannya dengan cara yang maladaptif yaitu melakukan
self injury. Penelitian yang dilakukan oleh Takwati (2017), hasil penelitian

menunjukkan bahwa prose pengontrolan emosi yang dilakukan oleh subjek IM
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dan Il adalah melakukan penyatan pada pergelangan tangannya sehingga

menimbulkan perasaan puas pada subjek tersebut.

Seorang individu melakukan perilaku menyakiti diri sendiri kemungkinan
dikarenakan penerimaan diri dalam menghadapi suatu masalah atau kejadian
peristiwva yang terjadi dalam kehidupan individu tersebut dipengaruhi oleh
keinginannya yang tidak tersalurkan. Keinginan yang tidak tersalurkan inilah yang
kemudian dapat membentuk sebuah tingkah laku yang selanjutnya dijadikan
tempat untuk melepas segala keinginan-keinginan yang tidak tersalurkan tersebut,
seperti melukai dirinya sendiri dengan cara menyayat tangannya. Hal ini juga
dijelaskan pada salah satu penelitian mengenai dinamika psikologis pelaku self
injury yang mengungkapkan bahwa penerimaan diri dalam penyelesaian suatu
masalah seseorang menjadi salah satu faktor dalam terjadinya perilaku self injury

(Kurniawaty, 2012).

Individu yang melakukan perilaku menyakiti diri sendiri biasanya akan
merahasiakan perilaku tersebut karena mereka malu dan takut orang lain akan
mengganggap dirinya bodoh dan takut orang-orang disekitar mereka akan
menjauh dari mereka (Maidah, 2013). Bahkan saat ini, masih banyak orang awam
yang masih percaya bahwa perilaku menyakiti diri sendiri adalah perilaku yang
manipulatif guna untuk menarik perhatian orang lain (Clarke dan Whittaker,
1999). Namun nyatanya banyak pelaku yang menyadari bahwa dirinya terluka dan
berusaha untuk menyembunyikannya dengan menggunakan baju lengan panjang.

Jika orang lain bertanya bagaimana mereka bisa terluka, mereka akan menjawab
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dengan cara yang lain seperti terjatuh dan mengalami kecelakaan (Kurniawaty,

2014).

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terkait perilaku menyakiti diri sendiri (self injury) secara lebih mendalam. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku menyakiti diri sendiri (self
injury) yang terjadi pada mahasiswa. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan
penelitian yang berjudul Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Perilaku Self
Injury Pada Mahasiswa Yang Berkuliah Di Universitas Swasta Di Kota

Pekanbaru.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang ingin
peneliti ajukan yaitu apa sajakah faktor-faktor penyebab ternjadinya perilaku self
injury pada mahasiswa yang berkuliah di universitas swasta di Kota Pekanbaru
baik dari faktor keluarga, faktor psikologis, faktor kepribadian, dan faktor
lingkungan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ingin diteliti, maka ada beberapa tujuan
penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti adalah untuk mengetahui faktor-faktor
penyebab terjadinya perilaku self injury pada mahasiswa yang berkuliah di
universitas swasta di Kota Pekanbaru baik dari faktor keluarga, faktor psikologis,

faktor kepribadian dan faktor lingkungan.
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan tambahan keilmuan psikologi dalam
bidang psikologi klinis yang berkaitan dengan perilaku menyakiti diri sendiri atau
yang sering disebut dengan sel-injury
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Manfaat bagi mahasiswa dalam penelitian diharapkan dapat
memberikan sebuah informasi dan pengetahuan mengenai perilaku self-
injury dan dapat mengurangi perilaku self-injury yang terjadi di
lingkungan sekitar
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Manfaat bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
lagi terkait peneltian mengenai perilaku self-injury yang tidak peniliti
deskripsikan dalam penelitian ini dan peneliti mengharapkan kepada
peneliti selanjutnya dapat memberikan pencegahan atau intervensi yang
tepat pada pelaku self-injury
c. Bagi Pembaca
Manfaat bagi pembaca diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat
memberikan sebuah gambaran informasi terkait bagaimana meregulasi

emosi yang tepat.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Self Injury

2.1.1 Pengertian Self Injury

Sejak pertengahan 1980-an, bahasa yang digunakan untuk menggambarkan
perilaku ini adalah Self Inflicted, Cutting, Scratching, Burning, And Excortion Of
Wounds Has Changed. Sebelumnya dikenal sebagai Self Mutilation, namun istilah
yang lebih umum dan populer adalah self injury. Self injury merupakan salah satu
tindakan menyakiti diri sendiri dengan sengaja untuk menghilangkan rasa sakit
psikologis yang dialami (Walsh, 2006). Muthia, dkk (2016) menjelaskan beberapa
istilah yang berkaitan dengan self injury yang sering digunakan, seperti self
mutilation atau mutilasi diri, nonsuicidal self injurious behaviors atau NSSI
melukai diri tapa niatan untuk bunuh diri, dan self cutting behavior atau perilaku

menyakiti diri sendiri (Pretorius, 2012).

Self injury terdaftar Diagnostic And Statistic Manual Of Mental Disorder
(DSM-IV-TR) sebagai gejala borderline personality disorder dan gangguan
depresi. Hal ini terkadang terkait dengan riwayat penyakit mental, trauma dan
pelecehan, termasuk pelecehan emosional, pelecehan seksual, gangguan makan
atau karakterisitik psikologis seperti harga diri yang rendah atau perfeksionisme,
akan tetapi analisis statistik sangat sulit karena banyak orang yang menyakiti diri

sendiri menutupi luka mereka (Cutter, 2008).

14
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The international society for study self injury mendefiniskan bahwa self
injury merupakah salah satu bentuk tingkah laku untuk menyakiti diri sendiri yang
dilakukan dengan sengaja yang akan menyebabkan cedera tubuh secara langsung,
yang bertujuan memberikan sanksi atas suatu permasalahan yang dirasakan tanpa
ada maksud atau tujuan untuk melakukan tindakan bunuh diri (Whitlock, dkk,

2009: 1).

Menurut Klonsky dan Jenifer (2007), self injury adalah salah satu tindakan
menyakiti diri sendiri dengan disengaja, bukan dengan niat untuk melakukan
bunuh diri, tetapi hanya untuk melepaskan emosi yang menyakitkan. Banyak
individu yang melakukannya karena mekanisme tersebut bekerja dan bahkan
dapat menyebabkan kecanduan, self injury sendiri hanya akan memberikan
kelegaan yang bersifat sementara dan tidak akan menyelesaikan akar dari
permasalahan yang dirasakan, sehingga seseorang yang telah melakukannya akan

cenderung melakukkannya kembali dengan frekuensi yang semakin meningkat.

Menurut Alderman (2000), self injury merupakan mekanisme coping yang
dilakukan oleh seseorang untuk mengatasi rasa sakit secara emosional atau untuk
meredakan/menghilangkan rasa kekosongan yang kronis dengan memberikan
sensasi pada diri sendiri, self injury juga merupakan salah satu mekanisme coping
yang buruk akan tetapi banyak individu yang melakukannya karena mekanisme
ini menjadi salah satu cara yang lebih efektif dan bahkan dapat menyebabkan

kecanduan bagi yang melakukannya.
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Self injury adalah salah satu bentuk perilaku dimana seseorang dengan
sengaja melukai dirinya sendiri tanpa niat untuk bunuh diri. Tingkah laku ini
antara lain memotong bagian tubuh dengan menggunakan pisau atau silet,
memukul dirinya sendiri, membakar bagian tubuh tertentu, menarik rambut
dengan keras, bahkan memotong beberapa bagian tubuh tertentu lainnya. Hal ini
dilakukan tanpa adanya niatan untuk melakukan tindakan bunuh diri (Shabrina,

2011).

Menurut Mazelis (2008) mendefinisikan self injury merupakan salah satu
bentuk tingkah laku untuk menyakiti dirinya sendiri yang dilakukan dengan cara
disengaja yang bertujuan untuk mengatasi masalah emosi dan stress yang dialami.
Individu yang menyakiti diri sendiri tidak menciptakan rasa sakit secara fisik,
melainkan untuk menenangkan rasa sakit secara emosional yang bersifat

mendalam.

Kanan (2005) menyatakan bahwa perilaku self injury merupakan cara
mengelola emosi individu yang tidak mengetahui bagaimana cara
mengungkapkan perasaan tertekan yang dirasakan. Jika perilaku self injury atau
menyakiti diri sendiri terus berlanjut pada seseorang, maka akan berubah menjadi

percobaan untuk melakukan tindakan bunuh diri.

Hilt dan Cha (2008) menyatakan bahwa pelaku menyakiti dirinya sendiri
merupakan salah satu upaya dalam mengurangi masalah secara emosionalnya
karena bagi pelaku lebih baik mengalami sakit secara fisik daripada mengalami

rasa sakit secara mental atau emosional. Individu yang menyakiti diri sendiri
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dengan sengaja melakukan tindakan ini karena hal ini memiliki tujuan untuk
mengurangi ketegangan dan merasa lebih tenang yang individu rasakan dari
perasaan yang tidak nyaman yang diperoleh dari rasa penolakan yang indvidu
rasakan. Perasaan damai atau tenang tersebut hanya bersifat sementara karena
tindakan ini tidak benar-benar dapat menyelesaikan suatu permasalahan yang

dialami oleh individu tersebut.

Walsh (2007) mengatakan bahwa ada istilah lain dari self injury yaitu Self
Harm (SH), Self Inflicted Violence (SIV), dan Self Mutilation (SM) meskipun
definisi terakhir dianggap tidak akurat oleh kebanyakan orang, terutama yang
melakukannya. Dalam pengertian yang lebih luas, self injury juga mencakup
fenomena lain yang berhubungan dengan menyakiti diri sendiri, namun tujuan
dari tindakan pelaku ini adalah untuk mengatasi atau menghilangkan emosi atau

perasaan tidak nyaman.

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut maka disimpulkan bahwa definisi
self injury adalah salah satu tindakan atau perilaku menyakiti diri sendiri yang
dilakukan dengan cara disengaja tanpa ada maksud dan tujuan untuk melakukan
tindakan bunuh diri tetapi bagi para pelakunya tindakan ini merupakan salah satu

metode atau cara yang tepat dalam melampiaskan emosi negatifnya.

2.1.2 Model Biopsikososial Perilaku Self Injury

Walsh (2006) mengemukakan bahwa model bipsikososial untuk
menjelaskan penyebab perilaku self injury. Model biopsikososial pada perilaku

self injury ini memiliki lima aspek, diantaranya sebagai berikut:
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Aspek lingkungan, meliputi  kehilangan  hubungan, konflik
interpersonal, tekanan performance, rasa frustasi, isolasi sosial dan
peristiwa-peristiwa yang dapat menjadi trigger trauma.

Aspek biologis, menyatakan bahwa mungkin mereka yang menyakiti
diri sendiri memiliki kelainan pada otak sehingga cenderung mencari
kepuasan dengan menyakiti dirinya sendiri. Hal ini dapat merujuk pada
kelainan pada sistem limbik yang berfungsi dalam menhatur regulasi
afektif mereka sehingga sering mengalami disregulasi emosi atau
pelepasan hormon opioid setelah mereka menyakiti dirinya sendiri dan
mengalami kehilangan sensitivitas atau kepekaan terhadap nyeri fisik.
Aspek kognitif yaitu pikiran atau keyakinan yang dapat memicu
perilaku menyakiti diri sendiri. Hal ini melibatkan penafsiran peristiwa
yang terjadi, pemikiran-pemikiran yang secara otomatis menjadi
pemicu seseorang melakukan tindakan tersebut, dan kognisi yang
berkaitan dengan trauma yang dialami.

Aspek perilaku, yang berkaitan dengan tindakan yang diyakini dapat
memicu untuk melakukan self injury. Biasanya perilaku yang dapat
menjadi pemicu adalah hal-hal yang dapat mempermalukan individu
dan pantas mendapatkan hukuman.

Aspek afektif, meliputi kecemasan, stress dan panik, kemarahan,

depresi, rasa malu, rasa bersalah dan kebencian.
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Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa adanya lima
aspek dalam model biopsikososial pada self injury yaitu aspek lingkungan, aspek

biologis, aspek kognitif, aspek perilaku dan aspek afektif.

2.1.3 Jenis-Jenis Self Injury

Menurut Caperton (2004), ada beberapa jenis-jenis self injrury diantaranya

sebagai berikut:

a. Major self-mutilatin

Major self-mutilatin diartikan sebagai kerusakan besar atau permanen
pada organ utamanya, seperti memotong kaki atau mencungkil mata. Jenis
ini biasanya dilakukan oleh indvidu yang mengalami tahap psikosis.
b. Stereotipe self-injury

Stereotipe self-injury diartikan sebagai suatu perilaku yang tidak terlalu
serius tetapi dapat dilakukan berulang-ulang kali. Jenis ini biasanya
melibatkan perilaku berulang, seperti membenturkan kepala ke lantai
berulang kali. Indvidu yang termasuk dalam tipe ini biasanya menderita
penyakit saraf atau gangguan neurologis, seperti autisme atau sindrom
tourette.
c. Superficial self-mutilatin

Superficial self-mutilatin adalah perilaku menyakiti diri sendiri yang
paling umum. Contoh perilaku superficial self-mutilatin adalah mencabut

rambut dengan sangat kuat, menyayat kulit dengan benda tajam, membakar
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bagian tubuh tertentu, membanting tubuhnya sendiri dan membenturkan

kepalanya sendiri.

Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa jenis-
jenis perilaku self injury terbagi menjadi tiga jenis diantaranya major self-

mutilation, stereotipe self-injury dan superficial self-mutilation.

2.1.4 Bentuk-Bentuk Self Injury

Self injury dengan kata lain dikenal dengan self harm, merupakan salah satu
bentuk self injury yang bersifat paling umum dengan melakukan irisan pada
lengan atau tungkai. Namun, menurut Whitlock (2006), perilaku self injury dapat

terjadi dalam berbagai bentuk, diantaranya:

a. Menggores, menggaruk dan mencubit yang dapat menimbulkan tanda
pada kulit sehingga menyebabkan kulit berdarah.

b. Membanting atau memukulkan objek ke diri sendiri sehingga
menimbulkan bekas memar atau berdarah.

c. Mencabik-cabik kulit.

d. Mengukir kata-kata atau bentuk tertentu di permukaan kulit.

e. Menyuluti atau membakar kulit dengan menggunakan api, rokok
ataupun air panas.

f.  Menarik rambut secara paksa dengan jumlah yang cukup banyak.

Menurut Kanan dan Finger (2005), ada beberapa bentuk-bentuk self injury

yang bisa dilakukan, diantaranya:
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a. Menggoreskan bagian tubuh tertentu.

b. Membakar bagian tubuh tertentu dengan menggunakan rokok.

c. Memukul dirjnya sendiri, memukul tembok atau benda keras lainnya.

d. Membuat tubuh menjadi luka memar atau patah tulang.

e. Membenturkan kepala dan menarik rambut.

f.  Menghantamkan tubuh pada suatu objek tertentu dan mencubit dirinya

sendiri hingga menimbulkan luka.

Ada beberapa cara yang sering digunakan oleh pelaku self injury, yaitu
mengiris atau menggorekan kulit, mengutak-atik luka yang sudah sembuh,
memukul dirinya sendiri, membakar atau menyudut diri sendiri dengan benda
yang panas, membenturkan kepala, memakan benda-beda yang berbahaya atau

beracun, menguliti wajah, mejambak rambut, dan lain-lain (Walsh, 2006).

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka disimpulkan bahwa bentuk-
bentuk perilaku self injury antara lain menggores tubuh, membanting objek ke
diri sendiri, membakar organ tertentu dengan menggunakan rokok, dan

membernturkan kepala ke suatu objek tertentu.

2.1.5 Karakteristik Perilaku Self Injury

Walsh (2007) mengungkapkan bahwa para pelaku self injury memiliki

karakteristik sebagai berikut:

a. Berdasarkan kepribadian pelaku.
1. Kesulitan dalam mengontrol impuls dalam berbagai bidang, yang

terlihat pada masalah penyakit atau kecanduan zat adiktif.
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2. Para pelaku memiliki harga diri yang rendah dan kebutuhan atau
keinginan yang kuat untuk mendapatkan cinta dan penerimaan
orang lain.

3. Cara berpikir yang kaku, cara berpikir yang harus mencapat suatu
tujuan atau tidak mencapai tujuan itu sama sekali.

b. Berdasarkan lingkungan keluarga

1. Memiliki trauma pada masa kecil atau kurangnya karakter untuk
salah satu atau kedua orangtua membuatnya sulit untuk
menginternalisasi perhatian yang positif.

2. Ketidakmampuan atau ketidakmauan untuk menjaga dirinya
sendiri.

c. Berdasarkan lingkungan sosial

1. Kurangnya kemampuan untuk menciptakan dan menjaga hubungan
yang stabil dengan orang lain.

2. Takut akan perubahan, baik perubahan dalam aktivitas sehari-hari
atau pengalaman baru dalam bentuk apapun, ini mungkin
perubahan perilaku mereka atau perubahan yang mungkin

diperlukan untuk pemulihan.

Walsh (2007) mengatakan bahwa ada beberapa situasi-situasi yang umum

ditemui dalam keluarga para pelaku self injury, diantaranya:

a. Adanya kehilangan traumatis, penyakit yang serius atau ketidakstabilan

dalam kehidupan keluarga.
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b. Ada pengabaian dan pelecehan yang terjadi, baik pelecahan secara fisik,
seksual dan emosional.

c. Kehidupan keluarga penuh dengan keyakinan agama yang kaku, nilai-
nilai dogmatis dan kemunafikan serta penerapan yang tidak konsisten.

d. Peran yang terbalik dalam keluarga.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik
dari perilaku self injury yaitu memiliki harga diri yang rendah, memiliki trauma
pada masa kecil, tidak mampunya menjaga dirinya sendiri, dan kurang mampunya

menciptakan suatu hubungan yang baik dengan orang lain.

2.1.6 Faktor-Faktor Penyebab Self Injury

Linehan (1993), berpendapat bahwa faktor-faktor yang menyebabkan
ternjadinya tindakan self injury adalah faktor keluarga dan lingkungan sosial yang

tidak sehat dimana pelaku tersebut tinggal, diantaranya:

a. Tumbuh dalam keluarga yang kacau balau

b. Kurangnya kasih sayang atau kurangnya perhatian

c. Pernah mengalami kekerasan dalam keluarga

d. Adanya komunikasi yang kurang baik didalam keluarga

e. Mengekspresikan pengalaman pribadi tidak ditanggapi dengan baik dan
sering dihukum atau diremehkan

f.  Mengekspresikan perasaan yang menyakitkan dengana acuh tak acuh

Menurut Martison (1999), ada beberapa faktor penyebab seseorang

melakukan perilaku self injury, yaitu:
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a. Faktor keluarga, kurangnya peran model pada masa kecil dalam
mengekspresikan emosi serta kurangnya komunikasi antar anggota
keluarga

b. Faktor pengaruh biokimia, pelaku self injury memiliki masalah yang
spesifik dalam sistem serotogenik otak yang menyebabkan
meningkatnya impulsivitas dan agresivitas.

c. Faktor psikologis, pelaku self injury merasakan adanya kekuatan
kekuatan emosi yang tidak nyaman dan tidak mampu mengatasinya.

d. Faktor kepribadian, tipe kepribadian introvert memiliki kecenderungan
mengalami self injury lebih besar dibandingkan tipe kepribadian
ekstrovert saat sedang menghadapi suatu masalah. Pola perilaku self
injury sangat bergantung pada mood seseorang. selin itu adanya harga
diri yang rendah, pola pemikiran yang kaku dan sulitnya
mengkomunikasikan persaan menjadi faktor penunjang bagi seseorang

untuk melakukan self injury

Sutton (2007), menambahkan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan
perilaku self injury disebabkan oleh faktor biologis, yaitu tidak mampunya
menekan perasaan emosi dan merasa terjebak, harga diri yang rendah, tidak
mampu mengungkapkan atau mengekspresikan perasaan, merasa hampa atau
kosong, dan tidak mampu kehilangan orang-orang yang dicintai, ingin menarik
perhatian orang yang dicintai, merasa putus asa, tidak mampu menghadapi

kenyataan, merasa tidak berguna, merasa sulit dalam hidup, frustasi dan depresi
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Maidah (2013), ada beberapa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap

munculnya perilaku self injury yang dapat dikelompokkan menjadi dua faktor,

diantaranya:

a.

Faktor keluarga, merupakan salah satu faktor yang berasal dari luar diri
individu itu sendiri, melainkan yang berasal dari lingkungan keluarga,
seperti tumbuh didalam keluarga yang kacau, kurangnya kasih dan
sayang, pernah mengalami kekerasan, adanya komunkasi yang kurang
dan tidak dianggap keberadaannya dan merasa diremehkan serta adanya
tuntutan yang berlebihan dari orangtua.

Faktor indvidu, merupakan salah satu faktor yang berasal dari dalam
diri individu itu sendiri, seperti pengaruh biokimiam faktor psikologis

dan faktor kepribadian.

Berdasarkan penjelasan yang ada diatas, maka peneliti menyimpulkan

bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap munculnya perilaku self injury

dapat dikelompokkan menjadi dua faktor, yaitu:

a.

Faktor eksternal, merupakan salah satu faktor yang berasal dari luar diri
individu tersebut, seperti lingkungan keluarga, lingkungan pertemanan
dan lingkungan sekitar lainnya

Faktor internal, merupakan salah satu faktor yang berasal dari dalam

diri individu tersebut, seperti faktor psikologis dan faktor kepribadian.



26

2.2. Kerangka Berpikir

Self injury biasanya terjadi dikarenakan adanya faktor-faktor yang
menyebabkan seseorang untuk melakukan perilaku self injury itu sendiri, baik itu
faktor secara internal maupun faktor secara eksternal. Faktor internal meliputi
faktor kepribadian dan faktor psikologis, sedangkan faktor eksternal meliputi
faktor keluarga, faktor pertemanan dan faktor lingkungan sekitar. Kemudian, dari
faktor inilah individu merasa adanya tekanan psikologis yang dialami oleh

individu tersebut.

Gambar 2.1 Skema Permasalahan

Faktor-Faktor Penyebab
Terjadinya Perilaku Self Injury

Faktor Internal € > Faktor Eksternal
1. Faktor Kepribadian 1. Faktor Keluarga
2. Faktor Psikologis 2. Faktor Pertemanan
3. Faktor Lingkungan
Sekitar

Tertekan Secara
Psikologis

Munculnya
Perilaku Self Injury

Alasan melakukan perilaku self injury:

Berasal dari keluarga yang kacau
Adanya permasalahan dengan pasangan
Adanya permasalahan dengan teman
Merasa kesepian

el NS>
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Menurut Komariah dan Satori
(2009) mendefinisikan penelitian kualitatif merupakan suatu metode penelitian
yang mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan realita
secara tepat yang dibentuk berdasarkan makna dari suatu kata-kata, teknik ini
didasarkan pada pengumpulan dan analisis data relevan yang diperoleh dari situasi
alamiah. Metode penelitian kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan dan
merangkum berbagai situasi atau kondisi, serta berbagai fenomena secara realitas
dimasyarakat sosial yang menjadi objek penelitian (Bungin, 2007).

Menurut Salim (dalam Maidah, 2013) penelitian studi kasus adalah suatu
metode yang mempelajari, menjelaskan, atau menafsirkan kasus-kasus dalam
suatu konsteks yang natural tanpa adanya intervensi dari luar. Peneltian studi
kasus dipilih karena bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam
tentang situasi dan makna dari sesuatu dan subjek yang akan diteliti, lebih
mementingkan proses daripada hasil, lebih mementingkan konteks daripada suatu
variabel khusus, serta lebih ditujukan untuk menemukan sesuatu daripada

kebutuhan konfirmasi (Alsa, 2004).

27
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3.2 Materi Penelitian
3.2.1 Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di salah satu universitas swasta di Kota Pekanbaru.
Subjek penelitian dipilih berdasarkan teknik purposive sampling yaitu informan
penelitian dipilih berdasarkan kriteria tertentu dengan tujuan penelitian. Informan
dalam penelitian ini adalah 3 orang mahasiswa yang melakukan tindakan perilaku
self injury disalah satu universitas swasta yang berada di Kota Pekanbaru.
Informan pertama adalah MO, MO merupakan seorang mahasiswa di salah satu
universitas swasta di Kota Pekanbaru, berjenis kelamin perempuan dan seorang
perlaku self injury. Informan kedua adalah FR, FR merupakan seorang mahasiswa
di salah satu universitas swasta di Kota Pekanbaru, berjenis kelamin perempuan
dan seorang pelaku self injury. Informan ketiga adalah MWD, MWD merupakan
seorang mahasiswa di salah satu universitas swasta di Kota Pekanbaru, berjenis
kelamin perempuan dan seorang pelaku self injury.
3.2.2 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling. Menurut Sugiyono (2010) purposive sampling merupakan
salah satu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut merupakan orang yang
dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan oleh peneliti. Adapun kriteria
subjek dalam penelitian ini yaitu:

a. Subjek merupakan mahasiswa

b. Subjek bersedia menjadi informan penelitian
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c. Subjek merupakan pelaku tindakan self injury

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2018) teknik pengambilan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam suatu penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti adalah observasi
dan wawancara. Sebagai teknik pengumpulan data pelengkap dilakukan
perekamaan dan penggunaan alat tes psikologi yaitu tes grafis seperti DAP (Draw
A Person Test). Alat perekam digunakan sebagai bukti adanya proses pencarian
informasi sebagai data penelitian. Selain itu, alat perekam digunakan untuk
membantu proses pengolahan data dengan lebih mudah dan penggunaan alat tes
psikologi digunakan untuk mengetahui bagaiman tipe kepribadian sibjek yang
secara tidak langsung mempengaruhi perilakunya, terutama yang berkaitan
dengan self injury.

a. Observasi (Pengamatan)

Menurut Bungin (2007) observasi adalah teknik pengumpulan data yang
akan digunakan untuk menghimpun data pada suatu penelitian berdasarkan
pengamatan serta penginderaan. Menurut Poerwandari (2005) observasi
bertujuan untuk mendeskripsikan lingkungan yang akan diteliti, kegiatan
yang berlangsung, orang-orang yang dilihat selama kegiatan dan makna
kejadian dari sudut pandang orang-orang yang terlibat dalam observasi

tersebut.
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Pada penelitian ini metode pengumpulan data observasi yang digunakan
peneliti berupa observasi tidak terstruktur. Menurut Moleong (2017)
Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak dipersiapkan secara
sistematis tentang apa yang akan diobservasi. Observasi tidak terstruktur
merupakan observasi atau pengamatan yang dilakukan tanpa adanya pedoman
atau panduan observasi.

Observasi dilakukan pada saat proses wawancara berlangsung. Selama
observasi, peneliti dibantu oleh teman peneliti untuk melakukan pengatan
pada informan penelitian. Peneliti menyiapkan alat dan bahan yang nantinya
akan digunakan oleh teman peneliti selama mengamati informan seperti satu
buah kertas HVS berukuran A4 dan satu buah pulpen untuk menulis. Teman
peneliti membantu peneliti untuk mencatat segala bentuk perilaku yang
tampak pada informan selama proses wawancara tanpa adanya pedoman dan
panduan observasi yang diberikan oleh peneliti, hal ini dikarenakan observasi
yang digunakan adalah observasi tidak terstruktur. Selama proses observasi,
teman peneliti mengamati ciri-ciri informan (seperti ciri fisik informan dan
baju yang digunakan oleh informan saat proses wawancara), ekspresi
informan (seperti perasaan senang dan persaaan sedih yang nampak saat
proses wawancara berlangsung), dan perilaku yang tampak lainnya.

b. Wawancara (Interview)

Menurut Herdiansyah (2010) wawancara adalah percakapan dengan

maksud tertentu dan dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu wawancara yang

mengajukan pertanyaan dan wawancara yang memberikan jawaban atau
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pertanyaan tersebut. menurut Esterberg (2002) wawancara adalah pertemuan
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.

Pada penelitian ini metode pengumpulan data wawancara merupakan
metode pengumpulan data yang paling utama dan metode pengumpulan data
wawancara yang akan digunakan peneliti yaitu wawancara terstruktur yaitu
pewawancara menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang
akan diajukan. Sebelum melakukan wawancara, peneliti membuat intrument
wawancara yang akan digunakan sebagai panduan atau pedoman yang
memimpin jalannya tanya jawab ke satu arah yang telah ditetapkan. Intrumen
wawancara dibuat dengan tujuan agar wawancara yang dilakukan terarah dan
mendapatkan informasi yang runtut dan akurat.

Alasan kenapa peneliti memilih wawancara secara terstruktur karena
bertujuan untuk mendapatkan suatu informasi atau jawaban yang valid sesuai
dengan fokus penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Oleh karena itu,
peneliti harus melakukan tatap muka secara langsung (face to face) dengan
subjek.

Wawancara dilakukan sesuai waktu dan tempat yang sudah disepakati oleh
kedua belah pihak yakni peneliti dan informan. Masing-masing informan
memiliki durasi waktu wawancara yang berbeda-beda. Sebelum proses
wawancara berlangsung, peneliti telah membuat guideline atau pedoman
wawancara yang berisikan beberapa pertanyaan yang akan ditanyakan terkait

topik penelitian peneliti. Setelah bertemu dengan informan sesuai waktu dan
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tempat yang telah disepakati bersama, maka peneliti duduk saling berhadapan
dan segera memulai proses wawancara. Sebelum proses wawancara dimulai,
peneliti memberikan selembar kertas yang berisikan informed consent untuk
di isi oleh informan penelitian. Informed consent adalah lembar persetujuan
bahwa informan menyetujui menjadi informan penelitian dalam penelitian ini.
ketika informan telah mengisi informed consent yang telah diberikan peneliti
segera memulai proses wawancara dan menanyakan seluruh pertanyaan yang
telah peneliti persiapkan. Setelah seluruh pertanyaan yang telah ditanyakan
oleh peneliti ke informan, maka peneliti menutup proses wawancara dengan
informan dan peneliti mengucapkan terima kasih kepada informan karena
telah meluangkan waktu, tenaga dan informasi yang telah dibutuhkan oleh
peneliti. Selain itu, peneliti juga memberikan reward kepada informan karena
telah bersedia menjadi informan dalam penelitian ini.
c. Tes Kepribadian

Tes kepribadian yang digunakan dalam penelitian ini adalah DAP (Draw
Person Test). Alasan penggunaan tes grafis ini adalah untuk memahami dan
menilai karakteristik kepribadian individu, dimana memiliki kelebihan karena
kemampuannya yang unik untuk menilai ekspresi non verbal akan perasaan-
perasaan dan sikap-sikap individu dan sifat interpretasinya yang fleksibel
sehingga dapat disesuaikan dengan teori dasar yang dipakai dalam suatu
penelitian, meskipun di satu sisi interpretasi grafis dinilai rawan subjektifitas.

Alat tes kepribadian dilaksanakan setelah dilakukannya wawancara dan

observasi pada masing-masing informan. Informan diberikan satu lembar
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kertas HVS 80 gram dengan ukuran folio dan satu buah pensil HB. Setelah
peneliti memberikan alat penunjang dalam melakukan tes kepribadian,
peneliti segera memberikan penjelasan dan instruksi terkait alat tes yang
digunakan kepada informan. Sebelumnya peneliti meminta kepada informan
untuk menuliskan identitasnya di kertas yang sudah disediakan. Ketika
peneliti menanyakan kepada informan terkait pemahaman yang didapat atas
apa yang telah dijelaskan oleh peneliti, maka peneliti meminta untuk segera
mengerjakan tes kepribadian DAP tersebut. Setelah informan selesai
mengerjakan tes kepribadian DAP, peneliti meminta informan untuk menulis
keterangan terkait gambar yang telah dibuat oleh informan. Setelah semua
keterangan telah dibuat oleh informan, peneliti berterima kasih kepada
informan atas kesediaan waktu dan tenaganya dalam pengerjaan tes
kepribadian DAP tersebut serta dengan itu peneliti menutup rangkaian proses
penelitian tersebut.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam

penelitian, yaitu:

a. Tahap Persiapan Penelitian

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah mengumpulkan data dan
membaca literatur baik dari buku, jurnal maupun dari artikel yang berkaitan
dengan judul peneliti. Sebelum peneliti melakukan penelitian, terlebih dahulu
peneliti  menyiapkan instrumen yang digunakan membuat pedoman

wawancara yang sesuai dengan topik penelitian yang akan diteliti, alat



34

perekam, kamera dan alat-alat lainnya yang mendukung kelancaran dalam
penelitian. Kemudian, peneliti memilih beberapa informan sebagai data
pendahuluan tentang kelengkapan peneliti dan menetapkan waktu serta
tempat wawancara dengan informan tersebut.
b. Tahap Pelaksanaan

Peneliti kembali mengunjungi informan dan mendekati informan serta
menjalin  komunikasi yang baik guna memperlancar proses penelitian.
Kemudian peneliti memilih informan yang dianggap sesuai dengan kriteria
yang sudah ditetapkan sebelumnya dan memilih tempat untuk pelaksaan
wawancara agar terdengar jelas, serta informan bisa lebih bebas
mengeluarkan pernyataannya. Jika sudah selesai, maka peneliti mengucapkan
terima kasih kepada informan dan memberikan reward kepada informan atas
kesediaannya untuk membantu penelitian tesebut.
c. Tahap Pengumpulan Data

Setelah melakukan observasi, wawancara dan pengumpulan data lainnya
selesai dilakukan, data yang sudah diperoleh akan langsung ditulis ulang pada
lembar observasi dan catatan wawancara. Kemudia, peneliti
mengklasifikasikan, menganalisis dan mendeskripsikan semua data untuk
mendapatkan gambaran hasil penelitian yang akan dilakukan.
d. Tahap Penyelesaian

Pada tahap akhir, semua hasil penelitian telah dianalisis. Kemudian,
peneliti dapat melaporlan dan menjelaskan terkait hasil penelitian yang telah

dilakukan.
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3.5 Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2018) teknik analisis data merupakan proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sitesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Teknik
analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah teknik analisis data model Miles
dan Huberman.

Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2018) mengumkakan bahwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. aktivitas dalam
analisis data interaktif terbagi menjadi tiga, yaitu:

a. Reduksi Data

Reduksi data didefinisikan sebagai proses penyeleksian yang berfokus
pada penyederhanaan dan pengabstrakan transformasi data kasar yang
dihasilkan dari catatan tertulis di lapangan. Inti dari reduksi data adalah
proses menggabungkan dan menyatukan semua bentuk data ke dalam bentuk
tertulis untuk dianalisis.

b. Penyajian Data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi terstruktur yang memberikan

kemungkinan untuk menarik suatu kesimpulan dan mengambil suatu
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keputusan yang akan terus berkembang menjadi suatu suklus dan biasanya
penyajian data dalam bentuk matriks.
c. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)

Verifikasi dalam rangkaian analisis data kualitatif pada dasarnya
mencakup uraian semua subkategori topik yang tercantum dalam tabel
klasifikasi dan koding yang telah diselesaikan serta dilampirkan pedoman
verbatim wawancara.

Teknik Kredibilitas Data

Menurut Sugiyono (2010) terdapat enam cara pengujian kredibilitas pada

penelitian kualitatif, yaitu perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan,

triangulasi, analisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi, dan mengadakan

membercheck.

a. Perpanjangan Pengamatan

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan,
melakukan pengamatan, wawancara kembali dengan sumber data yang
pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini
berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk
rapport, semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, saling
mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. Dalam
perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian ini,
sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap data yang diperoleh, apakah

data yang diperoleh itu setelah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak,
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berubah atau tidak. Bila setelah dicek kembali ke lapangan data sudah benar
berarti kredibel, maka waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri.
b. Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan
urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Dengan
meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat melakukan pengecekan
kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak. Demikian juga
meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat memberikan deskripsi data
yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.

c. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai suber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan
demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan dan
waktu.

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi
teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, misalnya data
diperoleh dengan wawancara lalu dicek dengan observasi, dokumentasi atau
kuesioner. Triangulasi waktu dapat dilakukan denga pengujian kredibilitas

data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekkan dengan
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wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang
berbeda.
d. Analisis Kasus Negatif

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil
penelitian hingga pada suatu saat tertentu. Melakukan analisis kasus negatif
berarti peneliti mencari data yang berbeda bahkan bertentangan dengan data
yang telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan
dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya. Tetapi
bila peneliti masih mendapatkan data-data yang bertentangan dengan data
yang ditemukan maka peneliti mungkin akan merubah penemuannya.
e. Menggunakan Bahan Referensi

Bahan referensi disini adalah adanya pendukung untuk membuktikan data
yang telah ditemukan oleh peneliti.
f. Mengadakan Member Check

Member check adalah prose pengecekkan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa jauh data
yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.
Pelaksanaannya dapat dilakukan setelah satu periode pengumpulan data

selesai atau setelah mendapat suatu temuan ataupun kesimpulan.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Setting Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian mengenai studi kasus terkait perilaku self
injury yang terjadi pada mahasiswa. Penelitian dilakukan kepada mahasiswa self
injury di Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Adapun pelaku self injury sebagai
informan penelitian yang berjumlah 3 orang mahasiswa yang berkuliah di
universitas swasta di Kota Pekanbaru

Wawancara pada informan dilakukan di tempat tinggal maupun tempat
beraktivitasnya informan dalam kesehariannya. Lokasi wawancara ditentukan
oleh informan saat melakukan wawancara dan di sepakati oleh kedua belah pihak.
Peneliti dan informan membangun rapport yang cukup baik sebelumnya. Sebelum
penelitian dilakukan, peneliti pernah bertemu akan tetapi tidak terlalu mengenal
informan. Namun untuk membangun kedekatan, sebelumnya peneliti sudah
membangun kedekatan melalui tahap-tahap pertemuan dan mengikuti beberapa
kegiatan informan. Proses observasi dilakukan ketika peneliti berinteraksi dengan
informan, baik sebelum wawancara, saat proses wawancara, dan setelah
wawancara.

Proses pencarian serta pemilihan informan, peneliti di bantu oleh pihak ketiga
yaitu teman-teman dekat peneliti yang merupakan mahasiswa yang sedang
mengenyam pendidikan di Fakultas Psikologi, Universitas Islam Riau. Setelah

mendapatkan informasi tentang calon informan, peneliti menghubungi informan
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guna menjalin rapport yang baik dan memberitahu informan bahwa peneliti ingin
mengajukan ketersediaan informan terhadap penelitian yang akan dilakukan.
4.2 Persiapan Penelitian
4.2.1 Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih empat bulan, yaitu dimulai
pada bulan November 2020 sampai Februari 2021. Pengambilan data pada
informan 1 lebih dahulu dilakukan daripada informan 2 dan informan 3.
Pengambilan data informan 2 dilakukan pada tanggal 18 Februari 2021,
sedangkan pengambilan data informan 3 dilakukan pada tanggal 19 Februari
2021. Berikut ini dapat dilihat jadwal pengambilan data dengan menggunakan
metode wawancara, observasi dan tes psikologi, secara rinci dapat dilihat pada

tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1

Pengambilan Data Wawancara, Observasi, dan Tes Psikologi

Pen%:l;?:llan Kegiatan Tanggal Tempat

Informan 1 Wawancara 13 Februari 2021  Rumah Informan
Observasi 13 Februari 2021
Tes Psikologi 13 Februari 2021

Informan 2 Wawancara 18 Februari 2021  Lab. Psikodiagnostik
Observasi 18 Februari 2021  Fakultas Psikologi,
Tes Psikologi 18 Februari 2021  Universitas Islam

Riau

Informan 3 Wawancara 19 Februari 2021  Rumah Teman

Observasi 19 Februari 2021  Informan

Tes Psikologi 19 Februari 2021
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4.2.2 Data Informan
Subjek dalam penelitian ini mempunyai karakteristik yang berbeda-beda,
baik dari segi usia, pekerjaan, jumlah saudara didalam keluarga, dan posisi anak
ke berapa. Berikut ini data tabel karakteristik subjek penelitian dapat dilihat pada
tabel berikut ini:
Tabel 4.2

Data Informan Penelitian

Kategori Informan 1 Informan 2 Informan 3
Nama MO FR WMD
Usia 22 Tahun 19 Tahun 21 Tahun
Jenis Kelamin ~ Perempuan Perempuan Perempuan
Alamat JIn. H. Imam JIn. Suka Karya, JIn. Soekarno
Munandar No. 304, Kecamatan Hatta, Kota
Kecamatan Bukit Tampan, Kota Pekanbaru
Raya, Kota Pekanbaru
Pekanbaru

4.3 Hasil Penelitian

4.3.1 Hasil Penelitian Informan 1
4.3.1.1 Latar Belakang

Latar belakang informan sangat penting untuk dibahas karena

latar belakang didalamnya terdapat pokok permasalahan yang berkaitan
dengan perilaku self injury pada informan. Latar belakang yang akan
diungkap adalah kondisi keluarga dan kondisi lingkungan sosial infroman.
Kondisi keluarga dan kondisi lingkungan sosial memiliki pengaruh yang
sangat besar terhadap pembentukan karakter kepribadian manusia, hal-hal

yang berkaitan dengan perilaku self injury pada informan dapat dilihat dari
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hal-hal tersebut. Dengan pertimbangan tersebut, maka latar belakang
menjadi sangat penting untuk dibahas secara mendalam
a. Keluarga

MO merupakan anak keempat dari empat bersaudara.
Perbandingan jarak usia antara MO dengan kakak dan abangnya
cukup jauh. Kakak dan abang MO semuanya sudah menikah dan
sudah berkeluarga, sedangkan MO masih mengenyam pendidikan
dibangku perkuliahan. MO hanya memiliki seorang ibu yang dari
kecil merawatnya sedangkan ayah MO telah meninggal dunia ketika
MO kecil. Ibu MO bekerja sebagai pedagang di Kota Pekanbaru,
tepatnya di JIn. H. Imam Munandar (Harapan Raya), Kecamatan Bukit
Raya, Kota Pekanbaru.

Penilaian MO terhadap orangtua terutama pada sosok ibunya
adalah ibu yang terlalu cuek dalam mendidik anaknya terutama pada
MO itu sendiri, sehingga MO merasa bahwa ibunya memperlakukan
MO beda dari kakak dan abang-abangnya MO.

Gambaran saya itu orangtua saya harusnya bisa lebih daripada

saat ini, karena saya ngerasa saya kayak beda diperlakukannya

dengan kakak-kakak saya (D74.W1.S:.P.13FEBRUARI12021).

Ada beberapa hal yang sangat tidak disukai oleh MO pada
orangtuanya. terutama pada ibunya adalah kesibukan ibunya sehingga
tidak mempunyai waktu bersama dan MO merasa bahwa cara didik

atau pola asuh yang diterapkan oleh ibunya adalah hal yang salah.MO
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berharap seharusnya ibu MO memberikan perhatian dan kasih sayang
yang layak sebagai seorang ibu kepada anaknya.

Sejujurnya penilaian saya terhadap didikan orangtua saya itu
saya ngerasa hal itu salah karena saya juga butuh perhatian,
butuh kasih sayang dan segala macamnya lah. Tapi orangtua
saya tidak tau kalau anaknya menginginkan itu, jadi kurangnya
waktu bersama keluarga membuat saya...penilaian saya ya...ya
berharap ada hal vyang lebih baik daripada ini
(D70.W1.S:.P.13FEBRUARI12021).

Eeee...yang tidak saya sukai ya itu...ibu saya tidak ada waktu
untuk saya, dia lebih sibuk bekerja untuk menafkahi, jadi ya
seperti itu lah bang. Penilaian saya pasti tau sendiri lah
(D75.W1.S:.P.13FEBRUARI12021).

Seharusnya ya lebih kayak menyayangi, mengasihi, lebih
perhatian gitu. Mungkin orangtua saya lagi sibuk mencari nafkah
apa gimana jadi ya rasanya kayak kurang hal-hal yang
menyentuh perasaan seperti itu tu, kurang dilakukan gitu
mungkin karena sibuk...terlalu sibuk bekerja untuk mencari
nafkah (D76.W1.S:.P.13FEBRUARI12021).

Ketika berada dirumah MO merasa bahwa dirinya tidak ada dekat
dengan siapa-siapa kecuali ibunya, walaupun MO tahu bahwa ibunya
tidak mempunyai banyak waktu dengannya. Akan tetapi, kedekatan
MO dengan ibunya pun tidaklah terlalu dekat. Kesibukan
keluarganyayang menyebabkan interaksi antara MO dengan
keluarganya sangatlah terbatas, termasuk interaksi MO dengan
ibunya.

Hem...sama saudara saya...saya kurang dekat, ya paling dengan

ibu saya. Itupun vya kayak tidak pula terlalu dekat

(Des.W1.S1.P.13FEBRUARI12021).

Eeee...ya kurang gitu, interaksinya paling ketemunya Cuma

malam karena dari pagi sampai sore pada sibuk masing-masing,

jadi interaksinya tu ya cuma kadang malam ketemu gitu...itupun

jarang banyak obrolan dirumah
(Deo.-W1.S1.P.13FEBRUARI12021).
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Penilaian MO di mata keluarga dan orangtua terutama ibunya
tidaklah banyak, karena interaksi antar keluarga, ibunya dengan MO
yang sangat terbatas sehingga ketika MO bertemu dengan keluarga
dan ibunya, MO cuma ditanya perihal bagaimana dengan
perkuliahannya. Akan tetapi dibalik itu semua MO berharap bahwa
MO bisa sukses juga seperti saudara-saudara MO yang lain seperti
kakak dan abangnya.

Harapan saya...ya saya harus bisa sukses juga kayak saudara-
saudara saya, abang-abang dan kakak-kakak saya yang lain gitu
(De7.W1.S1.P.13FEBRUARI12021).

Penilaian keluarga terhadap saya ya tidak banyak sih,
maksudnya aaa...paling misalnya kayak ketemu itu nanya-nanya
gimana kuliah atau segala macam itupun cuma sekali-sekali gitu,
maksudnya ya tidak terlalu ditanya bagaimana-bagaimana
seperti itu...harapannya paling ya gitulah harus...penilaian
mereka tu terhadap saya ya pastilah ingin yang terbaik untuk
saya (Dgs.W1.S;.P.13FEBRUARI2021).

Orang tua MO pernah menceritakan bahwa MO memiliki
pengalaman traumatis semasa ia masih kecil yakni dipukul oleh salah
satu keluarga MO yaitu oom MO sendiri. Tidak hanya oom MO saja
yang seperti itu, orangtua MO sendiri berlaku sama dengan oomnya
yaitu mencubit dan memukul MO ketika melakukan suatu kesalahan
yang memang salah dimata orangtua MO.

Hm...saya tidak terlalu ingat, cuman kalau tidak salah orangtua

saya pernah bilang waktu itu saya pernah dipukuli oleh oom saya

(D62.W1.S1.P.13FEBRUARI2021).

Kalau di hukum berat itu nggak ada ya, karena kan orangtua

saya sibuk tapi kalau hukuman-hukuman itu pasti ada. Tapi kalau

ya kayak salah melakukan apa-apa...kadang saya kayak dicubit

gitu atau dipukul itu ada...tapi kalau yang kayak berat itu saya
tidak adalah (D77.W;.S:.P.13FEBRUARI2021).
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b. Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial adalah suatu keadaan dimana situasi sosial di
lingkungan MO tinggal. Rumah MO terletak di dalam gang di salah
satu jalan di Kota Pekanbaru yaitu JIn. H. Imam Munandar. Tata letak
rumah MO dengan rumah-rumah lainnya cukup berjarak dan sekitar
rumah MO tidak terdapat teman-teman yang sebaya atau seusia
dengan MO akan tetapi kebanyakan anak-anak ataupun orang-orang
tua. Karakteristik warga di sekitar lingkungan rumah MO vyaitu tidak
banyak bergaul dengan sesama tetangga yang lain.

Kalau lingkungan sekitar rumah saya mungkin karena disini tidak
banyak...kayak gimana ya...rumahnya kayak jarang-jarang gitu
jadi ya lingkungannya...dan mungkin tidak adanya yang sebaya
dengan saya...rata-rata juga anak-anak ataupun kalau adapun
kayak orangtua gitu, jadi saya jarang bergaul. Kalau misalnya
ada yang seumuran dengan saya bisa jadi sih cuma saya lebih
memilih sendiri gitu (Dg,.W;1.S;.P.13FEBRUARI12021).

Ya juga disini juga orangnya tidak banyak bergaul juga sih,

mereka kayak sendiri-sendiri aja

(Dg3.W1.S:.P.13FEBRUARI12021).

Hubungan antara keluarga MO dan lingkungan sekitarnya belum
terjalin dengan sangat baik. Hal ini disebabkan oleh anggota keluarga
MO yang sangat jarang berada dirumah dan anggota keluarga MO
sangat jarang berinteraksi dengan lingkungan sekitar rumahnya.
Keluarga MO hanya sibuk dengan urusan pekerjaan mereka sendiri.
Seperti MO , dia sangat jarang berinteraksi dengan warga sekitar dan

sering berada di rumah. Selain itu, jarak antar rumah MO dengan

rumah-rumah yang lainnya cukup jarak-jarak.
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Ya karena keluarga itu...seperti yang saya bilang keluarga saya
sibuk apa segala macam jadi ya kayak...apa sama tetangga dan
segala macam tu agak kurang gitu
(Dgs.W1.S:.P.13FEBRUARI2021).

Hm...tidak...tidak. saya jarang berinteraksi dengan tetangga
karena ya jarak-jarak rumah disini cukup jauh kan, jadi saya
tidak ada...jarang berinteraksi
(Dgs.W1.S:.P.13FEBRUARI2021).

Dinamika Self Injury

Dinamika self injury atau perilaku menyakiti diri sendiri adalah

situasi dimana perasaan atau perilaku berubah antara sebelum dan sesudah

pelaku melakukan tindakan menyakiti diri sendiri (self injury). Dinamika

perilaku menyakiti diri sendiri (self injury) terbagi menjadi dua bagian

yaitu perasaan sebelum melakukan self injury dan perasaan setelah

melakukan self injury. dari perspektif dinamika perilaku self injury, sangat

mungkin untuk melihat perbedaan perasaan pelaku sebelum melakukan

self injury dan saat melakukan self injury.

a.

Perasaan Sebelum Melakukan Perilaku Self Injury

Perasaan MO sebelum dirinya melakukan perilaku self injury

adalah MO merasa pada saat itu sedang mengalami kesedihan,

kekecewaaan dan merasakan sakit hati yang mendalam sehingga MO

beranggapan bahwa orang-orang disekitarnya tidak memberikan

perhatian dan kasih sayang yang lebih untuk MO. Hal inilah yang

menyebabkan MO memutuskan untuk melakukan perilau self injury.

Hm...gimana ya...eeee perasaan saya disaat itu saya lagi sedih
atau lagi kecewa atau lagi sedang merasakan sakit hati,
jadi...eeee dari perasaan itulah saya ingin atau memutuskan
untuk melakukan menyakiti diri sendiri itu
(D2.W1.S;.P.13FEBRUARI2021).
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Emosi negatif yang paling dominan yang MO miliki sebelum
dirinya melakukan perilaku self injury yaitu sedih, marah dan kecewa.
MO merasakan kekecewaan terhadap dirinya sendiri. Ketika terjadi
suatu masalah atau problem, maka masalah atau problem inilah yang
menjadi pemicu dari munculnya emosi negatif yang dimiliki oleh MO
sendiri.

Sebenarnya yang paling dominan itu sedih...yang kedua
marah...dan yang ketiga itu sakit hati. Jadi kayak emosi...tiga
emosi negatif inilah yang membuat saya bisa melakukan hal itu
(D11.W1.S:.P.13FEBRUARI2021).

Eeee...ya itu...misalnya pas saya lagi ada masalah-masalah atau
problem jadi muncullah perasaan itu...saya sedih, saya marah,
saya sakit hati, saya kecewa..kayak gitu. Jadi saya itu kayak
kecewa tu kayak nggak sama orang lain dan saya kecewa itu
sama diri saya sendiri makanya saya memutuskan untuk
melakukan itu gitu...jadi saya setiap ada masalah-masalah yang
saya alami tu, saya kecewanya sama diri saya sendiri...saya
marahnya sama diri saya sendiri
(D12.W1.S:.P.13FEBRUARI12021).

Sebelum MO menyakiti dirinya sendiri, MO menjelaskan bahwa
perasaan yang dirasakannya adalah sakit hati sehingga dari rasa sakit
hati yang dialami oleh MO membuat pikirannya menjadi seperti orang
yang kehilangan akal dalam melakukan sebuah tindakan termasuk
melakukan perilaku self injury yang ia lampiaskan ke dirinya sendiri.
Perasaan sakit hati ini merupakan sebuah perasaan MO sebelum ia
menyakiti dirinya sendiri.

Gimana yah...kan rasanya itu gimana yah...kan kita kayak sakit

hati gitukan, jadi kayak rasa skitnya tu kayak...kalau Kita

ngelampiasin ke yang lain gitu...misalnya ke diri kita gitu...ke diri

kita sendiri itu kayak nggak ada rasa sakitnya lagi gitu...jadi
kayak bawaan aja (D4.W1.S;.P.13FEBRUARI12021).
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b. Perasaan Sesudah Melakukan Perilaku Self Injury

Ketenangan merupakan perasaan yang dirasakan oleh MO setelah
la menyakiti dirinya sendiri (self injury). Perilaku menyakiti diri
sendiri inilah yang menjadi salah satu cara untuk menyalurkan
perasaan sedih, kecewa, marah, dan sakit hatinya sebagai emosi
negatif yang MO alami. Ketenangan yang dihasilkan menimbulkan
rasa nyaman pada apa yang dilakukan MO yaitu melakukan perilaku
self injury.

Mmm...setelah ngelakuin self injury tu kayak...rasanya kayak

beban itu kayak lumayan berkurang sih walaupun itu belum

sepenuhnya (D13.W1.S;.P.13FEBRUARI12021).

Luka fisik pada seorang individu, misalnya luka goresan atau
sayatan biasanaya disebabkan oleh kecelakaan atau kecerobohan
orang tersebut. Hal ini berbeda dengan para pelaku self injury, luka
yang didapat disebabkan oleh faktor kesengajaan pelaku self injury
tersebut. Ketika seorang individu normal mendapatkan sebuah luka
pada bagian tertentu, orang tersebut akan segera merespons terhadap
luka yang didapatnya tersebut, seperti panik, menangis dan merasakan
rasa nyeri.

Hal ini berbeda dengan pelaku self injury, mereka justri
merespons luka mereka dengan rasa senang, puas dan lega, sama
dengan MO yang merasakan senang dan puas ketika mempunyai luka

akibat perilaku self injury tersebut. MO terkadang juga mengalami
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rasa penyesalan akibat perilaku yang telah ia lakukan sehingga MO

mengobati luka tersebut.

Hm...kadang ada rasa senang atau puas, ada juga rasa
penyesalan (D17.W1.S:.P.13FEBRUARI2021).

Aaaa...terhadap luka saya untuk saat ini saya masih ada
mendapatkan luka itu ya...kadang saya ingin mengobatinya
gitu...tapi kadang kalau misalnya ada masalah lagi, saya lakuin
lagi (D1s.W1.S:.P.13FEBRUARI12021).

Perilaku menyakiti diri sendiri yang dilakukan oleh MO tidak

dapat menyelesaikan masalah yang ia hadapi, tetapi perilaku ini hanya

membantu MO dalam melampiaskan segala emosi negatif yang ia

rasakan sebelumnya.

43.13

Hm...bisa dibilang iya dan tidak sih. Eeee...sebenarnya self injury
itu saya lakukan untuk cari pelampiasan aja sih ke diri saya
kayak gitu...saya lebih memilih menyakiti diri saya daripada saya
menyakiti orang lain (D15.W1.S;.P.13FEBRUARI12021).

Bentuk-Bentuk Perilaku Self Injury

Perilaku self injury mencakup berbagai bentuk perilaku. Secara

umum bentuk perilaku yang sering dilakukan oleh para pelaku self

injury adalah menyayat pada bagian permukaan Kkulit, seperti

permukaan kulit pada pergelangan tangan. Situasi tersebut sangat

berpengaruh pada perilaku self injury. Ada beberapa situasi yang

dapat memberikan dampak besar bagi pelaku untuk melakukan

perilaku menyakiti diri sendiri. Ada situasi yang dapat membantu

pelaku dalam melakukan perilaku self injury tersebut. intensitas

jumlah perilaku menyakiti diri sendiri yang dilakukan oleh informan
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mencirikan bahwa informan terjebak atau tidak dalam situasi self
injury tersebut.

Self injury bukanlah satu-satunya metode atau cara yang
digunakan untuk menghilangkan segala perasaan emosi negatif yang
dirasakan oleh MO akan tetapi MO berpendapat bahwa pilihan
terbesar ketika dirinya mengalami suatu masalah atau problem adalah
dengan melakukan perilaku tersebut. Selain perilaku tersebut MO
memilih untuk menangis sebagai cara atau metode yang ia gunakan
selain melakukan perilaku self injury karena MO bingung ketika ia
dihadapi oleh suatu masalah akan merasa kebingungan dalam mencari
orang yang bisa diajak untuk bercerita tentang masalahnya tersebut.

Eeee...tidak sih, cuman ya itu adalah pilihan terbesarnya

(D2.W1.S1.P.13FEBRUARI2021).

Eeee..ya menangis sih. Karena adanya masalah itu tu saya

menangis, saya tidak tau kan mau bilang atau mau cerita ke siapa

gitu (D3.W1.51.P.13FEBRUARI2021).
a. Situasi

Situasi yang mendukung tindakan menyakiti diri sendiri yang
dialami oleh MO adalah saat dirinya merasa sedang dalam suatu
permasalahanan. Perilaku self injury adalah suatu perilaku yang
dirahasiakan oleh para pelakunya, dan itu dikarenakan oleh berbagai
macam faktor.

Situasi kalau misalnya lagi ada masalah...situasi ketika saya

sedang sedih. Jadi kayak situasi-situasi yang kayak seperti itulah

yang kadang membuat saya ingin melakukan self injury
(D20.W1.S:.P.13FEBRUARI2021).
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Setelah MO melakukan perilaku self injury, MO berusaha dalam
melupakan masalah yang terjadi dengan cara tertidur, agar masalah
yang ia hadapi segera ia lupakan.

Jadi ya habis itu ya paling biasanya tidur sih dan berusaha untuk

melupakan masalah yang ada

(D21.W1.S:.P.13FEBRUARI12021).

b. Intensitas

Intensitas adalah seberapa sering informan menyakiti dirinya
sendiri pada jarak waktu tertentu. MO mengatakan bahwa ia
melakukan perilaku self injury sebanyak tiga kali disaat hari dimana ia
sedang mengalami suatu permasalahan atau problem yang sedang ia
alami. MO mengaku bahwa ia melakukan perilaku self injury ketika ia
merasa bahwa sedang adanya masalah-masalah yang menurut MO
sangat berat.

Biasanya kalau adanya problem gitu saya ngelakuinnya kayak

pas hari itu saja , saya ngelakuinnya tiga kali

(D25.W1.S;.P.13FEBRUARI12021).

Hm...enggak sih. Kalau emang benar-benar berat kali atau down

kali mungkin iya pas itu tapi kalau masalah-masalah yang lain

kayak masalah yang tidak terlalu berat saya mungkin lebih ke
menangis saja atau habis tu saya tidur untuk lupain masalah saya

(D29.W1.S1.P.13FEBRUARI12021).

Bentuk perilaku self injury yang sering MO lakukan adalah
melukai bagian tubuh tertentu seperti melukai tangan dan melukai

kaki MO sendiri.

Hm ya saya melukai bagian tubuh saya, seperti tangan atau kaki
saya (Dy.W1.S1.13FEBRUARI2021).
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4.3.1.4 Penyebab Perilaku Self Injury

Segala sesuatu yang dilakukan oleh seorang individu pasti
memiliki penyebab, sama seperti tindakan menyakiti diri sendiri yang
dilakukan oleh MO. MO memiliki beberapa penyebab tertentu mengapa
hal seperti ini bisa terjadi pada dirinya. Faktor-faktor yang menyebabkan
seseorang melakukan perilaku self injury bisa berasal dari faktor internal
atau faktor eksternal.

Hal yang pertama kali yang membuat MO ingin melakukan
perilaku self injury tersebut tidaklah luput dari permasalahan keluarganya.
Seperti yang dikatakan sebelumnya, dari masalah inilah yang menjadi
pemicu munculnya emosi negatif yang ada pada diri MO. Lalu ia
menyalurkan segala emosi negatifnya dengan cara melakukan perilaku self
injury.

Eeee...masalah...masalahnya kadang saya kayak problematika

sama keluarga, jadi masalah-masalah seperti itulah yang saya

nggak bisa saya luapin ke orang lain gitu, saya lebih milih untuk

luapkan ke diri saya sendiri (D33.W;.S;.P.13FEBRUARI2021).
a. Faktor Internal

Faktor internal merupakan salah satu faktor yang berasal dalam
diri individu tersebut. Faktor internal yang menyebabkan MO
melakukan perilaku self injury adalah ketika MO merasa dirinya
sedang merasa benar-benar jatuh dalam suatu permasalahan sehingga

membuat MO menjadi down. Dari dorongan inilah yang

mengakibatkan MO melakukan perilaku self injury.
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Kalau misalnya situasinya saat benar-benar jatuh itu sangat kuat,
jadi perilaku ini muncul pas saya benar-benar lagi down
menjalani  problem-problem yang ada di hidup ini
(D30.W1.S:.P.13FEBRUARI12021).

Ada beberapa hal yang bersifat negatif yang mendorong MO
dalam melakukan perilaku self injury. Hal negatif inilah yang menjadi
faktor penyebab terjadinya perilaku self injury yang dilakukan oleh
MO.

Ya itu, mikirnya yang negatif-negatif. Pokoknya hal-hal yang

negatif itu semua dari pikiran, jadi hal-hal itulah yang

mendorong saya ingin melakukan itu

(D34.W1.S:.P.13FEBRUARI12021).

Pastinya kayak saya sedih, saya marah, saya sakit hati, kecewa,

ya itu hal-hal negatif yang menguatkan saya dalam melakukan itu

(D36.W1.S;:.P.13FEBRUARI12021).

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan salah satu faktor yang berasal dari
luar diri individu itu sendiri. Faktor eksternal pada perilaku self
injurydapat disebabkan oleh contoh perilaku dari orang lain atau
pengaruh lingkungan individu itu sendiri. MO mengatakan bahwa
perilaku self injury yang MO lakukan dikarenakan keinginan sendiri
tanpa adanya dorongan atau pengaruh dari contoh orang lain.

Orang lain sih enggak sepertinya. Malahan saya kalau masalah

saya itu saya jarang untuk memberitahu ke orang lain karena

saya tidak mau membebani orang lain

(D49.W1.S:.P.13FEBRUARI12021).

Perilaku menyakiti diri sendiri yang dilakukan oleh MO timbul

atau muncul dengan sendirinya, tidak adanya hal-hal yang

menginspirasi MO dalam melakukan perilaku tersebut. Artinya tidak
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ada orang atau siapa pun yang menjadi pendorong eksternal dari
perilaku self injury yang dilakukan oleh MO.

Enggak sih, saya nggak ada melihat contoh atau gimana segala
macam (Dso.W1.S:.P.13FEBRUARI2021).

Ketika melakukan perilaku self injury, MO tidak ada
mendapatkan sumber informasi terkait perilaku menyakiti diri sendiri
yang saat ini menjadi suatu cara dalam melampiaskan emosi negatif
yang dialami oleh MO.

Sebenarnya tidak ada inspirasi sih, saya lebih ke pelampiasan
saja (Ds;.W1.S;.P.13FEBRUARI12021).

4.3.1.5 Dampak Perilaku Self Injury
Perilaku self injury bisa berdampak pada diri sendiri atau pada
orang lain yang berada disekitar pelaku. Dampak dari perilaku ini bisa
berdampak positif maupun berdampak negatif bagi para pelakunya. Ada
dua hal yang berdampak pada perilaku self injury yaitu kepuasan diri yang
ditimbulkan oleh perilaku self injury dan pengaruh perilaku self injury
terhadap interaksi sosial orang-orang disekitar pelaku.
a. Kepuasan Diri
Pengaruh internal dari perilaku self injury adalah kepuasan diri
dari pelaku yang melakukan tindakan tersebut. Ada beberapa perasaan
yang ditimbulkan oleh MO setelah dirinya melakukan perilaku self
injury diantaranya kesenangan dan kepuasan. Kesenangan dan
kepuasan inilah yang menimbulkan rasa ingin melakukan kembali

perilaku tersebut yang disebabkan oleh situasi-situasi tertentu.
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Karena situasi-situai itu yang membuat saya mengulangi hal itu
(Ds2.W1.S;.P.13FEBRUARI2021).

Selain merasa senang dan puas atas apa yang telah dirasakan oleh
MO akibat dari perilaku self injury adalah perasaan takut karena pada
awal-awal MO untuk melakukannya MO merasa takut. Akan tetapi
setelah MO mencoba melakukan perilaku tersebut, MO merasakan hal
yang biasa saja dan seiring berjalannya waktu perilaku tersebut
menjadi suatu kebiasaan yang dilakukan MO dalam melampiaskan
perasaan negatifnya.

Pada awalnya ya saya takut...awalnya saya mikir-mikir...setelah

saya sudah terjun dalam hal itu, itu tu sudah hal yang biasa,

sudah menjadi kebiasaan (Ds3.W1.S:.P.13FEBRUARI12021).
b. Interaksi Sosial

Perilaku menyakiti diri sendiri dapat berdampak pada interaksi
sosial pelakunya. Ada beberapa perubahan perasaan atas perilaku yang
MO lakukan pada dirinya adalah mengalami sedikit kecenderungan
terhadap perilaku yang dilakukan oleh MO. Tidak hanya MO yang
merasakan perubahan itu, tetapi banyak yang merasakan adanya
perubahan yang terjadi pada MO vyaitu sifatnya menjadi lebih seidkit
agresif.

lya pastilah berbeda lah. Dulu mungkin saya kayak selalu diam

dan memendam sedangkan kalau sekarang saya sudah melakukan

aksi seperti melakukan perilaku self injury itu. Jadi perbedaannya
disitu dan saya mungkin lebih kecenderungan sedikit...jadi
pemarah...banyak sih yang ngakuin bahwa saya sifatnya lebih
agresif atau apalah itu segala macamnya...atau ada yang salah

sedikit saya langsung berteriak
(D79.W1.S;.P.13FEBRUARI2021).
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Selain itu MO tidak ingin mengakui bahwa dirinya merupakan
pelaku self injury ke teman-teman dan keluarganya. Akan tetapi, ada
seseorang yang mengetahui bahwa MO merupakan pelaku self injury
yaitu mantan pacarnya MO.

Kalau teman-teman tidak ada yang mengetahui. Cuma kalau

pacar...mungkin kalau pacar saya yang sebelumnya itu dia tau

kalau saya pelaku self injury. Jadi ya mungkin dia aja sih yang
tau gitu...mantan pacar saya sebelumnya itu tu dia tau tapi kalau
yang lain seperti teman, keluarga itu tu saya jarang cerita. Tapi
mantan pacar saya ini tau karena dia juga menyaksikan

(Dgo.-W1.S1.13FEBRUARI12021).

Hubungan dalam interaksi sosial dipengaruhi oleh kepribadian
dan karakter dari orang tersebut. MO mengungkapkan bahwa dirinya
cenderung lebih menyendiri sehingga menyebabkan kurangnya
interaksi antara MO dengan lingkungan sekitarnya sedangkan
komunikasi adalah salah satu hal yang paling utama dalam menjalin
sebuah interaksi satu sama lain sehingga jika dihadapkan dengan
lingkungan atau situasi baru MO sangat sulit untuk nyaman dengan
lingkungan tersebut.

Hm...tidak. Saya tidak bisa...jarang bisa nyaman dengan

lingkungan baru, saya sangat sulit berinteraksi dengan orang-

orang gitu, saya merasa ya seperti itu, saya lebih penyendiri gitu

(D102.W1.S:.P.13FEBRUARI2021).

Ketika MO mengalami suatu konflik atau permasalahan seperti
konflik dengan teman, MO menyikapinya dengan cara yang santai dan

tidak ambil pusing terhadap konflik yang terjadi.

Karena menurut saya kayak saya sudah pernah mengalami hal-
hal yang berat sebelumnya jadi ya kayak konflik pertemanan saya
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tidak ambil pusing ya...paling saya kayak ya bawa santai aja
(Dg3.W1.S:.P.13FEBRUARI2021).

4.3.1.6 Karakteristik Perilaku Self Injury

Karakteristik seorang individu dapat dilihat dari sikapnya dalam
mengatasi masalah, bagaimana cara individu itu menyesuaikan diri,
bagaimana individu dalam mengendalikan emosinya dan bagaimana
seorang individu dalam melakukan hubungan interpersonal. MO
mengungkapkan bahwa dirinya merasa terbebani dengan perasaan-
perasaan yang selalu menyalahkan dirinya sendiri ketika terjadi suatu
permasalahan didalam hidupnya.

Oh iya itu, kayak perasaan-perasaan menyalahkan diri saya

sendiri itu jadi saya memupuk hal-hal itu dalam diri saya

(Dos.W1.S1.P.13FEBRUARI2021).

Ketika perasaan emosi negatif MO muncul akibat adanya suatu
permasalahan yang terjadi sehingga MO merasa stress dan depresi dalam
menghadapi masalahnya. MO mengungkapkan bahwa dirinya pernah
mengalami gangguan makan seperti tidak makan selama sehari. Secara
umum gangguan makan sering dialami oleh pelaku self injury. Gangguan
makan yang dialami oleh MO berdampak pada dirinya seperti kehilangan
berat badan yang cukup banyak.

Saya pernah mengalami gangguan makan

(D37.W1.S:.P.13FEBRUARI2021).

Jadi saya mengalami gangguan makan disaat saya terlalu sedih

atau gimana segala macam sehingga saya tidak makan, saya

kehilangan berat badan saya cukup banyak
(D3s.W1.S:.P.13FEBRUARI12021).
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MO menjelaskan bahwa ia tidak menyukai dan benci dengan
dirinya sendiri. MO selalu membandingkan kehidupan dirinya dengan
kehidupan orang lain sehingga MO berharap bahwa ia ingin hidupnya
seperti orang lain tersebut. Jika MO mengalami penolakan terhadap suatu
hal, MO merasa sedih dengan dirinya dan kembali lagi membandingkan
dirinya dengan orang lain.

Sejujurnya saya tidak terlalu menyukai diri saya sendiri karena

saya selalu menyalahkan diri saya, saya benci sama diri saya,

saya kadang suka berpikiran enak seperti hidup si ini si ini gitu,
jadi saya suka membandingkan hidupa saya dengan si ini si itu
(D40.W1.S:.P.13FEBRUARI12021).
Saya lebih ke sedih sih. Kenapa saya bisa begini gitu
(D42.W1.S:.P.13FEBRUARI12021).
a. Mengatasi Masalah

Permasalahan atau problematika yang dialami oleh MO
merupakan permasalahan yang umumnya sering terjadi pada
kebanyakan individu. Kesulitan dalam menghadapi suatu masalah
sering terjadi pada MO dalam mencari suatu solusi atau jalan keluar
dari permasalahan tersebut.

Hm...iya pasti. Kadang saya mencari solusinya, kadang saya suka

melihat quotes-quotes kayak gitu. jadi kayak gitulah, jadi kayak

saya sedih sendiri...ini sendiri...kayak gitu

(Dg7.W1.S:.P.13FEBRUARI2021).

MO mengatakan bahwa jika dirinya sedang dihadapkan dengan

masalah baik itu masalah dirinya dengan keluarga, masalah dirinya

dengan temannya, dan masalah dirinya dengan lawan jenisnya hal

yang akan MO lakukan adalah berusaha untuk menyelesaikan masalah
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tersebut, tetapi jika masalah tersebut tidak dapat terselesaikan MO
akan merasa sedih dan menyalahkan dirinya sendiri.

Kalau menghadapi masalah ya saya pertama saya sebisa

mungkin...kayak diselesaikan tapi kalau misalnya emang tidak

ada jalan penyelesaiannya kasaya lebih ke sedih aja sih kayak
menyalahkan diri sendiri, kenapa tidak bisa menyelesaikan
masalah itu (D10.W1.S:.P.13FEBRUARI2021).

Kesulitan MO dalam menemukan solusi atau jalan keluar pada
permasalahan yang terjadi didalam hidupnya itu yang menyebabkan
MO menyalurkan segala emosi negatifnya ke perilaku self injury. Jika
terjadi suatu masalah atau problem, MO sering kali memendam dan
memupuk permasalahannya sendiri. Hal ini disebabkan karena tidak

adanya orang yang bisa dijadikan teman bercerita.

lya, saya lebih memendam dan memupuknya sendiri
(Dgs.W1.S:.P.13FEBRUARI2021).

b. Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri merupakan salah satu kemampuan seorang
individu untuk mengatasi suatu tekanan, kebutuhan, frustasi dan
kemampuan untuk mengembangkan mekanisme psikologis yang tepat.
Penyesuaian diri di lingkungan merupakan salah satu karakteristik
yang akan diungkap dalam penelitian ini. Bagaimana cara informan
untuk menyesuaikan dirinya sendiri dengan lingkungan dimana
informan berada, hal ini dapat mencerminkan tingkat kemampuan
adaptasi informan.

Dalam menyusuaikan diri dengan lingkungan baru, MO

mengatakan bahwa dirnya akan lebih memperhatikan lingkungan
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tersebut dengan cara menilai dari sudut pandang MO sendiri, apakah
lingkungan tersebut akan memberikan respon yang baik atau tidak.
Jika lingkungan baru tersebut memberikan respon yang baik, maka
MO akan mencoba untuk mendekatkan diri ke lingkungan tersebut.
Sebaliknya, jika lingkungan baru tersebut tidak memberikan respon
yang baik, maka MO lebih memilih untuk menjauh dari lingkungan
tersebut. MO juga mengatakan bahwa dirinya mengalami kesulitan
interaksi dengan orang-orang baru dan sulit berbaur dengan hal-hal
yang baru, maka MO merasa lebih baik dirinya berada di lingkungan
yang MO kenal sebelumnya.

Saya lebih ke memperhatikan kayak gitu dan menilai orang-orang

menurut pandangan saya sendiri kalau misalnya hal itu baik pasti

saya akan mencoba memberikan tanggapan misalnya saya
melihat dia baik gitu yaudah, kalau misalnya dia ada sesuatu
saya coba mendekatkan diri dan kadang kalau saya lihat kayak
misalnya si B yang tidak baik saya lebih memilih untuk menjauh

(D104.W1.S;.P.13FEBRUARI12021).

Eeee...lebih baik saya ditempat yang saya kenal sebelumnya

karena saya merasa sangat sulit berinteraksi dan berbaur dengan

hal-hal yang baru (Dj0s5.W;.S;.P.13FEBRUARI12021).

Kesulitan MO dalam menyesuaikan diri terlihat ketika MO berada
dalam suatu tugas kelompok. MO cenderung memilih untuk
mengerjakan tugas kelompok secara individu dibanding bekerja
bersama teman sekelompoknya seperti meminta bagian tugas yang
akan ia kerjakan.

Karena saya lebih nyaman bekerja sendiri. jadi sebisa mungkin

saya minta sama kelompok saya, saya selesaikan bagian saya

pribadi sehingga nanti bisa digabungkan dengan punya mereka.
Kadang kalau misalnya memang terpaksa ada memang benar-
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benar ada kerja kelompok saya lebih ke yaudah...kayak ikut aja
(D106.W1.S1.P.13FEBRUARI2021).

c. Pengendalian Emosi

Pengendalian emosi merupakan salah satu cara yang dilakukan
oleh seorang individu dalam mengendalikan dirinya sendiri.
Pengendalian emosi sangatlah diperlukan oleh seorang individu. MO
sering sering merasa marah dan cemas ketika kondisi yang MO
harapkan tidak sesuai dengan apa yang MO dapatkan, hal inilah yang
menjadi penyebab munculnya rasa cemas pada diri MO. Jika MO
sedang merasa cemas dan marah, MO memukul dirinya sendiri dan
menghancurkan barang-barang yang ada disekitar MO.

Yang membuat saya tiba-tiba marah...ya kondisi yang tidak

sesuai dengan yang saya harapkan dan kalau cemas juga seperti

itu terhadap pada kondisi yang tidak saya harapkan

(D115.W1.S;.P.13FEBRUARI12021).

Ketika saya takut gagal pada diri saya sendiri, saya akan merasa

cemas , saya gagal saya cemas, saya tidak sesuai dengan

harapan orang saya cemas (D115.W1.S:.P.13FEBRUARI12021).

Saya kadang kalau lagi sendiri gitu saya kayak memukul badan

saya, saya buang barang-barang saya, menghancurkan...kayak

gitu (D116.W1.S1.P.13FEBRUARI2021).

Perasaan cemas dan marah yang dialami olen MO disebabkan
oleh suatu kondisi yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan MO,
hal ini dapat menyebabkan MO merasakan kekecewaan terhadap
seseorang. Ketika MO merasa kecewa terhadap seseorang itu MO
akan berusaha untuk tidak memberitahukan orang lain bahwa dirinya

sedang kecewa. Selain perasaan marah, MO lebih memilih untuk diam

dan menangis terhadap kekecewaan yang ia rasakan.



62

Biasanya kayak...yaudah saya diam, kalau saya sedih, kalau saya
marah ya saya bakalan marah. Tapi lebih ke diri saya sendiri,
saya tidak memberitahu mereka gitu
(D117.W1.5:.P.13FEBRUARI2021).
d. Hubungan Kedekatan Interpersonal
MO tidak memiliki teman dekat selama ia kuliah karena
kehidupan kampus yang ia jalani hanya sebatas pulang pergi saja. MO
hanya memiliki teman yang berasal dari sekolahnya terdahulu. Ketika
sedang berkumpul, ia dan teman-temannya hal yang dilakukan adalah
bercerita tentang hal apapun asal tidak menyinggung hal ptbadinya

MO dan MO berusaha untuk menunjukkan perasaan yang positif saat

ia berkumpul dengan teman-temannya.

Hmm...kalau selain yang di kampus tidak ada sepertinya karena
juga kehidupan kampus saya kayak pulang pergi, kalau di
kampus tidak punya kawan dekat kayak gitu. Paling teman dekat
saya berasal dari sekolah dulu
(D107.W1.S:.P.13FEBRUARI12021).

Ya paling kayak cerita-cerita biasa aja sih kalau sama teman
sebisa mungkin tidak menyinggung perasaan saya pribadi. Jadi
yang saya tunjukkan ke orang lain ya yang bahagianya saja
(D10s.W1.S;.P.13FEBRUARI12021).

Dalam suatu hubungan pertemanan terkadang bisa menimbulkan
permasalahan atau perselisihan, begitu juga dengan MO. MO
mengatakan bahwa jika sebuah hubungan pertemanannya mengalami
permasalahan, jika pertemanan itu masih bisa ia perbaiki maka MO
akan mencoba untuk memperbaikinya. Begitu pula sebaliknya jika
pertemanan itu tidak bisa maka MO lebih memilih untuk

meninggalkan dan menjauhi pertemanan tersebut.
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Hm...gimana yah...kalau misalnya memang bisa diperbaiki ya
saya coba tapi kalau misalnya tidak bisa, saya lebih memilih
ninggalin aja gitu, diam dan menjauh
(D109.W1.S:.P.13FEBRUARI2021).

Selain adanya perselisihan antara MO dengan teman-temannya,
MO merasakan adanya masalah antara hubungan interpersonal MO
dengan lawan jenisnya MO seperti pacarnya. Permasalahan MO
dengan lawan jenisnya disebabkan oleh kurangnya kasih sayang dan
perhatian dari keluarga sehingga MO menuntut hal seperti itu pada
pacarnya karena MO merasa bahwa dirinya tidak bisa mendapatkan

kasih sayang dan perhatian tersebut dari keluarganya.

Pernah, iya karena saya kurang kasih sayang dan perhatian, saya
selalu kayak menuntut hal itu. Kadang kan tidak semua orang
bisa kan, kadang saya menuntut hal seperti itu. Kalau misalnya
dia tidak bisa memberikan itu saya merasa kecewa
(D113.W1.S:.P.13FEBRUARI12021).

4.3.1.7 Hasil Observasi

Observasi dilakukan di rumah subjek yang terletak di Jin. H.
Imam Munandar No. 304, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru.
Wawancara dilakukan pada hari Sabtu tanggal 13 Februari 2021 tepatnya
di siang hari pada pukul 14.00 WIB.

Sebelum peneliti  mendatangi  kediaman subjek, peneliti
menghubungi subjek terlebih dahulu untuk menanyakan keberadaan
subjek dirumah atau tidak. Setelah peneliti menghubungi subjek, peneliti
langsung menuju kerumah subjek dan subjek sedang berada dirumahnya
serta baru saja selesai menunaikan ibadah sholat zuhur yang sempat

tertunda karena subjek ketiduran.
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Pada saat tiba di rumah subjek, peneliti memanggil subjek dan
subjek mempersilakan peneliti untuk masuk ke dalam rumah subjek. Saat
peneliti memasuki rumah subjek, peneliti mengucapkan salam dan subjek
memberikan respon yang ramah kepada peneliti. Ketika peneliti sudah
memasuki rumah subjek, subjek mempersilakan peneliti untuk duduk dan
menawarkan minuman kepada peneliti. Saat semua telah duduk bersama,
peneliti menyampaikan tujuan peneliti menghubungi dan m,endatangi
rumah subjek yaitu untuk melakukan wawancara dan menanyakan kepada
subjek apakah dirinya bersedia untuk menjadi subjek penelitian.

Pada bagian luar rumah subjek terdapat beberapa unit kendaraan
roda dua dan ada beberapa ekor kucing yang merupakan hewan peliharaan
subjek bermain di teras rumahnya.

Setelah subjek bersedia untuk menjadi subjek penelitian, peneliti
langsung memberikan informed consent kepada subjek agar bisa segera
subjek isi sebelum peneliti melakukan wawancara kepada subjek. Saat
subjek mengisi informed consent yang peneliti berikan, subjek mengajak
peneliti untuk bicara agar peneliti tidak merasa cepat bosan ketika berada
di rumah subjek dan peneliti mengamati situasi dalam rumah subjek.

Pada bagian dalam rumah subjek terlihat beberapa barang yang
tersusun rapi, ada beberapa foto keluarga yang terpajang di dinding, dan
ada beberapa barang yang memang tidak diletak sesuai dengan tempatnya.
Saat peneliti berada di rumah subjek terlihat bahwa di rumah tersebut ia

hanya bersama abangya dan rumah subjek terlihat sangat sepi karena
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orangtua subjek yaitu ibunya sedang tidak berada di rumah. Setelah
informed consent yang peneliti berikan maka proses wawancara segera
dilaksanakan.

Pada saat wawancara, subjek mengenakan baju lengan panjang
berwarna hitam, jilbab berwarna hitam dan menggunakan celana kulot
berwarna dongker. Subjek memiliki kulit berwarna sawo matang dengan
tinggi badan sekitar 160 cm dan berat badan sekitar 56 kg. Pada saat
proses wawancara berlangsung, subjek dan peneliti duduk lesehan di lantali
dalam rumahnya.

Saat peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada subjek,
subjek terlihat memahami setiap pertanyaan dan menjawab pertanyaan
dengan cepat dan tanggap. Akan tetapi ada beberapa pertanyaan yang
membuat subjek terlihat seperti menangis dan kemudian mengusapkan air
matanya. Saat wawancara berlangsung ada beberapa perilaku yang terlihat
pada subjek yaitu subjek sering menekan jarinya dan subjek terkadang
melihat ke luar rumah subjek.

Setelah satu jam melakukan proses wawancara, subjek telah
menjawab seluruh pertanyaan-pertanyaan yang telah peneliti ajukan
kepada subjek dengan baik. Setelah subjek menjawab seluruh pertanyaan,
maka peneliti mengakhiri wawancara tersebut dan peneliti memberikan
bingkisan tanda terimakasi peneliti kepada subjek atas waktu dan

informasi yang diberikan kepada peneliti.
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4.3.1.8 Hasil Interpretasi Tes Kepribadian

Berdasarkan hasi tes grafis DAP yang telah dianalisa oleh
psikolog, informan merupakan sosok individu yang memiliki karakter
kepribadian tertutup (introvert). Kematangan emosi informan belum
berkembang dengan baik, informan banyak dikendalikan perasaaan
sehingga ada beberapa emosi yang mendominasi pada informan, hal ini
dapat membuat informan tidak adanya keseimbangan dalam emosinya.
Informan memiliki sikap agresif, keras kepala, emosi yang tidak stabil,
cenderung depresi, mudah frustasi, menekan masa lalu dan membutuhkan
perhatian.

Informan juga merupakan sosok individu yang tidak bisa tenang
dalam sikap dan pikirannya, hal ini disebabkan karena adanya sebuah
ketakutan, perasaan tidak aman, dan perasaan curiga yang berlebihan
kepada orang lain karena informan cenderung menolak dunia luar. Jika
informan memiliki pengaruh yang besar di lingkungannya, maka informan
cenderung bersikap ingin menguasai, cenderung memiliki sifat yang
sedikit sombong dan berlaku secara sadis kepada orang lain. Hal inilah
yang memungkinkan informan memiliki konflik dengan orang lain karena
informan kurang memiliki rasa empati kepada orang lain. selain itu,

informan juga kurang menghargai pranata sosial, aturan, dan sebagainya.
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4.3.2 Hasil Penelitian Informan 2
4.3.2.1 Latar Belakang
Latar belakang informan sangat penting dibahas karena latar
belakang didalamnya terdapat pokok permasalahan yang berkaitan dengan
perilaku self injury pada informan. Latar belakang yang akan diungkap
adalah kondisi keluarga dan kondisi lingkungan sosial informan. Kondisi
keluarga dan kondisi lingkungan sosial memiliki pengaruh yang sangat
besar terhadap pembentukan karakter kepribadian manusia, hal-hal yang
berkaitan dengan perilaku self injury pada informan dapat dilihat dari hal-
hal tersebut. Dengan pertimbangan tersebut, maka latar belakang menjadi
sangat penting untuk dibahas secara mendalam.
a. Keluarga
FR merupakan anak ketiga dari tiga bersaudara, sebelumnya FR
merupakan anak keempat tetapi salah satu dari saudara kandung FR
ada yang telah meninggal dunia terlebih dahulu. FR mempunyai dua
orang abang, jarak usia antara FR dengan kedua abangnya cukup jauh.
FR hanya memiliki seorang ibu saja sedangkan ayah FR sendiri tidak
tahu dimana keberadaannya karena antara ibu dan ayah FR memang
sudah lama bercerai. Kesibukan ibu FR adalah bekerja, selain bekerja
ibu FR memiliki kesibukan lain seperti merawat bunga sedangkan
ayahnya sendiri FR tidak tahu bagaimana kabarnya.
FR memiliki dua buah penilaian terhadap orangtuanya terutama

pada sosok ibunya. Dua buah penilaian itu ia dapat ketika ia melihat
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kondisi ibunya karena bagi FR ada masa dimana ibunya menjadi ibu
yang baik dan ada masa dimana ibunya menjadi ibu yang sangat
buruk.

Eeee...ada masanya gambaran itu jadi buruk, ada masanya

gambarannya itu jadi baik banget

(D112.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).

Ada beberapa hal yang sangat FR tidak sukai pada orangtuanya,
terutama pada ibunya. Hal yang tidak FR sukai pada sosok ibunya
adalah cara menyampaikan sesuatu kepada FR ibunya lebih memilih
untuk menyampaikannya dengan cara yang salah.

Cara mama ngasih tau gitu ha, ada cara yang baik gitu...enggak

yang menyakitkan hati tapi mama lebih milih yang menyakitkan

hati (D113.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).

FR merasa bahwa cara didik keluarga dan orangtua terutama
ibunya masih bisa dikatakan kurang dari kata yang seharusnya
dilakukan oleh seorang ibu sedangkan menurut ibunya sendiri cara
didik yangibunya berikan sudah yang terbaik. Hal itu balik lagi
kepada penilaian FR terhadap cara didik ibunya terhadap FR. FR
terkadang menganggap bahwa ajaran yang ibunya berikan adalah
ajaran yang tidak baik sehingga FR merasa bahwa ia dan ibunya
memiliki dua sudut pandang yang berbeda dan disisi lain FR juga
sangat membutuhkan dukungan, membutuhkan kasih sayang dan juga
membutuhkan perhatian dari ibunya tersebut.

Kurang baik sih, kurang dari kata yang seharusnya dilakukan

sebagai orang tua sih kayaknya
(D107.W1.5,.P.18FEBRUARI12021).
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Sebenarnya kalau menurut orangtuanya sih udah baik tapi pas
kita terima kita tu lebih milih menganggap ajarannya itu nggak
baik gitu, kita tu ngerasa sama-sama toxic gitu tapi dilain sisi
kayak dimana aku tu membutuhkan dukungan, membutuhkan
kasih sayang dan juga membutuhkan perhatian juga
(D114.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).

Saat FR berada dirumah, FR merasa bahwa dirinya cukup dekat
dengan ibu dan abang pertamanya. Kedekatan FR dengan keluarga
baru ia rasakan belum lama ini. Walaupun ibu FR memiliki kesibukan,
FR merasa bahwa ketika ia sedang berada dirumah FR lebih banyak
berkomunikasi dengan ibunya dibanding dengan kedua abangnya. FR
sering komunikasi dengan ibunya hanya sekedar berbagi cerita satu
sama lain sedangkan FR dengan abang-abangnya berkomunikasi
hanya sebatas untuk saling mengingatkan satu sama lain.

Eeee..sama  abang yang pertama  sih kayaknya

(D103.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).

Eeee...paling ya kalau sama mama sih pastinya sering interaksi,

sering cerita tapi kalau sama abang-abang sih lebih nyuruh

makan sih (D106.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).

Ketika FR ditanya perihal penilaian dirinya dimata orangtuanya,
FR mengungkapkan bahwa pertanyaan ini merupakan pertanyaan
yang sulit untuk ia jawab tetapi FR mencoba untuk menjawab bahwa
sebenarnya penilaian dirinya dimata orangtua terutama ibunya itu ada
dua penilaian, baik itu penilaian yang menurut ia baik dan penilaian
yang ia rasa buruk. FR merasa bahwa ketika penilaian itu baik, ibunya
akan merasakan kebersyukuran karena ibunya memiliki anak seperti

FR. Begitu sebaliknya jika penilaian itu buruk ibunya merasa bahwa

ia menyesal mempunyai anak seperti FR.
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Sulit ya pertanyaannya hahaha. Kalau sekarang menurut saya sih

mama tu nganggapnya kayak ‘alhamdulillah aku punya anak’

tapi ada beberapa saat mama tu kayak ‘ngapain aku ngelahirin
dia’ (Dg5.W1.S,.P.18FEBRUARI2021).

Dibalik itu semua penilaian orangtua terhadap FR, FR memiliki
harapan bahwa FR ingin memiliki keluarga yang harmonis, tidak ada
keributan satu sama lain, dan damai serta jika ada suatu masalah
hendaknya segera cepat diselesaikan.

Pengennya sih lebih ke harmonis aja sih, nggak ada ribut gitu,

damai-damai aja. Adapun ribut baiknya cepat selesai

(D104.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).

FR mengatakan bahwa dirinya pernah melakukan kesalahan yang
membuat ia dihukum oleh ibunya. Kesalahan yang FR lakukan
merupakan kelalaian dari FR sendiri sehingga handphone milik FR
disita oleh ibunya. Selain hukuman yang diberikan oleh ibunya, FR
mengatakan bahwa ia pernah mengalami pengalaman yang
menyakitkan yaitu perceraian kedua orangtuanya.

Pernah. Pernah waktu itu handphone disita gitu karena lalai kali

(D115.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).

Ada sih salah satunya ya pas kedua orangtua cerai sih

(D111.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).

b. Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial merupakan suatu keadaan dimana situasi sosial
di lingkungan FR tinggal. FR tinggal di salah satu perumahan yang
berada di Kota Pekanbaru tepatnya di Jin. Suka Karya. Tata letak

rumah FR dengan rumah-rumah lainnya sangat dekat karena FR

tinggal di suatu komplek perumahan. FR mengatakan bahwa
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lingkungan sosial disekitar rumahnya sama dengan lingkungan
perumahan kebanyakan orang seperti ibu-ibu komplek yang suka
bergosip satu sama lain. Selain ibu-ibu yang suka gosip, karakteristik
warga disekitar lingkungan perumahan FR adalah orang-orang yang
memiliki sifat iri hati.

Kalau untuk didepan kita sih baik ya tapi dibelakang kita ya
nggak baik lah gitu, namanya juga perumahan lah ya. Ibuk-

ibuknya suka ngegosip hahaha
(D122.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).
Irian sih kayaknya orangnya hahaha

(D123.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).

Hubungan antara keluarga FR dengan lingkungan sekitar
rumahnya adalah hubungan yang biasa-biasa saja. Hal ini disebabkan
karena karakteristik warga perumahan yang beraneka ragam dan
keluarga FR lebih melupakan apa yang telah terjadi. FR juga
mengatakan bahwa interaksi antara keluarganya dengan lingkungan
sekitarnya ketika ada suatu momen atau suatu kegiatan yang sedang di
adakan oleh warga sekitar. Akan tetapi, keluarga FR lebih memilih
untuk dirumah saja daripada berada pada lingkungan seperti itu.

Kalau misalanya dipikirkan tentang apa yang udah terjadi ya

bikin sakit hati sih bakal nggak baik sih tapi lebih memilih biasa-

biasa aja gitu nggak usah dipikirin

(D124.W1.5,.P.18FEBRUARI12021).

Ada. Di beberapa momen ada sih, sering ada ngelakuin sih tapi

lebih memilih dirumah sendirian aja gitu daripada berada

dilingkungan seperti itu (D125.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).
4.3.2.2 Dinamika Self Injury

Dinamika perilaku self injury atau perilaku menyakiti diri

merupakan sebuah situasi dimana perasaan atau perilaku berubah antara
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sebelum dan seudah pelaku melakukan perilaku tersebut. Dinamika self
injury terbagi menjadi dua bagian yaitu perasaan sebelum melakukan
perilaku self injury dan perasaan sesudah melakukan perilaku self injury.
Dari perspektif dinamika perilaku self injury, sangat mungkin untuk
melihat bagaimana perbedaan antara perasaan pelaku sebelum melakukan
perilaku tersebut dengan perasaan pelaku sesudah melakukan perilaku
tersebut.
a. Perasaan Sebelum Melakukan Perilaku Self Injury

Perasaan FR sebelum dirinya melakukan perilaku self injury yaitu
FR merasa bahwa dirinya tidak mampu menahan perasaan emosi yang
ia rasakan, dari perasaan tersebut FR juga tidak tahu ingin marah
dengan siapa selain marah dengan dirinya sehingga segala perasaan
yang FR tahan meluap dengan sendirinya saja. Hal inilah yang
menjadi awal mula FR ingin melakukan perilaku self injury.

Eeee...awalnya tu kayak mana ya...perasaan emosinya tu meluap

kali kali gitu, terus kalau awalnya tu sebelum-sebelumnya

melakukan self injury itu kayak mengantukkan kepala ke dinding
gitu kan, rasanya tu emosi aja ketahan gitu...nggak bisa
diluapkan...nggak tau sama siapa mau marah gitu

(D,.W..S,.P.18FEBRUARI2021).

Ada dua buah emosi negatif yang paling dominan yang FR
rasakan sebelum ia melakukan perilaku self injury yaitu perasaan
marah dan perasaan sedih. Ketika terjadi suatu permasalahan emosi
negatif inilah yang menjadi pemicu FR dalam melakukan perilaku self

injury sehingga FR hampir mengalami ketergantungan dengan

perilaku tersebut.
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Ada dua sih. Yang pertama itu amarah sama rasa sedih. Yang
pertama itu muncunya marah setelah munculnya marah itu
muncullah rasa sedih itu karena apa yang udah dimarahin tadi
tu. Jadi marah ketutupan sedih, sedih nggak bisa nangis,
emosinya ketahan dan cuma bisa diluapin dengan itu

(D11.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).

Eeee...kemaren tu rasanya kayak emang hampir ketergantungan

gitu...kayak asik aja gitu. Rasanya asik aja gitu ngelakuinnya

(D13.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).

FR mengatakan bahwa ketika sebelum ia melakukan perilaku
tersebut , ia merasa bahwa tidak ada rasa sakit yang ia rasakan karena
hal inilah yang mampu meluapkan segala emosi negatif yang ia
rasakan.

Kalau saat melakukannya ya...hm...nggak ada rasa apa-apa,

nggak ada rasa sakitnya sama sekali gitu, biasa aja gitu. Nggak

ada rasa sakit sama sekali (D4.W;.S,.P.18FEBRUARI12021).
b. Perasaan Sesudah Melakukan Perilaku Self Injury

Perasaan lega merupakan sebuah perasaan yang dirasakan oleh
FR setelah ia melakukan perilaku self injury.Perilakuself injury inilah
yang menjadi salah satu cara untuk menyalurkan emosi negatif yang
dialami oleh FR.

Lega, sedikit lega lumayan daripada ketahan emosinya gitu
(D14.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).

Luka fisik yang dialami oleh seorang individu seperti luka
goresan atau sayatan, biasanya disebabkan oleh kecelakaan atau
kecerobohan individu tersebut. Hal ini berbeda dengan para pelaku
self injury, luka yang didapat disebabkan adanya faktor kesengajaan
yang dilakukan oleh para pelaku self injury. Ketika seorang individu

normal mendapatkan sebuah luka pada bagian tertentu, orang tersebut
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akan segera merespon terhadap luka yang didapatnya tersebut, seperti
rasa panik, menangis dan merasakan adanya rasa nyeri pada luka
tersebut. Berbeda dengan pelaku self injury, mereka justru merespon
luka mereka dengan rasa senang, puas dan lega,

Ada dua perasaan yang FR rasakan ketika dirinya melihat luka
yang disebabkan oleh perilaku self injury yaitu perasaan biasa-biasa
saja dan perasaan sedih. Ketika pertama kali FR melakukan perilaku
tersebut, FR melihat luka tersebut seperti hal yang biasa saja, seiring
berjalannya waktu FR merasa sedih ketika ia melihat luka yang
disebabkan oleh perilaku self injury tersebut. Setelah FR mendapatkan
luka tersebut, ia tidak ada melakukan apapun terhadap luka yang ia
dapatkan dari perilaku self injury.

Eeee...kalau untuk dulu sih biasa aja sih ngelihatnya kan, kayak

ini bekas aku ngeluapin emosi gitu tapi kalau sekarang rasanya

sedih aja gitu karena nggak bisa hilang bekasnya hahaha

(D1s.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).

Hm...iya nggak di apa-apain (D19.W;.S,.P.18FEBRUARI12021).

FR mengatakan bahwa perilaku self injury yang ia lakukan itu
sama sekali tidak membantu ia dalam penyelesaian masalahnya.,
tetapi perilaku ini pada dasarnya hanya untuk meluapkan segala emosi
negatif yang FR rasakan sebelumnya.

Ya karena pada dasarnya self injury cuman untuk meluapkan

emosi doang, nggak untuk menyelesaikan  masalah
(D17.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).
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4.3.2.3 Bentuk-Bentuk Perilaku Self Injury

Perilaku self injury mencakup berbagai bentuk perilaku. Secara
umum bentuk perilaku yang sering dilakukan oleh pelaku self injury
adalah menyayat pada bagian permukaan kulit, seperti permukaan kulit
pada pergelangan tangannya. Situasi inilah yang memiliki dampak besar
bagi pelaku untuk melakukan perilaku tersebut. Ada dituasi yang dapat
membantu pelaku dalam melakukan perilaku self injury. Intensitas jumlah
perilaku self injury yang dilakukan oleh informan mencirikan bahwa
informan terjebak atau tidak dalam situasi tersebut.

FR mengatakan bahwa perilaku self injury bukanlah satu-satunya
cara yang ia gunakan untuk melampiaskan segala emosi negatif yang ada
pada dirinya, ada cara lain yang FR lakukan ketika emosi negatifnya tiba-
tiba muncul pada dirinya yaitu dengan cara mendengarkan lagu, menonton
film dan memakan makanan-makanan. Selain melakukan perilaku self
injurya, ada perilaku lain yang FR lakukan ketika emosi negatif muncul
pada dirinya yaitu menggambar.

Nggak sih, ada cara lain (D2s.W;.S,.P.18FEBRUARI12021).

Kalau misalkan emosinya nggak ngeluap kali...nggak kepalang

emosi ya paling dengarin lagu, nonton atau makan gitu. Ya itu

aja sih (D2.W1.S,.P.18FEBRUARI2021).

Ooohhh...dulu kayak ada nyoret-nyoret buku sih, gambar-gambar

nggak jelas, kayak gambar apa gitu yang penting kecoret

bukunya (D,7.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).
a. Situasi

Situasi yang mendukung perilaku self injury yang dialami oleh

FR adalah ketika dirinya sedang dalam keadaan yang tertekan. FR
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merasa bahwa ketika dirinya dalam keadaan tertekan ia tidak memiliki
teman yang bisa dijadikan untuk tempat ia bercerita. Adapun teman
yang bisa dijadikan tempat untuk ia bercerita tetapi respon dari
temannya itu tidak ada sama sekali.

Situasinya itu lagi keadaan tertekan gitu, terus sendirian, nggak

ada teman, nggak ada tempat untuk bicara, adapun

katak...mereka kayak lebih nggak ngerespon aja gitu jadi
bertambah-tambah aja rasanya gitu

(D21.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).

Setelah FR melakukan perilaku tersebut, FR berusaha untuk
membersihkan luka yang disebabkan oleh perilaku self injury yang ia
lakukan. Sebelum ia membersihkan, FR melihat terlebih darah yang
keluar dari perilaku yang ia lakukan sebelumnya. Setelah darah luka
tersebut mulai berhenti dan mengering barulah FR membersihkan luka
tersebut.

Ngebersihin lukanya sih (D2,.W;.S,.P.18FEBRUARI12021).

Nengok darahnya (D,3.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).

lya ada jeda waktunya nengok darahnya dulu kan...nengokin aja

abis tu dah hampir-hampir kering barulah dibersihkan

(D24.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).

b. Intensitas

Intensitas adalah seberapa sering informan melakukan perilaku
self injury pada jarak waktu tertentu. FR mengatakan bahwa selama ia
melakukan perilaku tersebut FR tidak pernah menghitung berapa kali
ia melakukannya tetapiperilaku self injury yang ia lakukan sudah lebih

dari sepuluh kali. FR mengaku bahwa dirinya tidak selalu melakukan

perilaku self injury, ia melakukan perilaku tersebut ketika adanya
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suatu masalah yang menumpuk pada dirinya sehingga ia

melampiaskan emosinya tersebut dengan melakukan perilaku self

injury.

Nggak pernah sih  tapi lebih dari sepuluh  deh
(D2s.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).

lya saat ada masalah besar atau masalahnya itu numpuk, udah
kepalang emosi segala macam, udah rasanya oke-oke aja
ngelakuinnya (D34.W;.S,.P.18FEBRUARI12021).

Bentuk perilaku self injury yang sering FR lakukan adalah

menyayat tangan, membenturkan kepala ke dinding, memukul kepala,

dan menelan obat dalam jumlah yang banyak.

4324

Hm...self injury kan menyiksa diri gitu kan, dulu pernah
kayak...bisa dibilang kayak...kayak milih ngerasain hipotermia
gitu, kayak kedinginan-kedinginan banget gitu atau nggak
hantukkan kepala ke dinding, mukul kepala, nelan obat yang
banyak supaya overdosis terus kadang gimana vya...kalau
membakar diri nggak pernah sih tapi kalau ada rokok gitu
jatuh...puntung rokok yang masih hidup itu aku pijak aja gitu,
kayak disengaja aja gitu sih (D29.W;.S,.P.18FEBRUARI12021).

Penyebab Perilaku Self Injury

Segala sesuatu yang dilakukan oleh individu pasti memiliki

penyebabnya, sama seperti perilaku menyakiti diri sendiri (self injury)

yang dilakukan oleh FR. Ada beberapa penyebab mengapa hal seperti ini

bisa terjadi pada FR. Ada dua faktor penyebab kenapa seseorang bisa

melakukan perilaku self injury yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

Hal yang pertama kali yang membuat FR ingin melakukan

perilaku self injury adalah permasalahan pada keluarga. Hal inilah yang

menjadi pemicu munculnya emosi negatif yang ada pada dirinya. Lalu ia
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menyalurkan atau mengekspresikan emosinya tersebut dengan cara
melakukan perilaku self injury tersebut.
Kalau diceritain ya itu ya privasi kan saya, cuman kalau mau
disebutin masalah sama keluarga gitu
(D3s.W,.S,.P.18FEBRUARI12021).
a. Faktor Internal
Faktor internal merupakan salah satu faktor penyebab yang
berasal dari dalam diri individu itu sendiri. FR merasa bahwa
dorongan dalam dirinya ketika ia melakuka perilaku self injury
tersebut sangat kuat karena FR tidak mampu lagi menahan segala
emosi negatif yang ada pada dirinya.

Sangat kuat sih rasanya, kayak untuk nahan dari hati gitu aja
nggak cukup, nggak bisa gitu (Dss.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).

Ada beberapa tekanan yang FR rasakan ketika dirinya memiliki
suatu permasalahan seperti tekanan terhadap suatu perasaan dan
tekanan yang diberikan oleh orang lain pada FR. Tekanan inilah yang
membuat FR mengalami kebingungan dalam melakukan hal apapun,
sehingga tidak adanya pilihan lain yang FR lakukan selain melakukan
perilaku self injury.

Pikirannya itu ya marah aja gitu...marah, nge-blank, nggak tau

mau di apain gitu kan, terus ya nggak ada pilihan lain selain

melakukan  perilaku  self  injury pada saat itu

(D39.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).

Yang mendorong sih hehehe...kayak bisa dibilang emosi, tekanan
gitu (Dso.W1.S,.P.18FEBRUARI2021).
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b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan salah satu faktor yang berasal dari
luar diri individu itu sendiri. Faktor eksternal biasnya dapat
disebabkan oleh contoh perilaku dari orang lain atau pengaruh
lingkungan individu itu sendiri. Menurut FR perilaku menyakiti diri
sendiri yang ia lakukan merupakan murni dari kesalahan ia sendiri
karena ia mengaku bahwa FR memiliki sifat yang suka menahan
segala perasaannya sendiri sehingga perilaku self injury inilah yang
menjadi suatu cara untuk FR melampiaskan emosinya tersebut.

Kalau menurut aku sih ya sekarang itu memang murni kesalahan

aku sendiri karena aku orangnya bisa nahan perasaan aku

sendiri makanaya aku bisa ngelakuin self injury sebagai peluapan
emosi tadi (Dg2.W;.S,.P.18FEBRUARI2021).

FR mengatakan bahwa perilaku self injury yang ia lakukan
merupakan keinginan ia sendiri dalam melampiaskan segala emosi
yang ia rasakan dan ia tidak ada melihat contoh perilaku orang lain
yang persis dengan apa yang telah FR lakukan. Perilaku tersebut
muncul dengan sendirinya dan memang keinginan FR sendiri untuk
melakukan perilaku tersebut. Akan tetapi dibalik itu semua ketika FR
melakukan perilaku self injury, FR mendapatkan sumber informasi
terkait perilaku self injury tersebut yaitu dari kakak tingkat FR saat
dirinya baru masuk kuliah.

Nggak sih, nggak ada (D43.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).

Gimana yah ceritainnya...hm bisa dibilang melakukan self injury

kayak cutting itu awalnya pas baru masuk kuliah lah gitu...ngeliat

ada beberapa kakak tingkat ngelakuin kayak gitu
(D44.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).
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4.3.2.5 Dampak Perilaku Self Injury
Perilaku self injury dapat berdampak pada diri sendiri atau pada
orang lain. dampak dari perilaku self injury bisa menyebabkan dampak
positif dan dampak negatif bagi pelakunya. Ada dua hal yang berdampak
pada individu yang melakukan perilaku tersebut yaitu kepuasan diri yang
dirasakan oleh pelaku dan pengaruh perilaku self injury terhadap interaksi
sosial orang-orang disekitar pelaku.
a. Kepuasan Diri
Pengaruh internal dari individu yang melakukan perilaku self
injury adalah kepuasan diri pelaku itu sendiri. Ada beberapa perasaan
yang dirasakan oleh FR setelah ia melakukan perilaku tersebut yaitu
perasaan lega dan perasaan puas. Kedua perasaan inilah yang
menyebabkan FR ingin berulang kali melakukan perilaku tersebut.
Hm...rasanya tu kayak lebih ke apa ya...lebih keluar emosinya
dengan melakukan self injury gitu...kayak rasanya ada dalam hati
tu kayak ada lobang gitu kayak tertutupi gitu sama self injury
(D4s5.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).
Selain merasa puas dan lega atas apa yang FR rasakan setelah
melakukan perilaku tersebut, FR merasa bahwa emosi yang dia
simpan selama ini menjadi lebih berkurang karena telah menemukan

cara pelampiasan yang tepat untuk ia lakukan.

Hm...apa ya...lebih ke...bisa dibilang kayak emosinya ngurang sih
gitu dan juga lega gitu (D49.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).
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b. Interaksi Sosial

Perilaku self injury juga dapat berdampak pada interaksi sosial
pelakunya. Ada perubahan perasaan yang dirasakan oleh FR sebelum
ia melakukan dan setelah ia melakukan yaitu perasaan yang terpendam
dan perasaan lega. Sebelum FR melakukan perilaku tersebut seluruh
emosinya terpendam dan menumpuk menjadi satu sedangkan setalah
FR melakukan perilaku tersebut FR merasa bahwa dirinya lebih lega
karena telah melampiaskan segala emosi negatif yang ia rasakan
dengan melakukan perilaku tersebut.

Kalau sebelum rasanya tu kayak...lebih kayak orang yang punya

masalah terus dipendam-pendam kayak...lebih kayak emosinya

itu jadi menumpuk gitu tapi kalau misalnya setelah melakukan

self injury itu ya rasanya agak berkurang gitu apa yang udah

dipendam selama sebelumnya

(Ds1.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).

Banyak dari pelaku self injuryuntuk tidak memberitahu bahwa
mereka merupakan pelaku self injury. Berbeda dengan FR, FR
mengakui bahwa dirinya seorang pelaku self injury ke teman-

temannya.

Ada, mama dan teman-teman tau kok
(Ds2.W1.S,.P.18FEBRUARI2021).

Hubungan dalam interaksi sosial dipengaruhi oleh kepribadian
dan karakter dari orang tersebut. FR mengatakan bahwa ketika ia
dihadapi dengan lingkungan baru, awal sebelum ia memasuki
lingkungan baru tersebut ia merasa kurang nyaman dengan lingkungan

tersebut. Akan tetapi, setelah FR mencoba untuk masuk ke lingkungan
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baru tersebut di pertengahan FR sudah mulai merasa nyaman dan

mulai bisa beradaptasi dengan lingkungan tersebut.

Awal sebelum memasukinya tu kayak ingin melangkah gitu
rasanya kurang nyaman, udah dipertengahan baru terasa
nyaman gitu sih (Dgs.W1.S,.P.18FEBRUARI2021).

Selain FR kurang nyaman dengan lingkungan baru,begitu juga

dengan hubungan pertemanan FR. FR mengatakan bahwa hubungan

pertemanan baginya terdiri dari tiga tingkatan atau tahapan yaitu

kenalan, teman dan sahabat. Baginya tiga tahapan pertemanan ini

memiliki penilaian yang berbeda-beda.

4.3.2.6

Eeee...pertemanan ya...kalau bagi saya ada yang namanya
kenalan, teman, sahabat. Kalau kenalan ini cuman orang yang
bisa dibilang say hi gitu aja, nggak ada hubungan lanjut nggak
ada...apa segala macam kayak misalkan dikampus gitu kan kita
satu kelas terus dikelas...dimata kuliah lain kita eee...berada
dikelas yang berbeda itu bisa dibilang cuma kenalan. Nah kalau
misalkan teman kalau teman itu yang udah pernah main bareng,
udah bisa dibilang ada..ada chat-an, ada pernah saling
melemparkan perhatian, kepedulian gitu. Kalau misalkan sahabat
gitu orang yang udah tau kebiasaan kita lah gitu, kayak misalkan
sehari itu harus ngechat gitu hehehe tau kabar hehehe. Kalau
nggak ada kabar tu rasanya mau aja tu dia di posesif dia gitu
(Ds3.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).

Karakteristik Perilaku Self Injury

Karakteristik seorang individu dapat dilihat dari sikapnya dalam

mengatasi suatu masalah, bagaimana cara individu tersebut menyesuaikan

diri, bagaimana individu tersebut mengendalikan emosinya, dan

bagaimana seorang individu dalam melakukan hubungan interpersonal. FR

mengatakan bahwa masalah yang paling membebani dirinya adalah

permasalahan keluarganya.
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Eeee...apa yah...kayaknya masalah keluarga sih
(Dgo.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).

FR mengatakan bahwa ketika perasaan emosi negatif yang ada
pada dirinya muncul karena adanya suatu permasalahan yang sedang
terjadi pada dirinya, FR sering sekali mengalami gangguan makan seperti
hilangnya nafsu makan secara tiba-tiba.

Sering (D71.W1.S,.P.18FEBRUARI2021).

Kadang lagi lapar ni kan makan, sudah ngambil nasi, makan, kan

orang lagi lapar tu kan ngambil nasinya pasti lumayan banyak

kan, jadi pas makan tu ngunyah...ngunyah...ada beberapa kali
suap, habis itu malas makan nggak tau kenapa tapi masih lapar

(D72.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).

FR mengatakan bahwa ada tiga tahapan penilaian terhadap
dirinya sendiri yaitu suka sama diri sendiri, benci dengan diri sendiri dan
merasa bersyukur dengan dirinya sendiri. Ketika seorang individu
mengalami penolakan dalam suatu hal, individu tersebut pastinya merasa
sakit hati terhadap seseorang yang menolaknya. Berbeda dengan FR, jika
dirinya mengalami penolakan terhadap suatu hal ia akan nerima kenyataan
bahwa dirinya ditolak karena baginya jika sudah ditolak pasti tidak akan
merubah apapun keputusan orang tersebut.

Hm...dia sebenarnya ada tiga tahapan sih dulu tu, yang awalnya

suka sama diri, terus lanjut ke tahap selanjutnya itu kayak lebih

benci sama diri sendiri kayak ‘ngapa sih lahir ke dunia ini, nggak
penting’ gitu tapi sekarang Alhamdulillah lah kayak mandang
diri tu baik gitu (D7;.W1.S,.P.18FEBRUARI2021).

Kalau ditolak dalam suatu hal ya biasanya kan orang sakit kan

ya, ya kalau mau marah juga nggak...nggak ngerubah apa-apa

kan, jadi ya milih biasa-biasa aja gitu, terima kenyataan aja
(D75.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).
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a. Menghadapi Masalah

Permasalahan atau problem yang dialami oleh FR merupakan
suatu permasalahan yang umumnya sering terjadi pada kebanyakan
orang. Ketika FR mendapatkan suatu masalah, ia mengaku bahwa ia
sering merasa kebingungan dalam mencari solusi dari permasalahan
yang ia hadapi karena baginya dalam mencari jalan keluar tersebut
pastinya ada tahapan-tahapannya dan tidak ada seorang individu
mencari solusi secara instan begitu saja.

Lumayan merasa kebingungan sih, tapi eeee...tapi dalam mencari

solusi tu kan nggak instan pasti ada beberapa tahap, ya ditahap-

tahap itu ada beberapa yang kebingungan dan ada juga nemu
jalannya gitu (De1.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).

Masalah yang terasa berat bagi FR adalah permasalahannya
dengan keluarga. Ketika FR sedang menghadapi suatu masalah
dirinya merasa bahwa ia lebih memilih untuk mengeluarkan emosi
negatif yang ada pada dirinya seperti kemarahan dan kesedihan. Akan
tetapi, seiring berjalannya waktu FR mengatakan bahwa ketika dirinya
sedang ada masalah ia lebih memilih untuk berdiam diri dan segera
mencari hal apa yang harus ia lakukan terhadap masalah yang ia
alami.

Kalau dulu sih kayaknya lebih milih marah...lebih milih marah

atau nangi tapi kalau sekarang sih kayak lebih milih diam aja

gitu, kalau bisa ya langsung mikir apa harus...apa yang harus
dilakukan gitu (Dgs.W1.S,.P.18FEBRUARI2021).

Ketika FR mengalami kesulitan dalam menemukan jalan keluar

dan solusi terhadap masalah yang sedang dirinya hadapi, FR berusaha
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untuk tidak memendamnya sendiri akan tetapi FR berusaha untuk
bercerita kepada orang yang bisa FR beri kepercayaan.

Eeee...kayaknya lebih memilih cerita ke orang lain sih, ke orang
yang kita percayain gitu (De2.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).

b. Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri di lingkungan merupakan salah satu karakteristik
yang akan diungkap dalam penelitian ini seperti bagaimana cara
informan untuk menyesuaikan dirinya sendiri dengan lingkungan
dimana informan berada. Hal ini dapat mencerminkan tingkat
kemampuan adaptasi pada informan.

FR mengatakan bahwa ketika dirinya sedang berada dilingkungan
baru hal yang akan ia lakukan adalah mencari tahu bagaimana
lingkungan baru tersebut seperti menyamakan kesamaan lingkungan
tersebut dengan kebiasaan dan keseharian FR sehingga dapat
memudahkan FR dalam melakukan adaptasi dengan lingkungan
tersebut. Jika lingkungan baru tersebut tidak memberikan dampak
yang positif dan tidak menguntungkan sama sekali untuk FR maka ia
akan lebih memilih untuk tetap bertahan di lingkungan yang
sebelumnya sudah ia kenal.

Eeee...ya sebelumnya sih kayak nyamain kesamaan sama

lingkungan baru gitu, kayak keseharian kita itu apa, kebiasaan

kita tu apa, terus kebiasaan ke lingkungan baru itu apa. Kayak
lebih bisa beradaptasi lah ya (Dgs.W;1.S,.P.18FEBRUARI12021).

Eeee...tergantung tempat barunya sih, kalau misalkan tempat

baru nya nggak...nggak ada menguntungkan sama sekali atau

nggak ada ngasih dampak positif mending di lingkungan lama sih
(Deo.W1.S,.P.18FEBRUARI2021).



86

Hal ini berbeda dengan apa yang FR lakukan jika dirinya sedang
mengerjakan tugas kelompok yang diberikan oleh dosen kepada
kelompoknya, FR merasa bahwa dirinya sedikit mengalami kesulitan
dalam mengerjakannya dan ia lebih melihat terlebih dahulu teman-
teman satu kelompoknya. Apabila anggota satu kelompok FR tidak
sesuai yang dirinya harapkan FR akan memilih untuk diam dan
bersikap lebih cuek terhadap kelompoknya tersebut.

Eeee...lumayan sih. Tapi itu tergantung anggota kelompoknya sih,

ada kan beberapa anggota kelompok yang ditanya dia nggak tau

padahal sebenarnya dia tau, kayak lebih milih mending aku diam
gitu nggak mau ngasih tau kayak lebih  cuek

(D70.W1.S,.P.18FEBRUAR12021).

c. Pengendalian Emosi

Pengendalian emosi merupakan salah satu cara yang dilakukan
oleh seorang individu dalam mengendalikan dirinya sendiri.
Pengendalian emosi sangatlah diperlukan oleh seorang individu. FR
mengatakan bahwa dirinya perna merasakan kecemasan secara tiba-
tiba. Ada beberapa hal yang menyebabkan perasaan cemas yang FR
rasakan muncul diantaranya jantung berdebar dan sesak nafas. Ketika
hal itu terjadi, FR merasa bahwa akan ada suatu kejadian yang buruk
terjadi pada dirinya.

Pernah ngerasa tiba-tiba cemas gitu

(Dgo.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).

Gimana yah...kadang cemasnya tu kayak tiba-tiba gitu langsung

sesak napas gitu kayak nanya ke diri gitu, jantung debar kayak

ada...kayak ngerasa ada hal buruk yang bakal terjadi gitu
(Ds1.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).
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Ketika FR merasakan cemas pada dirinya, hal yang akan ia
lakukan untuk mengurangi kecemasan tersebut dengan mengatur
pernafasan dan menghidupkan lagu seperti instrumen-instrumen yang
bisa membuat ia merasa tenang.

Eeee...kayak untuk mengurangi rasa cemasnya ya? Pertamanya

ya atur pernapasan habis tu ngidupin lagu kayak instrumen gitu

sih kayak yang bisa bikin tenang

(Dgs.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).

FR mengatakan bahwa ketika dirinya sedang merasakan cemas, ia
berpikiran bahwa akan ada suatu kejadian buruk yang terjadi.
Kejadian buruk tersebut salah satunya kekecewaan terhadap
seseorang. Jika kejadian tersebut benar-benar terjadi, FR pastinya

akan merasa marah dan sedih dengan kejadian tersebut.

Nangis sih hehe. Nangis, marah dan jadi campur gitulah
(Dg3.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).

d. Hubungan Kedekatan Interpersonal

FR mempunyai beberapa teman dekat diantaranya BE, SA, dan
lain-lain. Diantara teman-teman FR tersebut, FR sangat dekat dengan
BE. Awal kedekatan antara FR dengan BE dimulai ketika dirinya
menjadi mahasiswa di salah satu perguruan tinggi yang ada di Kota
Pekanbaru. Ketika FR sedang berkumpul dengan teman-temannya hal
yang ia lakukan adalah main bareng, nonton dan cerita membahas
sesuatu.

Ada, ada BE, ada SA, dan ada vyang lainnya

(Dgs.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).

Semua yang dilakukan itu abstrak sih, bisa dibilang kayak ada
main bareng gitu, ada dibilang chatingan gitu kayak nonton,
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nonton sih atau ngebahas sesuatu
(Dgs.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).

Dalam sebuah  hubungan pertemanan terkadang bisa
menimbulkan pertikaian dan perselisihan, begitu juga dengan apa
yang FR alami. FR mengungkapkan bahwa ketika di dalam hubungan
pertemanan ia sedang ada pertikaian dan perselisinan, FR akan
mencoba untuk memperbaiki hubungannya dengan teman-temannya
walaupun prosesnya memakan waktu yang cukup lama karena antara
ia dan temannya saling membutuhkan satu sama lain.

Ada, tapi ya prosesnya lumayan lama sih...kalau untuk dulu sih

tapi sekarang rasanya aku butuh dia gitu nggak mungkin kan

selamnya aku ribut sama dia gitu

(Dg7.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).

Tidak hanya adanya pertikaian antara FR dengan temannya, FR
juga merasakan adanya permasalahan dirinya dengan lawan jenisnya.
Permasalahan FR dengan lawan jenisnya disebabkan oleh kesulitan
FR dalam membangun kepercayaan satu sama lain karena sebelumnya
FR mengatakan bahwa dirinya pernah dikecewakan oleh lawan
jenisnya.

Eeee...kayak sulit untuk membangun kepercayaan sih, soalnya
pernah dikecewain sih (Dgg.W1.S,.P.18FEBRUARI12021).

4.3.2.7 Hasil Observasi

Observasi dilakukan di Laboraturium Psikodiagnostik Fakultas
Psikologi, Universitas Islam Riau. Wawancara dilakukan pada hari Kamis

tanggal 18 Februari 2021 tepatnya di pagi hari pada pukul 10.00 WIB.
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Sebelumnya, peneliti menghubungi subjek terlebih dahulu untuk
menyepakati dimana tempat pertemuan antara peneliti dan subjek, setelah
sepakat peneliti dan subjek segera untuk bertemua di tempat yang sudah

disepakati bersama.

Setelah sampainya di tempat yang sudah disepakati yaitu di
Fakultas Psikologi Universitas Islam Riua, peneliti segera bergegas untuk
meminta izin terlebih dahulu kepada Wakil Dekan Il Fakultas Psikologi
Universitas Islam Riau untuk menggunakan Laboraturium Psikodiagnostik
yang terletak di lantai 2 sebagai tempat peneliti dan subjek melakukan
wawancara. Setelah mendapatkan izin dari Wakil Dekan Il Fakultas
Psikologi Universitas Islam Riau, peneliti menunggu subjek di lantai 1

tepatnya di Lobby Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau.

Setelah subjek sampai di Fakultas Psikologi Universitas Islam
Riau, peneliti langsung menyapa subjek dan subjek memberikan respon
dengan ramah pada peneliti. Subjek terlihat membawa teman untuk
menemani subjek selama proses wawancara berlangsung dan peneliti juga
membawa satu orang teman yang bertujuan untuk membantu peneliti

dalam melakukan observasi selama proses wawancara berlangsung.

Ketika peneliti dan subjek bertemu, peneliti segera melakukan
wawancara. Setelah peneliti dan subjek sudah berada di ruangan tersebut,
peneliti menanyakan terlebih dahulu kepada subjek apakah ia bersedia

untuk menjadi subjek peneitian peneliti. Setelah subjek bersedia untuk
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menjadi subjek penelitian, peneliti segera memberikan informed consent
kepada subjek agar bisa di isi oleh subjek sebelum wawancara
berlangsung. Saat subjek mengisi informed consent yang peneliti berikan,
peneliti mengajak subjek untuk bercengkrama agar subjek tidak bosan saat
ila berada di ruangan tersebut dan peneliti mengamati situasi dalam

ruangan tersebut.

Sembari subjek mengisi informed consent, ruangan yang
digunakan cukup sunyi karena hanya ada 4 orang di dalam ruangan
tersebut, terlihat AC menyala agar ruangan tidak terasa pengap atau panas,
terlihat ada beberapa meja dan kursi yang tertata rapi serta ada beberapa
air minum dan beberapa handsanitizer yang terletak diatas masing-masing
meja yang berada di ruangan tersebut. Setelah mengisi informed consent

yang peneliti berikan maka proses wawancara segera dilaksanakan.

Pada saat wawancara berlangsung, subjek menggunakan baju
bercorak dengan warna cream dan bergambar, subjek menggunakan jilbab
berwarna biru dongker, menggunakan rok berwarna biru dongker,
menggunakan kaos kaki berwarna abu-abu dan menggunakan sepatu
berwarna hitam. Subjek memiliki kulit berwarna sawo matang dengan

tinggi badan sekitar 160 kg dan berat badan sekitar 45 kg.

Pada saat wawancara berlangsung, peneliti dan subjek duduk di
bangku yang sudah tersedia di ruangan tersebut. saat peneliti mengajukan

pertanyaan kepada subjek, subjek memahami setiap pertanyaan dan
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menjawab dengan baik. Akan tetapi ada beberapa pertanyaan yang
membuat subjek terlihat seperti berkaca-kaca dan juga ada beberapa

pertanyaan yang membuat subjek tertawa.

Saat proses wawancara berlangsung, ada beberapa perilaku yang
terlihat pada subjek yaitu mata subjek mencoba untuk mencari pandangan
lain, sering memainkan tangan baik itu diletakkan di belakang, di depan
perut dan diatas meja, sesekali menggoyangkan kaki dan sesekali
terdengar suara subjek seperti bergetar. Setelah satu jam diwawancarai,
subjek telah berusaha menjawab seluruh pertanyaan yang telah peneliti
ajukan kepada subjek dan ada beberapa pertanyaan yang memang bersifat

pribadi yang subjek sendiri tidak menjawab pertanyaan tersebut.

Setelah menjawab seluruh pertanyaan, maka peneliti mengakhiri
wawancara tersebut dan peneliti memberikan bingkisan kepada subjek
yang bertujuan sebagai tanda terimakasih peneliti kepada subjek atas

waktu dan informasi yang diberikan kepada peneliti.

4.3.2.8 Hasil Interpretasi Tes Kepribadian

Berdasarkan hasil tes grafis DAP yang telah dianalisa oleh
psikolog, informan merupakan sosok individu yang memiliki karakter
kepribadian yang cenderung tertutup (introvert). Kematangan emosi
informan belum berkembang dengan baik, informan banyak dikendalikan
oleh perasaan dan adanya beberapa emisu yang mendominasi pada dirinya.

Hal inilah yang membuat informan tidak memiliki keseimbangan dalam
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emosinya karena emosi informan yang tidak stabil. Informan masih
mempunyai sifat yang cenderung kekanak-kanakan atau belum dewasa.
Informan cenderung memiliki depresi dan mudah frustasi karena memiliki
aspirasi yang terlalu besar akan tetapi kemampuan dalam
melaksanakannya tidak memadai.

Informan juga merupakan sosok individu yang tidak bisa tenang
dalam sikap dan pikirannya, hal ini disebabkan karena adanya
kecenderungan memiliki perasaan curiga dan ketakutan yang berlebihan.
Informan juga merupakan sosok individu yang memiliki pribadi yang
rendah diri, kurang percaya diri, dan menganggap dirinya bukanlah
sesuatu yang penting di hadapan orang lain, memiliki kemandirian yang
kurang, adanya keraguan dalam menatap masa depan serta tidak nyaman
dengan lingkungannya.

Hasil Penelitian Informan 3
4.3.3.1 Latar Belakang

Latar belakang informan sangatlah penting untuk dibahas karena
latar belakang didalamnya terdapat sebuah pokok permasalahan yang
berkaitan dengan perilaku self injury atau perilaku menyakiti diri sendiri
yang dilakukan oleh informan. Latar belakang yang diungkapkan adalah
kondisi keluarga dan kondisi lingkungan sosial informan. Kondisi keluarga
dan kondisi lingkungan sosial inilah yang akan memiliki suatu pengaruh
yang besar terhadap pembentukan karakter dan kepribadian individu

tersebut, hal-hal ini berkaitan dengan perilaku self injury atau perilaku
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menyakiti diri sendiri yang dilakukan oleh informan dapat dilihat dari hal-
hal tersebut. Dengan berbagai pertimbangan, maka latar berlakang menjadi
sangat penting untuk dibahas oleh peneliti secara mendalam.

a. Keluarga

MWD merupakan anak pertama dari tiga bersaudara. MWD
mempunyai satu orang adik laki-laki dan satu orang adik perempuan.
Sejak MWD kecil, MWD dibesarkan oleh kakek dan neneknya yang
berada di kampung MWD. Ketika MWD beranjak duduk di bangku
Sekolah Menengah Atas (SMA), MWD memutuskan untuk tinggal
bersama orangtuanya di Kota Pekanbaru. Orangtua MWD bekerja
sebagai seorang pedagang di salah satu rumah makan yang berlokasi
di JIn. Soekarno Hatta Kota Pekanbaru.

MWD awalnya hanya memiliki seorang ibu yang
membesarkannya, seiring berjalannya waktu ibu MWD akhirnya
memilih untuk menikah kembali dengan seseorang yang kini menjadi
ayah tirt MWD. Hal inilah yang membuat MWD merasakan adanya
perubahan sikap ibunya terhadap MWD semenjak kehadiran ayah
tirinya tersebut. Selain merasakan adanya perubahan sikap ibunya,
MWD mengatakan bahwa ibunya merupakan tipikal ibu yang tidak
terlalu peduli terhadap MWD dan adik-adiknya. Dari sinilah MWD
menilai bahwa MWD sudah tidak mengerti dan tidak paham lagi
dengan perubahan sikap ibunya tersebut.

Cuman mama tuh tipe orang yang kayak enggak mau terlalu
peduli apalagi disaat dia punya suami baru. Jadi dia semakin
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jauh beda aja gitu. jadi itu kayak gimana yah kayak gak paham

gitu sama mama (D76.W1.S3.P.19FEBRUARI12021).

Adanya perubahan sikap orangtua terutama ibu MWD membuat
dirinya tidak menyukai hal-hal yang dilakukan ibunya tersebut seperti
melampiaskan segala masalah ke anak-anaknya dan besikap kasar
kepada adik-adiknya. MWD sadar bahwa dirinya bukanlah sosok
kakak yang baik untuk adik-adiknya, akan tetapi MWD masih
memiliki perhatian pada adik-adiknya walaupun MWD sendiri tidak
begitu dekat dengan adik-adiknya

Apa yah, selalu suka melampiaskan masalah...setiap masalahnya

tuh ke anak. Maksudnya tuh misalnya aku tuh paham dia punya

masalah cuman dia selalu melampiaskannya itu ke anak, kadang
aku gak suka kalau liat mama tuh ngebentak adek aku dan aku
juga bukan tipe kakak yang kayak...mama janganlah kayak
gitu...aku sama adek aku itu gak dekat sama sekali gak dekat

(D77.W1.S3,P.19FEBRUARI12021).

Penilaian MWD terhadap cara didik orangtua terutama sosok
ibunya merupakan orangtua yang terlalu membebaskan dan tidak
peduli kepada anak-anaknya. Selain itu, MWD mengatakan bahwa
sosok ibunya merupakan seseorang yang selalu suka marah-marah ke
anak-anaknya sehingga terkadang suka mengeluarkan kata-kata yang
tidak pantas untuk dikeluarkan sehingga MWD merasa bahwa kata-
kata yang tidak pantas yang dikeluarkan oleh ibunya belum bisa ia
terima. Disisi lain MWD juga mempunyai Kkeinginan pada
orangtuanya bahwa dirinya ingin sekali dianggap penting oleh

orangtuanya.

Terlalu membebaskan (D7o.W1.S3.P.19FEBRUARI12021).
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Aku nya gak papa, akunya suka dibebaskan tapi kayak gak peduli
aja jatuhnya. Aku rasanya kayak gini loh disaat teman-teman aku
sibuk ditelpon mamaknya, hp aku gak pernah bunyi. Jadi kayak
aku juga oengenlah sekali-kali dianggap penting gitu loh
(D71.W1.S3.P.19FEBRUARI12021).

Mama selalu suka marah-marah kadang suka ngeluarin kata-kata
yang gak pantas untuk dikeluarkan gitu. kata-kata gak pantas
yang dikeluarkan jadi kadang aku ngerasa belum bisa terima
(Dgo.W1.S3.P.19FEBRUARI12021).

Ketika sedang berada dirumah, MWD mengatakan bahwa dirinya
sama sekali tidak memiliki kedekatan apapun dengan dua orang
adiknya. MWD mengaku bahwa interkasi ia dengan orangtua dan
adik-adiknya hanya biasa-biasa saja dan tidak adanya interaksi yang
begitu intens dengan sesama keluarga. Interkasi MWD dengan ibunya
hanya sekedar untuk meminta uang jajan dan interkasi MWD dengan
adik-adiknya hanya sekedar menyapa dan meminta tolong.

Gak ada dekat sama siapa-siapa bang, bahkan sama adek-adek
aku aja aku gak dekat (Des.W1.S3.P.19FEBRUARI12021).
Biasa-biasa aja bang. Gak apa yah gak intens..dibilang interkasi
yah paling yah kalau sekedar ngetes aja, karena kayak gini..kan
aku tinggal di ruko mama aku kerja dibawah jadi bangun pagi
aku bangun jam 9 mama aku udah dibawah, pergi aku kemana
gitu dari jam 12 kan kayak sekarang ini kan ya aku pergi itu
cuman sekedar minta uang habis itu aku pergi nanti aku pulang
lagi jam 10 malam yah mama aku udah tidur, kayak gitu setiap
hari (Deo.W1.S3.P.19FEBRUARI12021).

MWD mengatakan bahwa dirinya tidak mengetahui bagaimana
penilaian keluarga terhadap dirinya, lain hal dengan penilaian
orangtua terhadap dirinya. MWD merasa bahwa penilaian orangtua

pada dirinya adalah anak yang selalu menjadi beban keluarga dan

anak yang tidak tahu diri.
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Beban keluarga...apa yah anak yang gak tau diri mungkin

(Ds9.W1.S3.P.19FEBRUARI2021).

Itu gak tau lah aku do (Dgg.W1.S3.P.19FEBRUARI12021).

Dibalik semua penilaian orangtua terhadap MWD, ia mempunyai
harapan lebih yaitu jangan dianggap abhwa dirinya sebagai beban
keluarga melainkan sebagai seorang anak yang lebih berarti bagi
keuda orangtuanya. Selain ingin lebih dianggap berarti oleh kedua
orangtuanya, MWD memiliki keinginan bahwa orangtuanya lebih
memberikan kasih sayang, keperdulian dan lebih aware sama MWD.

Aku pengen jadi orang yang juga berarti, aku tuh bisa aku tuh
berarti, anggap aku berarti aja dah tuh. Jangan anggap aku
kayak sampah bukan sampah apa yah kayak gak bisa apa-apa
gitu, jangan anggap aku kayak beban kali aku juga gak mau jadi
anak do. Lahir lak kayak gini gimana lagi. Terus aku tu juga
pengen dikasihani, lebih diperdulikan lagi dan lebi aware aja
sama aku bang (Dg7.W1.S3.P.19FEBRUARI2021).

MWD mengatakan bahwa dirinya pernah mengalami suatu
pengalaman traumatis atau pengalaman yang menyakitkan dimasa
laluseperti masalah dengan keluarga, masalah dengan lawan jenis,
masalah dengan percintaan dan masalah pertemanan.

Banyak apa yah banyak mungkin. Entah itu masalah dengan

keluarga, masalah dengan lawan jenis, entah itu masalah

percintaan, entah masalah pertemanan gitu sih bang

(D74.W1.S3.P.19FEBRUARI12021).

b. Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial adalah suatu keadaan dimana situasi sosial di

lingkungan MWD tinggal. Orangtua MWD mempunyai sebuah rumah

makan di salah satu ruko di JIn. Soekarno Hatta Pekanbaru. Rumah

makan tersebut sekaligus menjadi rumah bagi MWD. MWD
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mengatakan bahwa lingkungan sekitar rumahnya tersebut merupakan
salah satu lingkungan yang bisa di bilang tidak ada kehidupan
bertetangga. Dengan tidak adanya kehidupan bertetangga di
lingkungan sekitar rumah MWD, karakteristik warga disekitar
rumahnya pun bisa dikatakan cuek dan masa bodoh dengan kehidupan
sekitarnya.

Kan aku tinggal di ruko, disampingnya itu sekolah Bina Profesi,

SMA Bina Profesi, SD, terus disampingnya ada lagi itu

showroom mobil. Jadi disana tu emang gak ada lingkungan kayak

kehidupan bertetangga itu gak ada

(Dgo.W1.S3.P.19FEBRUARI12021).

Oh ya cuek aja, masa bodo dengan kehidupan disekitar

(Dgo.W1.S3.P.19FEBRUAR12021).

MWD mengatakan bahwa tidak adanya hubungan antara keluarga
MWD dengan masyarakat sekitar rumahnya karena memang disekitar
tempat tinggal MWD hanya sebagai tempat orang bekerja saja. MWD
juga mengatakan bahwa dirinya tidak ada melakukan interaksi dengan
tetangga maupun masyarakat sekitar rumahnya serta MWD mengakui
bahwa dirinya sama sekali tidak mengenali tetangga disekitar
rumahnya tersebut.

Gak ada hubungan. Kami disitu tuh kayak tempat emang orang

kerja (Do1.W1.S5.P.19FEBRUARI2021).

Enggak. Malah aku gak kenal sama sekali sama tetangga lainnya

(Dg2.W1.S3.P.19FEBRUARI12021).

4.3.3.2 Dinamika Self Injury
Dinamika perilaku menyakiti diri sendiri adalah sebuah situasi

dimana perasaan atau perilaku mengalami perubahan antara sebelum dan

sesudah pelaku melakukan tindakan self injury. Dinamika perilaku
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menyakiti diri sendiri terbagi menjadi dua bagian yaitu perasaan sebelum
dan perasaan sesudah melakukan perilaku self injury. Dari perspektif
dinamika perilaku self injury, sangat mungkin untuk melihat perbedaan
perasaan pelaku sebelum dan saat melakukan perilaku self injury.
a. Perasaan Sebelum Melakukan Perilaku Self Injury
MWD mengatakan bahwa ketika dirinya sebelum melakuka
perilaku self injury, MWD merasakan adanya perasaan yang amat
sesak yang ada pada dirinya ketika adanya suatu masalah yang ia
alami. MWD berusaha untuk tidak melakukan perilaku tersebut tetapi
usaha yang MWD lakukan menimbulkan kegelisahan tersendiri bagi
MWD jika dirinya belum melakukan perilaku tersebut.
lya. Sebelum melakukannya itu, kalau sebelum melakukannya
itu kayak gimana yah...kayak sesak aja gitu kalau belum
melakukannya, misalnya kayak ada masalah gitu kan terus tiba-
tiba nahan diri untuk nggak usah lah kayak gitu. Jadi kayak
sesak aja, jadi merasa gelisah sendiri aja gitu
(D2.W,.S3.P.19FEBRUARI2021).
Ada dua buah emosi negatif yang paling dominan sebelum
MWD melakukan perilaku self injury yaitu perasaan marah dan
perasaan kecewa. MWD mengatakan bahwa ada beberapa hal yang
menjadi pemicu munculnya emosi negatif yang ada pada diri MWD
diantaranya masalah keluarga terutama pada sosok ibunya. .
Masalah keluarga itu tadi, misalnya kayak bertengkar
sama...mungkin lebih banyaknya tu karena MWD punya mama
aja kan, jadi masalahnya pasti dengan mama, jadi kayak

kecewa aja sama sikap mama, pilihan mama, semuanya itu
kayak kecewa aja (D12.W1.S3.P.19FEBRUARI12021).
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MWD mengungkapkan bahwa ketika sebelum dirinya
melakukan perilaku self injury yang ia rasakan adanya perasaan tidak
sadar saat melakukannya karena MWD merasa bahwa dirinya sangat
tidak berarti. Perilaku self injury yang MWD lakukan bukan seperti
individu yang sedang menyakiti dirinya sendiri melainkan seperti
penyelesaian masalah saja.

Sebelum melakukannya itu yang aku rasakan apa yah...bingung

juga, sebelum melakukannya itu aku nggak sadar gitu kalau aku

menyakiti diri aku sendiri karena bagi aku itu bukan kayak
menyakiti diri sendiri melainkan kayak penyelesaian masalah
aja dan mungkin aku ngerasa kayak nggak berarti

(D4.W1.S3.P.19FEBRUARI2021).

b.  Perasaan Sesudah Melakukan Perilaku Self Injury

Kepuasan merupakan perasaan yang dirasakan oleh MWD
setelah dirinya melakukan perilaku self injury tersebut. Selain
merasakan adanya kepuasan, perasaan yang MWD rasakan adalah
perasaan lega ketika dirinya sudah melakukan perilaku self injury
karena baginya darah yang keluar akibat perilaku tersebut menjadi
kepuasan tersendiri bagi MWD.

Kayak puas aja, kayak gimana yah..kayak aku nggak bisa
nemuin rasa sakit gitu terus aku nemuin rasa sakit cuman kayak
nggak keluar dan jalan satu-satunya untuk ngelepasinnya tu
kayak melihat darih tu kan, kayak puas aja nengok berarti “oh
ini kayak sakitnya udah keluar” gitu, sakitnya tu udah...lega
gitu (D14.W1.S3.P.19FEBRUARI12021).

Luka fisik pada seseorang seperti adanya goresan dan sayatan,

biasanya di akibatkan oleh adanya kecelakaan atau kecerobohan

seseorang. Hal ini berbeda dengan pelaku self injury, ketika pelaku
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self injury pastinya akan menimbulkan luka yang disebabkan oleh
perilaku tersebut. Luka yang didapat oleh para pelaku self injury
biasany disebabkan oleh faktor kesengajaan dari pelaku itu sendiri.

Ketika seorang individu normal mendapatkan sebuah luka pada
bagian tertentu, individu tersebut akan segera memberikan respon
terhadap lukanya seperti panik, menangis dan merasakan rasa nyeri.
Hal ini berbeda dengan pelaku self injury, mereka justru cenderung
merespon luka mereka dengan rasa senang, rasa puas dan lega. Sama
halnya dengan MWD, MWD merasakan adanya perasaan senang
ketika dirinya melihat luka yang diakibatkan oleh perilaku self injury
tersebut. Selain merasakan kesenangan, MWD merasakan bahwa
perilaku self injury yang ia lakukan menyebabkan adanya rasa enak
tersendiri bagi MWD sehingga ia menganggap luka yang diakibatkan
dari perilaku tersebut menjadi sebuah koleksi bagi dirinya.

Senang hahaha (D1s.W:.S5.P.19FEBRUARI2021).

Apa yah...enak aja gitu nengoknya, senang juga apalagi kalau

misalnya apa ya...kayak jadi koleksi

(D20.W1.S3.P.19FEBRUARI12021).

MWD mengungkapkan bahwa perilaku yang ia lakukan ini
sama sekali tidak dapat membantu dirinya dalam menyelesaikan
masalah, akan tetapi perilaku self injury yang dirinya lakukan hanya
membantu dirinya dalam melampiaskan segala emosi negatif yang

tertahan pada MWD dan MWD merasakan adanya kebebasan setelah

ia melakukan perilaku tersebut. Selain itu, MWD juga mengatakan
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bahwa perilaku self injury yang dirinya lakukan malah menjadi beban
masalah.
Nggak, self injury itu nggak bisa bikin masalah itu selesai
cuman itu kayak bisa aja...eee...gimana ya...kayak aku tu ya
misalnya ya, diri aku tu kayak terpenjara gitu kan habis tu kan
kalau ngelakukan itu tu kayak bebas, kalau aku nggak
ngelakukan itu ya kek gitu lagi, jadi itu kayak selesai dengan
emosi, mood aku sendiri, sakit hati aku sendiri kayak selesai
dengan cara itu (D16.W1.S3.P.19FEBRUARI2021).
Nggak. Sama sekali enggak, malahan itu menjadi beban
masalah (D17.W;.S3.P.19FEBRUARI12021).
4.3.3.3 Bentuk-Bentuk Perilaku Self Injury
Perilaku menyakiti diri sendiri atau perilaku self injury dapat
mencakup berbagai bentuk perilaku. Bentuk perilaku sefl injury yang
dilakukan oleh pelaku self injury adalah menyayat pada bagian permukaan
kulit, contohnya permukaan kulit pada bagian pergelangan tangan. Situasi
tersebut biasanya sangat berpengaruh pada perilaku menyakiti diri sendiri
tersebut. Ada beberapa situasi yang bisa memberikan dampak yang besar
bagi para pelaku untuk melakukan tindakan tersebut. Ada situasi yang
dapay membantu pelaku dalam melakukan tindakan tersebut. intensitas
jumlah perilaku self injury yang dilakukan oleh informan mencirikan
bahwa informan terjebak atau tidak dalam situasi tersebut.
MWD mengaku bahwa perilaku self injury merupakan salah satu
cara dirinya dalam menyalurkan segala emosi negatif yang ada pada
dirinya . Selain itu, MWD mengatakan bahwa adanya perilaku lain yang ia

lakukan selain melakukan perilaku self injury ketika ia sedang merasa

marah dan kecewa yaitu memotong rambut ketika dirinya sedang
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mengalami stress yang parah atau merasa tertekan dan menggigit kuku
ketika ia mengalami kecemasan.

Kalau misalnya emang merasa tertekan kali kadang sering
potong rambut, kadang gigit kuku kalau sedang mengalami
kecemasan hehe, terus apalagi kalau lagi berpikir hm parah kali
gigit kukunya misalnya kalau teringat kata-katanya jadi kayak
sering gigit kuku, kadang kalau misalnya lagi banyak masalah
atau stress kali kayak suka kali potong rambut atau nggak
mecahin benda gitu (D26.W1.S3.P.19FEBRUARI12021).

a. Situasi
Masalah keluarga merupakan salah satu situasi yang menurut
MWD sangat mendukung dirinya dalam melakukan perilaku self
injury. MWD mengaku bahwa tidak setiap permasalahan yang ia
alami selain masalah dirinya dengan keluarga MWD melakukan
perilaku tersebut karena bagi MWD sendiri masalah keluarga inilah
masalah yang paling intens sekali bagi dirinya untuk melakukan
perilaku self injury.
Situasinya ya masalah itu sendiri, masalah keluarga
(D22.W;.S3.P.19FEBRUARI12021).
Ibaratnya tu kayak masalahnya itu cuman satu itu aja karena aku
juga bukan tipe orang yang misalkan aku bertengkar dengan
pacar atau bertengkar sama siapapun aku ngelakuin self injury
enggak, cuman itu aja kalau misalnya masalah keluarga tu lah
yang kayak intens Kkali gitu untuk ngelakukannya, kayak
emang...kayak terdorong aha gitu untuk ngelakukan itu langsung
karena kalau nggak kayak gitu nggak selesai rasanya di diri aku
tu, bukan selesai masalahnya tapi selesai emosinya gitu
(D23.W1.S3.P.19FEBRUARI12021).
Ada beberapa hal yang dilakukan MWD setelah ia menyakiti

dirinya sendiri yaitu berdiam diri di kamar, menangis dan tidak mau
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makan sama sekali. Hal ini disebabkan oleh permasalahan keluarga
yang MWD hadapi.

Nangis, diam diri di kamar, mogok makan
(D25.W1.S3.P.19FEBRUARI12021).

b. Intensitas
Intensitas merupakan seberapa sering informan melakukan
perilaku menyakiti diri sendiri atau perilaku self injury pada jarak
waktu tertentu. MWD mengungkapkan bahwa total dirinya melakukan
perilaku self injury sebanyak lebih dari seratus kali bahkan ketika
bekas luka yang diakibatkan oleh perilaku tersebut belum sembuh
MWD memilih untuk melakukan kembali perilaku self injury tersebut.
Nggak tau sih. Nggak terhitung tapi kalau misalnya kita genap-
genapkan aja itu ada ngelakuinnya seratus kali lebih mungkin
(D2s.W;.S3.P.19FEBRUARI12021).
Kadang misalnya kayak gini kan, dalam sehari kan ngiris kan
habis tu dah kering dan masih ada jejaknya, itu bakalan nambah
lagi, jadi nanti...kadang kan kayak misalnya di tangan kan bang
sampai ujung tangan tapi nggak sampe lengan besoknya bakalan
nambah lagi sampai penuh (D29.W;.S3.P.19FEBRUARI12021).
MWD mengatakan bahwa dulu ketika ia merasakan adanya emosi
negatif yang muncul pada dirinya, ia akan melakukan perilaku self
injury. Sedangkan sekarang untuk melakukan perilau self injury,
MWD akan berusaha menahan dirinya untuk tidak melakukan
perilaku self injury. Selain MWD menahan dirinya untuk tidak
melakukan perilaku self injury terdapat teman-teman yang selalu

mengingatkan MWD dan selalu marah kepada MWD jika ia

melakukan perilaku tersebut.
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Dulu iya (D33.W1.S3.P.19FEBRUARI12021).

Sekarang kalau bisa dikatakan enggak, enggak juga. Sekarang
ada juga cuman ya enggak kayak dulu yang terlalu kayak ada
masalah...cuman kan kalau sakit hati emang terpikir aja gitu
melakukan itulah. Cuman yang sekarang hebatnya tuh terpikir
pun bisa nahan, kalau dulu gak sama sekali malahan kayak
orang...kayak misalnya nampakkan kayak teman dekat gitukan
nampak “isss...kok ko ngiris tangan ko’...kadang dimarahinya
cuman gak mempan atau kadang diingatinya atau kadang apa
yah gak mempan sama sekali (D34.W1.S3.P.19FEBRUARI2021).

Bentuk perilaku self injury yang MWD sering ia lakukan adalah

menyayat tangannya sendiri dengan menggunakan benda tajam

tertentu seperti pecahan kaca.

4334

Eeee...apa yah...nyayat tangan aja. Kadang itu kayak misalnya
mecahin kaca, misalnya mecahin kaca kan habis tu ambil
pecahan kaca tu, dah tu langsung sayat
(D30.W1.S3.P.19FEBRUARI12021).

Penyebab Self Injury

Segala sesuatu yang individu lakukan pastinya diawali dengan

adanya penyebab, sama dengan perilaku menyakiti diri sendiri yang

dilakukan oleh MWD. MWD memiliki beberapa penyebab tertentu kenapa

hal seperti ini terjadi pada dirinya. Faktor-faktor yang menyebabkan

individu melakukan perilaku self injury bisa berasal dari faktor internal

dan faktor eksternal.

a.

Faktor Internal

Faktor internal merupakan salah satu faktor yang berasal dari

dalam individu itu sendiri. MWD mengatakan bahwa adanya faktor

internal yang menyebabkan dirinya melakukan perilaku self injury, hal

yang mendorong MWD melakukan perilaku tersebut tergantung
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situasi saat MWD melakukannya karena semakin besar masalah yang
ia hadapi maka semakin kuat pula dorongan dalam diri MWD untuk
melakukan perilaku self injury.

lya tergantung situasi (Dzs.\W;.S3.P.19FEBRUARI12021).

MWD mengatakan bahwa awalnya ia tidak tahu kenapa bisa
memutuskan untuk melakukan perilaku self injury tersebut akan tetapi
yang MWD rasakan adalah perasaan kesal, dan marah sehingga pada
akhirnya ia memutuskan untuk melakukan perilaku self injury
tersebut.

Gak tau. Awalnya juga gak tau entah kenapa aku melakukan

kayak gitu. awalnya yah cuman sekedar kesal, marah abis tuh

ngiris-ngiris tangan (D3s.W;.S3.P.19FEBRUARI12021).
b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan salah satu faktor yang berasal dari
luar diri individu itu sendiri. MWD mengatakan bahwa faktor
eksternal saat dirinya melakukan perilaku self injury adalah disaat
MWD masih duduk di bangku Sekolah Menengah Atas (SMA). Saat
itu MWD dan teman-temannya sedang membuat tato-tato dengan
menggunakan jarum pentul seperti membuat nama inisial di
pergelangan tangan sehingga dari hal seperti itulah yang membuat
MWD terinspirasi untuk melakukan perilaku self injury.

Dulu tuh kan ada di SMA tu kan kami tuh dulu pakai jilbab pas

SMA kan, jadi orang-orang nih main pentul habis tuh kayak

bikin...kan bisa bikin-bikin tato gitu dari jarum pentul binin nama

inisial gitu. Dari itu aku terinspirasi untuk ngiris-ngirisnya
(D39.W1.S3.P.19FEBRUARI2021).
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Yang menginspirasi sih dari orang lain, aku tuh ya kayak bikin
tato gitu dari jarum pentul ditangan aku
(D39.W1.S3.P.19FEBRUARI12021).
4.3.3.5 Dampak Perilaku Self Injury
Perilaku menyakiti diri sendiri bisa berdampak bagi diri sendiri
atau berdampak bagi orang lain yang berada disekitar pelaku self injury
tersebut. Dampak perilaku tersebut bisa berupa dampak positif dan bisa
berupa dampak negatif bagi para pelakunya. Ada dua hal yang berdampak
pada perilaku menyakiti diri sendiri yaitu kepuasan diri yang ditimbulkan
oleh perilaku tersebut dan engaruh perilaku tersebut terhadap interkasi
sosial orang yang berada disekitar pelaku self injury.
a. Kepuasan Diri
Pengaruh internal dari perilaku menyakiti diri sendiri atau
perilaku self injury adalah kepuasan diri dari individu yang melakukan
perilaku tersebut. Ada beberapa alasan kenapa MWD melakukan
perilaku self injury berulang kali karena MWD merasa bahwa perilaku
tersebut merupakan salah satu cara bagi MWD menyelesaikan emosi
negatif yang ada pada diri MWD itu sendiri. Menurut MWD
sebenarnya tidak ada suatu masalah yang dapat diselesaikan dengan
perilaku self injury akan tetapi perilaku tersebut dapat menyelesaikan
sebuah emosi negatif yang ada pada dirinya.
Yang aku rasakan saat melakukannya tuh sampai berulang-ulang,
yah karena itu salah satu cara untuk nyelesaikan masalah emosi
(D42.W1.S3.P.19FEBRUARI12021).

lya, masalah mana ada selesai dengan self injury coba, cuman
emosinya itu aja itu yang bisa diselesaikan. Aku bisa
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melampiaskan rasa kesal aku, marah aku, rasa kecewa aku, rasa
beci aku sama mama aku (D3.W;.S;.P.19FEBRUARI2021).

b. Interaksi Sosial
Perilaku self injury atau perilaku menyakiti diri sendiri tidak
hanya berdampak pada kepuasan diri individu yang melakukannya,
tapi juga berdampak pada interaksi sosial individu tersebut. MWD
mengungkapkan bahwa ada perubahan perasaan ketika dirinya
sebelum melakukan perilaku self injury dan saat ini MWD menjadi
pelaku self injury. Saat sebelum MWD melakukan perilaku self injury,
la tidak memikir panjang untuk melakukan perilaku tersebut yang
terpenting baginya adalah perasaan sakit dan semua masalah yang ada
pada dirinya terselesaikan dengan melakukan perilaku tersebut.
Sedangkan pada saat sekarang, MWD ingin lebih fokus untuk
menyelesaikan suatu masalah dan perasaan-perasaan tersebut dengan
tidak melakukan perilaku tersebut. Selain itu sebelum ia melakukan
perilaku self injury MWD merasa bahwa dirinya tidak memiliki teman
bercerita, tidak memiliki jalan keluar terhadap masalahnya dan terlalu
berlarut-larut dalam masalahnya.
Dulu waktu aku melakukannya tuh aku kayak gak mikir apapun
yang penting aku selesai dengan diri aku, aku selesai dengan
rasa sakit aku, masalah aku, pokoknya selesai dengan masalah
perasaan aku, tapi sekarang aku jadi mikir kalau misalnya aku
hanya fokus nyelesaikan perasaan aku, nyelesaikan masalah
didalam diri aku gitulah ya kan terus masalah aku gimana cara
nyelesaikannya gitu. Jadi ya kayak gitu aja mikirnya sekarang,
kemaren aku terlalu laru-larut ke dalam...udah lah karena gak
ada jalan keluar, gak ada tempat cerita, gak ada orang yang

paham, jadi aku selesaikan aja dengan emosi aku tapi sekarang
aku kayak baru sadar gitu bang kalau misalnya aku selesaikan
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dengan emosi kapan aku nyelesaikan masalah aku sendiri
(D4g.W1.S3.P.19FEBRUARI12021).

Banyak dari pelaku self injury yang tidak menginginkan orang
lain tahu bahwa mereka merupakan perlaku self injury, hal ini berbeda
dengan MWD. MWD mengatakan bahwa ada orang lain yang
mengetahui bahwa dirinya merupakan seorang pelaku self injury yakni
teman-teman dekat MWD itu sendiri.

Tau, teman dekat (D49.W1.S3.P.19FEBRUARI2021).

Hubungan interaksi sosial dapay dipengaruhi oleh kepribadian
dan karakter dari individu tersebut. FR mengatakan bahwa ketika
dirinya dihadapkan dengan lingkungan baru atau situasi baru, ia
merasa bahwa dirinya tidak bisa cepat nyaman dengan lingkungan
tersebut..

Enggak, karena belum tentu di lingkungan tersebut mereka
mengerti dengan kondisi aku (D100.W1.S3.P.19FEBRUARI12021).

Jika MWD disuruh memilih lingkungan baru atau lingkungan
yang ia kenal sebelumnya, maka dirinya akan memilih lingkungan
yang telah ia kenal sebelumnya karena menurut MWD di lingkungan
yang telah ia kenal sebelumnya ia memiliki hubungan pertemanan
yang bisa mengerti bagaimana kondisi MWD.

Oh kalau bagi aku teman aku kayak adalah bisalah jadi tempat

untuk mereka ngerti aku, bisa kayak keluarga gak ngerti aku

kayaknya mereka ngertilah (Dso.W1.S3.P.19FEBRUARI12021).

4.3.3.6 Karakteristik Perilaku Self Injury
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Karakteristik individu dapat dilihat dari sikapnya dalam
mengatasi suatu masalah, bagaimana cara individu tersebut dapat
menyesuaikan dirinya, dan bagaimana individu tersebut melakukan
hubungan interpesonalnya. MWD mengatakan bahwa masalah yang paling
membebani dirinya dari dulu sampai sekarang adalah permasalahan
keluarga karena bagi MWD sendiri masalah keluarga inilah yang menjadi
masalah yang paling berat.

Dulu masalah keluarga bang. Sekarang untuk sekarang detik ini

juga...tapi ya bagi aku masalah keluarga inilah yang terlalu berat

bang, jadi kalau diceritainpun kayak gimana gitu, intinya
beratlah sampai aku harus melakukan itu biar puas sesaknya,
biar tenang, biar nyaman (Dg3.W;.S3.P.19FEBRUARI2021).

Ketika adanya suatu masalah yang MWD hadapi seperti masalah
keluarga terutama pada sosok ibunya, ia mengatakan pernah mengalami
gangguan makan selama tiga hari yang disebabkan oleh masalah yang
sedang ia hadapi tersebut.

Enggak sih. Cuman disaat aku punya masalah ni ya sama mama

dirumah ni ya, bisa sampai tiga hari gak makan

(D121.W1.S3.P.19FEBRUARI12021).

Ada beberapa hal yang membuat MWD tidak menyukai dirinya
sendiri yaitu MWD merasa bahwa ia merupakan seorang individu yang
paling bodoh dan seorang individu yang paling tidak berguna bagi dirinya
dan keluarganya.

Untuk  saat  ini enggak.  Aku  ni bodoh kali

(D123.W1.S3.P.19FEBRUARI12021).

Kenapa yah, gak tau aja. Ya bodoh, gak berguna
(D124.W1.S3.P.19FEBRUARI2021).
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Jika seorang individu mendapatkan suatu penolakan terhadap
sesuatu, pastinya akan merasakan sakit hati yang mendalam bagi individu
tersebut. Hal ini berbeda dengan MWD, jika dirinya di tolak terhadap
sesuatu justru dirinya berusaha untuk mengejar seseorang yang menolak
dirinya tersebut.

Kejarlah sampai mampus (D125.W1.S3.P.19FEBRUARI12021).

a. Menghadapi Masalah

Secara umum permasalahan yang dihadapi oleh MWD adalah
permasalahan yang sering juga terjadi pada kebanyakan individu.
Kesulitan individu dalam menghadapi sebuah masalah kerapnya
sering terjadi pada MWD dalam mencari sebuah solusi atau jalan
keluar dari suatu permasalahan yang sedang ia hadapi.

lya bingung (Dgs.W1.S3.P.19FEBRUARI2021).

Karna ya gimana yah, gak tau caranya menyelesaikan

masalahnya tuh (Dg,.W;.S3.P.19FEBRUARI2021).

MWD mengatakan bahwa jika dirinya memiliki suatu masalah,
cara ia menghadapi suatu masalah tersebut ia berharap jangan adanya
kata-kata kasar yang keluar dan jangan ada kalimat-kalimat yang
dapat membuat dirinya sakit hati.

Untuk menghadapi masalah, aku inginnya itu cuman janganlah

ada kata-kata kasar yang keluar, janganlah ada lagi kalimat-

kalimat yang menyakiti aja (Dgg.W1.S3.P.19FEBRUARI12021).

Kesulitan MWD dalam mencari sebuah solusi atau jalan keluar

dalam masalah yang dirinya hadapi, MWD berusaha untuk

menceritakan masalahnya ke orang lain yang ia percaya dapat
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menjaga rahasia dalam masalahnya tersebut, tujuannya agar orang-
orang tersebut bisa membantu MWD dalam mencari solusi atau jalan
keluar dari permasalahan yang dialami.

Kalau untuk saat ini mau cerita sama orang lain
(Dgs.W1.S3.P.19FEBRUARI12021).

b. Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri adalah salah satu bentuk kemampuan seseorang
dalam mengatasi tekanan, kebutuhan, rasa frustasi, dan kemampuan
dalam mengembangkan mekanisme psikologis yang tepat.
Penyesuaian diri di lingkungan adalah salah satu karakteristik yang
akan dibahas dalam penelitian ini seperti bagaimana cara informan
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan dimana ia berada, hal ini
bisa mencerminkan tingkat kemampuan adaptasi informan tersebut.

Ada hal yang dilakukan oleh MWD dalam menyesuaikan diri
dengan lingkungan baru seperti ia akan berusaha memasuki
lingkungan tersebut dengan caranya sendiri. Cara dirinya
menyesuaikan diri dengan lingkungan tersebut ia akan berusaha untuk
sok asik dengan lingkungan baru tersebut. Akan tetapi jika MWD
disuruh memilih antara lingkungan yang baru atau lingkungan yang
telah mengenal ia sebelumnya maka MWD lebih memilih untuk tetap

berada di lingkungan yang telah ia kenal sebelumnya.

Menyesuaikan diri, ya sok asik aja
(D102.W1.S3.P.19FEBRUARI12021).
Di tempat yang udah kenal lah bang

(D103.W1.S3.P.19FEBRUARI2021)
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Hal ini berbeda dengan apa yang MWD lakukan jika ia
mendapatkan tugas dari salah satu dosen dimana ia mengenyam
pendidikan. Jika ia dihadapkan dengan lingkungan baru ia akan
berusaha untuk menyesuaikan dirinya dengan cara ia sendiri, akan
tetapi jika ia dihadapkan dengan tugas kelompok yang dosennya
berikan MWD mengalami kesulitan karena MWD merasa jika ada
tugas kelompok hanya ia yang mengerjakan sedangkan teman-teman
yang lain tidak ada membantu ia dalam tugas tersebut.

Sulit. Karna kalau dalam mengerjakan tugas kelompok ya bang

cuman aku aja yang ngerjain, orang tuh mana ada mau ngerjain.

Sulit aku jadinya (D10s.W1.S3.P.19FEBRUARI12021).

c. Pengendalian Emosi

Pengendalian emosi adalah salah satu metode atau cara yang
dilakukan oleh seseorang dalam mengendalikan atau mengontrol
dirinya sendiri. Pengendalian emosi ini sangatlah diperlukan bagi
seseorang, sama halnya dengan MWD dalam mengendalikan
emosinya. MWD merasa bahwa dirinya sangat sulit mengendalikan
rasa cemasnya dalam suatu peristiwa. Hal yang menyebabkan MWD
mengalami kecemasan adalah ketika ia melakukan suatu kesalahan
dan ketika ia sedang bertengkar dengan ibunya. Ketika MWD sedang
merasa cemas, hal yang akan ia lakukan adalah dengan menggigit
kukunya sendiri.

Oh sangat. Cemas, parnoan kadang-kadang sangking cemasnya

kan sampai gemetaran (D10s.W1.S3.P.19FEBRUARI12021).

Biasanya melakukan kesalahan gitu, pasti aku langsung cemas
sendiri misalnya kayak aku bertengkar sama mama terus aku
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pasti cemas, kalau cemas ya gigit kuku sampe gemetaran gitu

sampe ketakutan kali. Kadang kalau sampali tahap gak bisa udah

stress kali ni nangis aja tiba-tiba

(D107.W1.S3.P.19FEBRUARI12021).

Gigit kuku (D10s.W1.S3.P.19FEBRUARI12021).

Ada hal yang MWD lakukan ketika dirinya merasa dikecewakan
oleh seseorang yaitu ia akan berusaha untuk percaya kepada seseorang
itu walaupun pada akhirnya MWD akan menangis ketika ia tahu apa

penyebab dari rasa kekecewaan dirinya terhadap orang tersebut.

Ya cukup percaya aja sih, nangis juga
(D109.-W1.S3.P.19FEBRUARI12021).

d. Hubungan Interpersonal

MWD mempunyai banyak teman dekat dikehidupannya, akan
tetapi selama ia mengenyam pendidikan di bangku perkuliahan ia
memiliki tiga teman dekat yang sampai saat ini masih bersama dengan
MWD. Hal yang sering MWD lakukan dengan teman-teman dekatnya
bisa terbilang abstrak karena setiap teman-teman dekat tersebut
memiliki karakteristik atau sifat yang berbeda beda.

Punya ClI, FI, IC sekarang (D112.W1.S3.P.19FEBRUARI12021).

Sama orang tuh, FI tuh marah-marah aja kerjanya, kalau CI itu

kebodohan, kalau IC ni penengahlah

(D113.W1.S3.P.19FEBRUAR12021).

Dalam sebuah hubungan pertemanan terkadang dapat
menimbulkan permasalahan dan perselisihan, sama halnya dengan
MWD sendiri. MWD mengatakan jika ia sedang ada permasalahan

dengan pertemanannya ia akan berusaha untuk memperbaiki kembali

hubungan MWD dengan temannya tersebut. Akan tetapi kembali lagi
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ke teman-teman MWD itu sendiri, terkadang ada beberapa teman yang
MWD rasa ada yang tidak mamu memperbaiki hubungannya dengan
MWD.

lya. Cuman teman yang gak mau memperbaiki hubungan dengan
kita (D114.W1.S3.P.19FEBRUARI2021).

Selain adanya permasalahan atau perselisinan dengan pertemanan
MWD, MWD pastinya akan memiliki permasalahan atau perselisihan
dengan lawan jenisnya sehingga permasalahan tersebut membuat
MWD tidak mempunyai kepercayaan lagi kepada lawan jenisnya.

Aku gak percaya sama orang tuh. Laki-laki itu bajingan tuh bang
(D115.W1.S3.P.19FEBRUARI12021).

4.3.3.7 Hasil Observasi

Observasi dilakukan di rumah teman subjek yang terletak di Jin.
Alpukat Il Pandau Perman, Kota Pekanbaru. Wawancara dilakukan pada
hari Jumat tanggal 19 Februari 2021 tepatnya di siang hari pada pukul

14.00 WIB.

Sebelumnya peneliti menghubungi subjek terlebih dahulu untuk
menyepakati dimana tempat pertemuan antara peneliti dan subjek, setelah
sepakat peneliti dan subjek bersegera untuk bertemu di tempat yang sudah
disepakati bersama. Sebelum bertemu dengan subjek, peneliti menunaikan
ibadah sholat jumat terlebih dahulu karena memang bertepatan di hari
Jumat. Setelah selesai menunaikan ibadah sholat Jumat, peneliti segera ke
tempat yang sudah disepakati bersama. Setelah sampai di rumah teman

subjek tersebut, peneliti mendapati bahwa subjek sudah berada di rumah
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tersebut dan subjek sedang duduk di bangku yang ada di teras rumah
tersebut. Kemudian peneliti menyapa subjek dan subjek memberikan
respon dengan ramah kepada peneliti. Ketika peneliti duduk di bangku
yang ada di teras rumah teman subjek, peneliti langsung menyampaikan
tujuan peneliti menghubungi subjek ttersebut yaitu untuk melakukan
wawancara dan menanyakan kepada subjek apakah dirinya bersedia untuk

menjadi subjek penelitian.

Setelah subjek bersedia untuk menjadi subjek penelitian, peneliti
langsung memberikan informed consent kepada subjek agar bisa subjek isi
sebelum melakukan wawancara kepada subjek. Saat subjek mengisi
informed consent yang peneliti berikan, peneliti berusaha mengajak subjek
untuk mengobril agar subjek tidak merasa cepat bisan dan peneliti

mengamati sitausi di sekitar rumah teman subjek tersebut.

Disekitar rumah teman subjek terlihat ada beberapa tanaman dan
pohon yang tumbuh disekitar rumah teman subjek, ada beberapa unit
kendaraan roda dua, dan ada beberapa orang berlalu lalang didepan rumah
teman subjek tersebut. Setelah mengisi informed consent yang peneliti

berikan maka proses wawancara segera dilaksanakan.

Pada proses wawancara, subjek mengenakan baju berwarna
merah maroon yang merupakan baju angkatan subjek, memaikai jilbab
berwarna abu-abu, masker berwarna hitam, rok berwarna hitam bermotif,

kaos kaki berwarna pink bercorak polkadot dan menggunakan sendal
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berwarna putih. Subjek memiliki kulit berwarna putih dengan tinggi badan

sekitar 165 cm dan berat badan sekitar 70 kg.

Pada saat proses wawancara berlangsung, peneliti dan subjek
melakukan wawancara di teras depan rumah teman subjek dengan posisi
duduk berhadapan yang dibatasi oleh meja yang ada pada teras depan
rumah teman subjek. Saat peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan
kepada subjek, subjek terlihat sangat enjoy dala menjawab seluruh
pertanyaan yang peneliti ajukan dan subjek sambil memakan cemilan yang
sudah peneliti persiapkan untuk subjek. Ada beberapa saat ketika peneliti
mengajukan pertanyaan, subjek terlihat seperti tertawa dalam menjawab
pertanyaan peneliti dan ada beberapa saat subjek terlihat berusaha untuk

menahan emosinya.

Saat wawancara berlangsung ada beberapa perilaku ada beberapa
perilaku yang terlihat pada subjek yaitu subjek suka memainkan
tangannya, memainkan kakinya dan subjek berusaha untuk mengubah
posisi duduknya. Selama satu jam wawancara, subjek telah berusaha

menjawab seluruh pertanyaan yang peneliti ajukan kepada subjek.

Setelah seluruh pertanyaan peneliti dijawab oleh subjek, maka
peneliti mengakhir proses wawancara tersebut dan peneliti memberikan
bingkisan kepada subjek yang bertujuan sebagai tanda terimakasih peneliti

kepada subjek atas waktu dan informasi yang telah subjek berikan
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4.3.3.8 Hasil Interpretasi Tes Kepribadian

Berdasarkan hasil tes grafis DAP yang telah dianalisa oleh
psikolog, informan merupakan sosok individu yang memiliki kepribadian
yang cenderung terbuka (ekstrovert), memiliki pribadi yang aktif, dinamis,
dan percaya diri. Informan berusaha untuk mendeskripsikan bahwa dirinya
kuat, hal inilah yang menyebabkan subjek selalu memiliki fantasi untuk
selalu nampak kuat di hadapan orang lain. Akan tetapi, pada dasarnya
informan merasa tidak puas atau kurang mantap pada drinya sendiri dan
memiliki tendensi kurang yakin pada dirinya sendiri.

Informan merupakan sosok individu yang tidak bisa tenang dalam
sikap dan pikirannya, hal ini karena adanya ketakutan, perasaan tidak
aman dan perasaan tidak pasti pada diri informan sendiri. informan
cenderung memiliki hambatan yang berhubungan dengan lingkungan
sekitarnya sehingga menyebabkan informan kurang menghargai pranata
sosial dan aturan. Hal ini membuat informan memiliki keinginan untuk
mencampakkan dunia luar seperti menjadi sosok yang acuh tak acuh
dengan lingkungan sekitarnya.

Informan tidak memiliki keseimbangan dalam emosionalnya.
Informan memiliki sikap agresif, over kritik, dan sadistik verbal. Informan
cenderung memandang rendah orang lain, sedikit sombong, narsistik, dan
berusaha untuk menunjukkan kebutuhannya untuk membebaskan diri dari
lingkungan yang membuatnya frustasi serta informan mempunya tingkat

ambisi yang kurang wajar.
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4.4 Hasil Analisis Data
4.4.1 Hasil Analisis Data Informan 1

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan informan tentang
faktor-faktor penyebab terjadinya perilaku self injury pada mahasiswa yang
berkuliah di universitas swasta di Kota Pekanbaru, informan adalah keempat dari
empat bersaudara. Perbandingan jarak usia informan pertama dengan kakak dan
abangnya lumayan cukup jauh. Informan hanya memiliki seorang sosok ibu yang
merawat dirinya sedari ia kecil, sedangkan sosok ayahnya telah lama meninggal
dunia.

Informan pertama tinggal di salah satu daerah di Kota Pekanbaru yaitu di
Jin. H. Imam Munandar (Harapan Raya) NO. 304, Kecamatan Bukit Raya, Kota
Pekanbaru. Ibu informan pertama memiliki kesibukan sebagai seorang pedagang
di daerah yang tidak jauh dari tempat tinggal informan. Informan saat ini sedang
menempuh pendidikan di Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau.

Informan pertama melakukan perilaku menyakiti diri sendiri (self injury)
saat dirinya berusia 18 tahun dan terakhir kali informan melakukan perilaku

tersebut pada bulan Januari 2021.

Hasil Penelitian

Tujuan Penelitian

Keterangan

Faktor Keluarga

. Ibunya

3. Kurangnya

1. Diperlakukan

berbeda oleh sosok
ibunya dari kakak
dan abangnya.

tidak
mempunyai  waktu
untuk informan
karena  disibukkan
oleh pekerjaan.

kasih

Berdasarkan hasil wawancara
yang didapat, informan pertama
merasakan ~ bahwa  adanya
perlakuan berbeda oleh sosok
ibunya dari kakak dan abangnya,
informan juga merasakan bahwa
ibunya tidak memiliki waktu

untuknya dikarenakan ibunya
sibuk bekerja sehingga
menyebabkan informan




119

sayang, perhatian,
dan kurangnya
dukungan dari
ibunya.

. Kurang  dekatnya
antara informan
dengan keluarga

yang disebabkan

kesibukan masing-
masing anggota
keluarga.

.Adanya pengalaman

menyakitkan di
masa lalu yaitu
dipukuli oleh salah

merasakan kurang adanya kasih
sayang, perhatian dan dukungan
dari sosok ibunya. Kesibukan
sosok ibu dan anggota keluarga
lainnya inilah yang membuat
informan kurang dekat dengan
keluarganya. Selain itu,
informan juga pernah
mengalami pengalaman yang
menyakitkan di masa lalunya
yaitu dipukuli oleh salah satu
anggota keluarganya.

satu anggota
keluarga

Faktor Psikologis . Adanya  perasaan | Berdasarkan hasil wawancara
sedih, kecewa, | yang didapat bahwa ada

marah dan sakit hati

. Hal yang menjadi

pemicu adanya suatu
permasalahan atau
suatu problem yang
ada  dalam  diri

sehingga informan
memilih untuk
memendam  segala

permasalahan  dan
problem

beberapa perasaan yang muncul
ketika sebelum informan
pertama melakukan perilaku self
injury vyaitu perasaan sedih,
kecewa, amarah, dan perasaan
sakit hati yang sangat
mendalam. perasaan iniah yang
menjadi perasaan yang paling
dominan saat informan
melakukan perilaku self injury.
Perasaan ini juga terlihat ketika
informan menjawab pertanyaan
saat wawancara berlangsung.
Saat wawancara berlangsung,
informan terlihat seperti
menangis  ketika  menjawab
pertanyaan terkait permasalahan
keluarga dan  permasalahan
lainnya. Selain itu, ada hal lain
yang menjadi pemicu informan
dalam melakukan perilaku self
injury adalah permasalahan dan

konflik yang terjadi dalam
kehidupannya. Permasalahan
dan  problem inilah  yang

kemudian dipendam oleh
informan pertama.
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Faktor Kepribadian

. Informan
merupakan  sosok
individu yang
memiliki tipe
kepribadian  yang
cenderung tertutup

(introvert).

. Informan cenderung

mengalami depresi,
mudah frustasi,
menekan masa lalu,
dan  membutuhkan
perhatian

. Informan banyak
dikendalikan  oleh
perasaan  sehingga

ada beberapa emosi
yang mendominasi

Berdasarkan hasil tes
kepribadian DAP yang telah di
analisa, informan merupakan
salah  satu individu yang
memiliki tipe kepribadian yang
cenderung tertutup (introvert).
Informan cenderung mengalami
depresi, mudah frustasi,
menekan pada masa lalunya dan
membutuhkan perhatian yang
lebih. Informan juga banyak
dikendalikan oleh perasaan, hal
ini yang membuat informan
memiliki beberapa emosi yang
mendominasi pada dirinya.

Faktor Lingkungan

. Tidak

. Tidak adanya orang

lain yang
mendorong
informan dalam

melakukan perilaku
self injury.

adanya
melihat contoh dari
perilaku yang sama
dengan orang lain
lakukan.

Berdasarkan hasil wawancara
yang didapat informan mengakui
bahwa tidak adanya orang lain
yang mendorong informan
dalam melakukan perilaku self
injury dan informan juga
mengatakan bahwa ia juga tidak
ada melihat atau meniru perilaku
yang sama yang dilakukan oleh
orang lain.

4.4.2 Hasil Analisis Data Informan 2

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan informan kedua bahwa

informan merupakan anak ketiga dari tiga bersaudara. Informan kedua hanya

dibesarkan oleh sosok ibunya sejak ia masih kecil sedangkan sosok ayah informan

tidak tahu bagaimana keadaan dan kondisinya seperti apa. Informan kedua tinggal

di salah satu perumahan yang berada di JIn. Suka Karya, Kecamatan Tampan,

Kota Pekanbaru. Ibu informan kedua memiliki kesibukan sebagai seorang pekerja
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di Kota Pekanbaru, selain itu ibu informan kedua memiliki kesibukan merawat
tanaman-tanaman seperti bunga ketika sedang berada dirumah. Informan saat ini
sedang menempuh pendidikan di Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau.
Perilaku self injury yang dilakukan oleh informan kedua berlangsung
selama dua, sedangkan perilaku cutting yang dilakukan oleh informan
berlangsung selama setahun belakangan ini. Informan kedua mengatakan bahwa

dirinya terakhir kali melakukan perilaku self injury saat ia berusia 18 tahun

tepatnya pada tanggal 31 Agustus 2020.

Tujuan Penelitian Hasil Penelitian Keterangan
Faktor Keluarga . Ada masanya sosok | Berdasarkan hasil wawancara
ibu informan | yang didapat, informan

menjadi sosok yang
baik dan ada

cara ibunya dalam
memberitahu ke

merasakan bahwa ada beberapa
gambaran dari sosok ibunya.

masanya  menjadi | Informan mengatakan bahwa
sosok yang buruk ada masanya sosok ibunya
. Menurut informan | menjadi sosok yang baik dan ada

masanya sosok ibunya menjadi
sosok yang buruk. Menurut

anaknya lebih | informan, ibunya menjadi sosok
memilih ke cara | yang buruk ketika ibunya dalam
yang menyakitkan | memberitahu  kepada  anak-

hati anaknya, ibunya lebih memilih
. Informan merasa | untuk memberitahu dengan cara
bahwa sosok ibunya | yang menyakitkan hati. informan
kurang dari kata | juga merasakan bahwa sosok
yang seharusnya | ibunya bisa dikatakan kurang
dilakukan  sebagai | dari kata yang seharusnya
orangtua. dilakukan sebagai orangtua, hal
. Kurangnya kasih | ini membuat informan
sayang, kurangnya | merasakan kurangnya kasih
dukungan, dan | sayang, dukungan dan perhatian
kurangnya dari sosok ibunya, Akan tetapi,
perhatian. informan mengatakan bahwa
. Informan  memiliki | interaksi ia dengan sosok ibu
pengalaman dan anggota keluarga lainnya
menyakitkan di | cukup dekat. Informan juga
masa lalunya yakni | mengatakan bahwa adanya
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melihat  perceraian
kedua orangtuanya

pengalaman yang menyakitkan
di masa lalunya yaitu melihat
perceraian kedua orangtuanya
sendiri.

Faktor Psikologis

. Adanya

perasaan
amarah dan perasaan
sedih

. Hal yang menjadi

pemicu informan
adalah perasaan
marah dan perasaan
sedih sehingga
membuat informan
mengalami
ketergantungan
dalam  melakukan
perilaku self injury

Berdasarkan hasil wawancara
yang didapat bahwa ada
beberapa perasaan  sebelum
informan melakukan perilaku
self injury yaitu perasaan marah
dan perasaan sedih. Perasaan
marah dan sedih inilah yang
menjadi perasaan negatif yang
paling dominan ketika ia
melakukan perilaku self injury.
Selain  itu, informan juga
mengatakan bahwa kedua emosi
negatif inilah yang menjadi
pemicu informan dalam
melakukan perilaku self injury.

Faktor Kepribadian

. Informan
merupakan  sosok
individu yang
memiliki  karakter
kepribadian ~ yang
cenderung tertutup

(introvert)

. Informan cenderung

mengalami  depresi
dan mudah frustasi
. Informan juga

banyak dikendalikan
oleh perasaan dan
ada beberapa emosi
yang mendominasi

Berdasarkan hasil tes
kepribadian DAP yang telah di
analisa oleh psikolog, informan
merupakan sosok individu yang
memiliki karakter kepribadian
yang cenderung tertutup.
Informan cenderung mengalami
depresi dan mudah frustasi.
Serta informan juga banyak
dikendalikan oleh perasaan dan
ada beberapa emosi yang
mendominasi dalam dirinya

Faktor Lingkungan

. Tidak adanya orang

lain yang
mendorong dirinya
dalam  melakukan

perilaku self injury

. Informan mengakui

bahwa perilaku self
injury yang
dilakukannya murni
kesalahannya sendiri

. Informan juga tidak

ada melihat contoh

Berdasarkan hasil
yang didapat bahwa
adanya orang lain  yang
mendorong informan  dalam
melakukan perilaku self injury.
Hal ini juga di akui oleh
informan bahwa perilaku ini ia
lakukan  dikarenakan  murni
kesalahannya sendiri dan
informan juga tidak adanya
melihat atau meniru contoh
perilaku yang dilakukan oleh

wawancara
tidak
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perilaku yang sama | orang lain.
yang dilakukan oleh
orang lain

4.4.3 Hasil Analisis Data Informan 3

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan informan ketiga
bahwa informan merupakan anak pertama dari tiga bersaudara. Informan pertama
memiliki satu orang adik laki-laki dan satu orang adik perempuan. Sejak kecil
informan hanya dibesarkan oleh kakek dan neneknya yang berada dikampung.
Ketika informan memasuki Sekolah Menengah Atas (SMA), informan
memutuskan untuk melanjutkan sekolah di Kota Pekanbaru dan kembali tinggal
bersama orangtuanya. Informan ketiga tinggal di salah satu deretan ruko yang
berada di JIn. Soekarno Hatta, Kota Pekanbaru. Ruko tersebut merupakan tempat
orangtua informan bekerja sebagai seorang pedagang rumah makan dan sekaligus
menjadi tempat tigal informan. Informan ketiga saat ini sedang menempuh
pendidikan di salah satu perguruan tinggi di Kota Pekanbaru yaitu Universitas
Islam Riau dengan mengambil jurusan limu Psikologi.

Informan pertama melakukan perilaku self injury pada saat dirinya masih
duduk di bangku Sekolah Menengah Atas atau yang pada saat itu informan masih
berusia 16 tahun dan informan terakhir kali melakukan perilaku tersebut saat
dirinya berusia 21 tahun. Bentuk perilaku self injury yang dilakukan oleh
informan selama 5 tahun ia sebagai pelaku self injury diantaranya menyayat

dirinya sendiri dengan menggunakan benda-benda tajam yang ada disekitarnya.

Tujuan Penelitian Hail Penelitian Keterangan

Faktor Keluarga 1. Informan Berdasarkan hasil wawancara
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. Ibunya

mengatakan  sosok
ibunya merupakan
tipe orang yang
tidak telalu peduli
dengan anaknya

. Informan

mengatakan bahwa
ibunya selalu suka
melampiaskan
segala masalahnya
ke anak-anaknya
terlalu
membebaskan, tidak
peduli dengan
anaknya, dan suka
marah-marah ke
anaknya  sehingga
dapat mengeluarkan
kata-kata yang tidak
pantas

. Informan tidak ada

dekat dengan
keluarganya
terutama dengan

sosok ibunya

. Informan

mengatakan bahwa
ada banyak
pengalaman  masa
lalu yang
menyakitkan

yang didapat, informan
mengatakan bahwa sosok ibunya
merupakan sosok ibu dengan
tipe yang tidak peduli dengan
anak-anaknya. lbu informan
selalu suka melampiaskan segala
masalanya ke anak-anaknya,
setelah itu informan juga
mengatakan bahwa ibunya suka
marah-marah sehingga mampu
mengeluarkan kata-kata yang
tidak pantas. Dengan karakter
ibu seperti itu informan sama
sekali tidak dengan ibunya dan
anggota keluarganya. Informan
juga mengakui bahwa ada
banyak  pengalaman  yang
menyakitkan di masa lalunya
baik itu masalah keluarga,
masalah pertemanan, dan
masalah percintaan.

Faktor Psikologis

. Adanya

perasaan
marah dan kecewa

. Hal yang menjadi

pemicu ia
melakukan perilaku

Berdasarkan wawancara Yyang
didapat bahwa ada perasaan
sebelum ia melakukan perilaku
self injury yaitu perasaan marah
dan kecewa. Perasaan ini yang

self injury adalah | menjadi emosi negatif yang
masalah itu sendiri | paling dominan dalam diri
terutama dengan | informan.  Selain itu ada
ibunya beberapa hal yang menjadi
pemicu informan dalam
melakukan perilaku self injury
yaitu permasalahan terutama
masalah dengan ibunya.
Faktor Kepribadian | 1. Informan Berdasarkan hasil tes
merupakan  sosok | kepribadian DAP yang telah
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. Informan

individu
memiliki
kepribadian
cenderung terbuka.

yang

. Informan cenderung

mengalami frustasi
tidak
memiliki
keseimbangan

dalam emosionalnya

dianalisa oleh psikolog,
informan  merupakan  sosok
individu yang memiliki

kepribadian cenderung terbuka,
informan cenderung mengalami
frustasi dan informan tidak
memiliki keseimbangan dalam
emosionalnya.

Faktor Lingkungan

. Adanya

. Adanya orang lain

yang mendorong
informan dalam
melakukan perilaku
self injury

perilaku
meniru atau
mencontoh perilaku
orang lain dalam
melakukan perilaku
self injury

Berdasarkan hasil wawancara
yang didapat bahwa informan
mengakui adanya orang lain
yang mendorong dirinya dalam
melakukan perilaku self injury.
Pada waktu informan duduk di
bangku Sekolah Menengah Atas
informan melihat teman-
temannya membuat tato dengan
menggunakan jatum pentul, hal
inilah yang membuat informan
meniru dan mencotoh perilaku
tersebut sehingga melakukan
perilaku self injury.

4.5 Pembahasan

Hasil menunjukkan bahwa ada beberapa faktor-faktor yang menyebabkan

terjadinya perilaku self injury pada mahasiswa, diantaranya faktor keluarga, faktor

psikologis, faktor kepribadian dan faktor lingkungan sosial. Menurut Martison

(1999) mengatakan bahwa ada beberapa faktor penyebab seseorang melakukan

perilaku self injury adalah faktor keluarga, hal ini meliputi kurang berperan dalam

mengekspresikan emosi serta kurangnya komunikasi antar keluarga.

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari ketiga informan bahwa ketiganya
memiliki persamaan terkait pola asuh yang diberikan oleh orangtua masing-

masing Yyaitu kurang adanya peran kedua orangtua masing-masing informan
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seperti kurangnya memberikan kasih sayang, kurangnya perhatian, kurangnya
dukungan, dan terlalu membebaskan informan. Kurang adanya peran kedua
orangtua, inilah hal yang paling tida disukai oleh ketiga informan. Hal ini sejalan
dengan apa yang jelaskan oleh Monty (2005) bahwa pola asuh orangtua sangatlah
berperan penting bagi awal mula terjadinya pembentukan perilaku self injury, hal
ini dikarenakan ketahanan seorang anak didasarkan dari penerapan dia dengan
situasi di dalam keluarganya.

Selain kurangnya peran dari pola asuh orangtua, perilaku self injury juga
disebabkan oleh adanya pengalaman menyakitkan di masa lalunya. Menurut
Conterio (dalam Monty, 2005) menjelaskan bahwa kebanyakan pelaku self injury
mengalami penyiksaan di masa lalunya baik secara fisik, emosional, maupun
seksual, sehingga pada umumnya kurang mampu mengendalikan emosinya dan
cenderung menghadapi banyak masalah di kemudian hari.

Informan pertama mengalami adanya kekerasan yang terjadi pada dirinya
yang dilakukan oleh salah satu keluarga informan pertama, informan kedua
mengalami adanya pengalaman menyakitkan di masa lalunya yaitu melihat
perceraian kedua orangtuanya, dan informan ketiga pernah mengalami adanya
pengalaman menyakitkan dimasa lalunya yaitu adanya pelecehan yang diterjadi
pada dirinya sehingga membuat informan ketiga merasakan trauma. Hal ini sesuai
dengan pendapat Maidah (2013) yang menjelaskan bahwa faktor penyebab
terjadinya perilaku self injury disebabkan adanya pengalaman traumatis di masa
lalunya yang berasal dari keluarga seperti perceraian kedua orangtua dan ada

mengalami kekerasan.
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Kedua adalah faktor psikologis. Menurut Martison (1999) menjelaskan ada
beberapa faktor penyebab terjadinya perilaku self injury yaitu faktor psikologis.
Faktor psikologis merupakan salah satu faktor yang berasal karena adanya
kekuatan emosi yang tidak nyaman dengan tidak mampu dalam mengatasinya.

Ketiga informan memiliki kesamaan dalam faktor psikologis yaitu adanya
perasaan kurang nyaman pada dirinya yang disebabkan oleh adanya perasaan-
perasaan yang dipendam oleh ketiga informan. Perasaan-perasaan yang dipendam
ini berupa emosi negative dari ketiga informan rasakan seperti kekecewaan,
kesedihan, kebencian, dan kemarahan. Emosi negative yang ada pada ketiga
informan inilah yang menjadi pendorong kuat ketiga informan dalam melakukan
perilaku self injury karena kesulitan dalam mengungkapkan rasa sakit psikis yang
informan rasakan.

Hal diatas sejalan dengan hasil studi Klonsky (2007) yang mengatakan bahwa
perilaku self injury yang dilakukan oleh individu merupakan salah satu strategi
paling sering dilakukan untuk meredakan emosi negative yang berlebihan pada
diri seorang individu. Emosi inilah yang cenderung muncul sebelum individu
tersebut melakukan perilaku self injury. Pendapat lainnya juga dikemukakan oleh
Maidah (2013) yang mengatakan bahwa perilaku self injury merupakan salah satu
bentuk penyaluran emosi negative akibat dari rasa sakit psikis yang dirasakan oleh
pelakunya yang sulit untuk diungkapkan dengan kata-kata.

Selain itu, Alderman (2000) mengatakan bahwa perilaku self injury yang
dilakukan oleh ketiga informan sebagai salah satu bentuk pembebasan atas

tekanan yang ada pada tubuhnya. Para pelakunya akan merasakan adanya tekanan
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dalam tubuhnya dan merasakan adanya ketegangan yang mengganggu
kenyamanan dirinya. Bagi para pelaku self injury, cara inilah merupakan cara
dimana mereka berusaha untuk mmbuang segala emosi negatifnya dengan
melakukan perilaku self injury.

Ada beberapa situasi yang mendukung ketiga informan dalam melakukan
perilaku self injury. Pada informan pertama dan informan ketiga mengatakan
bahwa situasi yang mendukung dirinya melakukan perilaku self injury yaitu ketika
ia sedang mengalami suatu masalah, sedangkan informan kedua mengatakan
bahwa situasi yang mendorong dirinya dalam melakukan perilaku self injury
disebabkan oleh adanya perasaan tertekan yang ia rasakan dan tidak adanya
tempat untuk dirinya berbicara tentang masalah yang ia hadapi.

Melihat kondisi dan situasi yang mendorong ketiga informan dalam
melakukan perilaku self injury maka ketiga informan membutuhkan dukungan
sosial yang mereka terima. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wichstrom (2009), faktor yang dapat menyelamatkan individu yang melakukan
perilaku self injury dapat dilihat dari kepuasan individu terhadap dukungan sosial
yang diterima, artinya jika individu yang melakukan perilaku self injury menerima
dukungan sosial yang baik maka keinginan individu untuk melakukan perilaku
self injury akan menurun.

Pendapat lainnya juga dikemukakan oleh Ronka, dkk (2013) yang
mengatakan bahwa jika seorang individu memiliki orang-orang yang supportive
dan dapat dipercaya sangatlah penting, hal ini dikarenakan dapat menurunkan

resiko individu dalam melakukan perilaku self injury. Jika individu tersebut tidak
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memiliki orang-orang tersebut, maka resiko seseorang dalam meelakukan perilaku
self injury semakin tinggi.

Ketiga adalah faktor kepriibadian. Menurut Martison (dalam Maidah, 2013)
menjelaskan bahwa faktor keribadian merupakan salah satu faktor yang berasal
dari dalam individu itu sendiri seperti tipe kepribadian, mood seseorang, adanya
harga diri yang rendah, sulitnya mengkomunikasikan perasaan, dan adanya pola
pemikiran yang kaku dari individu itu sendiri.

Selain wawancara dan observasi, peneliti juga memberikan tes psikologi
kepada ketiga informan dengan menggunakan tes DAP (Draw A Person Test)
untuk mengetahui aspek kepribadian yang dimiliki oleh ketiga informan. Melalui
hasi tes psikologi inilah diketahui bahwa terdapat sifa-sifat yang berhubungan
dengan perilaku self injury pada ketiga informan.

Ada beberapa kriteria yang berhubungan dengan perilaku self injury yang
dapat dilihat dari hasil interpretasi alat tes kepribadian ketiga informan. Dari
analisis tes DAP dapat terlihat bahwa informan pertama dan informan kedua
memiliki kesamaan dalam tipe kepribadian yaitu sosok individu yang memiliki
tipe kepribadian cenderung tertutup (introvert), sedangkan informan Kketiga
memiliki tipe kepribadian yang terbuka (ekstovert). Hal ini sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Martison (dalam Maidah, 2013) yang
mengatakan bahwa seseorang yang memiliki tipe krpibadian introvert memiliki
kecenderungan melakukan perilaku self injury lebih besar dibandingkan dengan
seseorang yang memiliki tipe kepribadian ekstrovert. Akan tetapi, berdasarkan

hasil penelitian yang dilakukan oleh Faried, dkk (2018) mengatakan bahwa tidak
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adanya hubungan antara kepribadian introvert dengan kecenderungan seseorang
melakukan perilaku self injury.

Selain itu, ada banyak kesamaan lainnya dari hasil analisis tes kepribadian
ketiga informan. Ketiga informan merupakan sosok individu yang cenderung
mengalami depresi atau stress, mudah frustasi, adanya emosi yang mendominasi
pada ketiga informan. Adanya emosi yang paling dominan membuat Kketiga
informan tidak memiliki keseimbangan dalam emosinya sehingga membuat emosi
tersebut tidak stabil. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh ketiga
informan, ketiganya mengakui bahwa adanya emosi yang paling dominan saat
dirinya melakukan perilaku self injury yaitu kesedihan, kekecewaan, dan
kemarahan.

Hal diatas diperkuat oleh kriteria diagnostic Non Suicidal Self-Injury (NSSI)
dalam Diagnostic and Statistic Manual of Mental Disorder edisi ke-5 (DSM-5)
bahwa perilaku menyakiti diri sendiri yang dilakukan dengan sengaja berkaitan
dengan perasaan atau pikiran-pikiran negative seperti depresi, kemarahan, dan
kesedihan.

Faktor yang terakhir adalah faktor lingkungan sosial. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan dengan ketiga informan, terdapat satu orang informan
yang mengakui bahwa dirinya melakukan perilaku self injury terdorong karena
adanya meniru perilaku orang lain yaitu informan ketiga. Informan Kketiga
mengakui bahwa dirinya melakukan perilaku ini dikarenakan pada saat informan
ketiga memasuki bangku Sekolah Menengah Atas, informan melihat teman-teman

informan melakukan salah satu trend pada saat itu yakni mengukir inisial nama
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dengan menggunakan jarum pentul di bagian tubuh tertentu. Hal ini membuat
informan ada hasrat ingin melakukan perilaku yang sama dengan apa yang telah
teman-temannya lakukan. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Favazza
(2012) yang mengatakan bahwa adanya faktor pendorong seseorang dalam
melakukan perilaku self injury yaitu proses meniru perilaku Non Suicidal Self-
Injury dari media dan orang lain.

Selain itu, hasil penelitian yang dikemukakan oleh Steinberg, Anderson, dan
Huebner (dalam Batubara, 2016) membuktikan bahwa adanya kecenderungan
seorang individu dalam mengambil informasi dari media tanpa adanya proses
penyaringan, serta mengikuti tingkah laku teman sebaya yang seharusnya tidak
dilakukan.

4.6 Kelemahan Penelitian

Ada beberapa kelemahan penelitian yang ditemui oleh peneliti dalam
penelitian ini antara lain:

a. Kurangnya pendalaman proses wawancara yang dilakukan oleh peneliti
dalam mengungkapkan permasalahan yang terjadi antara informan dengan
keluarganya.

b. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan informan berjenis kelamin
perempuan sehingga kurang menggambarkan apakah perilku self injury

bisa terjadi pada informan yang berjenis kelamin laki-laki.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dalam penelitian ini melibatkan tiga orang informan yang berstatus sebagai
seorang mahasiswa yang berkuliah di universitas swasta di Kota Pekanbaru, tiga
orang informan berjenis kelamin perempuan, lokasi penelitian dilakukan di salah
satu universitas swasta di Kota Pekanbaru. Wawancara dilakukan sesuai dengan
kesepakatan bersama antara peneliti dan informan. Wawancara dengan informan
pertama dilakukan di rumah informan, wawancara dengan informan kedua
dilakukan di Laboraturium Psikodiagnostik Fakultas Psikologi, Universitas Islam
Riau, dan wawancara dengan informan ketiga dilakukan di salah satu rumah
teman informan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama tiga orang informan,
diperleh beberapa faktor yang menyebabkan ketiga informan melakukan perilaku
self injury. Faktor pertama adalah faktor keluarga, dari hasil yang didapat bahwa
ketiga informan merasakan kurangnya peran sosok orangtua terutama sosok ibu
masing-masing informan seperti kurangnya perhatian, kurangnya kasih sayang,
dan kurangnya dukungan sosial dari orangtua. Hal inilah salah satu hal yang
paling tidak disukai oleh ketiga informan dari sosok ibunya. Selain itu, adanya
pengalaman menyakitnya dimasa lalu yang membuat ketiganya merasakan trauma
yang cukup mendalam seperti adanya kekerasan, perceraian kedua orangtua, dan

adanya pelecehan.
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Faktor kedua adalah faktor psikologis, dari hasil yang didapat bahwa ketiga
informan memiliki perasaan yang membuat mereka merasakan ketidaknyaman
pada dirinya, hal ini dikarenakan adanya perasaan-perasaan yang mereka pendam
pada dirinya. Perasaan ini berupa emosi negative seperti kemarahan, kesedihan,
dan kekecewaan. Selain itu, adanya perasaan tertekan yang dirasakan oleh ketiga
informan dalam menghadapi suatu permasalahan baik itu masalah dengan
keluarga, teman, maupun dengan lawan jenis. Ketiga informan mengakui bahwa
emosi negative yang dipendam dan situasi inilah merupakan salah satu hal yang
mendorong mereka melakukan perilaku self injury.

Faktor ketiga adalah faktor kepribadian, dari hasil tes kepribadian DAP
didapat bahwa informan pertama dan informan kedua memiliki tipe kepribadian
yang cenderung tertutup (introvert) sedangkan informan ketiga memiliki tipe
kepribadian yang terbuka (ekstovert). Selain itu, ketiga informan memiliki
kesamaan lainnya antara lain informan merupakan sosok individu yang cenderung
mengalami depresi, mudah frustasi, ada emosi yang mendominasi. Emosi yang
mendominasi inilah yang menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan ketiga
informan dalam emosionalnya.

Faktor keempat adalah faktor lingkungan sosial, dari hasil yang didapat
bahwa terdapat satu informan yang mengakui bahwa perilaku yang ia lakukan
terdorong karena adanya meniru perilaku orang lain yaitu informan ketiga.
Informan ketiga melakukan peniruan perilaku self injury berasal dari trend yang
pada saat dirinya masih duduk dibangku Sekolah Menengah Atas. Trend pada saat

dirinya SMA ini adalah mengukir nama dengan menggunakan jarum pentul pada
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bagian tubuh tertentu sehingga mengeluarkan darah dan menimbulkan luka pada
bagian tubuh yang diukir tersebut.
5.2 Saran

Melalui penelitian ini diharapkan agar hasil dari penelitian ini dapat menjadi
bahan tambahan referensi bagi para peneliti selanjutnya dalam melakukan
penelitian yang berkaitan dengan perilaku self injury dan juga dapat menjadikan
bahwan pembelajaran bagi para pembaca. Selain itu, ada beberapa hal yang perlu
disarankan oleh peneliti, diantaranya:

a. Bagi Informan

Bagi informan, peneliti mengharapkan bahwa informan lebih dapat
mengungkapkan segala perasaannya dengan menggunakan cara yang lebih
positif lagi seperti dengan cara menulis di buku diary. Menulis buku diary ini
diharapkan dapat membantu informan dalam merefleksikan perasaan yang
informan rasakan seperti perasaan marah, sedih, kecewa ataupun senang
sehingga hal ini dapat membuat informan mengurangi kecenderungan untuk
melakukan perilaku self injury.

Peneliti juga mengharapkan bahwa informan dapat memahami
bagaimana proses regulasi emosi yang baik agar dapat mengontrol emosi
yang dirasakan, dan peneliti mengharapkan bahwa informan lebih mengetahui
baik dan buruknya perilaku self injury yang dilakukan agar bisa merealisasi
dalam mengungkapkan emosinya.

Peneliti mengharapkan bahwa informan dapat mencari teman-teman yang

dapat dipercaya untuk berbagi cerita atau permasalahan yang sedang dihadapi
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oleh informan serta dengan adanya teman-teman yang dapat dipercaya
tersebutlah informan akan mendapatkan dukungan sosial teman sebaya yang
positif.
b. Bagi Orangtua dan Keluarga

Bagi orangtua dan keluarga, peneliti mengharapkan bahw adanya
dukungan sosial yang lebih dan lebih peduli dengan informan Hal ini
dikarenakan keluarga merupakan salah satu dukungan yang paling utama bagi
para informan seperti bercerita tentang kegiatannya atau bercerita tentang
bagaimana keadaannya.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bahwa lebih menggali atau
mendalami lagi proses wawancara terkait permasalahan yang menyebabkan
terjadinya perilaku self injury terutama pada lingkungan keluarga informan
dan diarapkan bahwa peneliti selanjutnya mencoba mencari informan yang
berjenis kelamin laki-laki agar dapat menggambarkan apakah perilaku self

injury bisa terjadi pada laki-laki atau tidak.
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